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ABSTRACT

Title : TAFSIR GARIB AL-QUR'AN METHOD
(Comparative Study by Fakhr al-Din al-Turaihi and Muhammad bin Ismail
al-San'any)

Author : M. Badruz Zaman

NIM  :2004028013

Interpretation of the Qur'an based on pronunciation is still an interesting
discussion to this day. This happens because there are difficulties in
understanding the meaning of these pronunciations. In addition, there are
pronunciations in the Qur'an that are strange to the Arabs. Even this has
happened at the time of the Prophet Muhammad. In turn, pronunciations that are
still considered difficult to understand are called garib al-Qur'an. The definition
of garib is strange or distant. When a garib pronunciations is found in the
Qur'an, the scholars then formulate methods and rules to solve this problematic
interpretation of the Qur'an.

This research will then examine related garib al-Qur'an by using two
primary data sources, namely the book Nuzhah al-Nazir wa Surtir al-Khatir wa
Tuhfah al-Hadir wa Mata' al-Musafir (hereinafter referred to as Nuzhah al-
Nazir) by Fakhr ad -Din al-Turaihi (979-1060 H) and the book Tafsir Garib Al-
Qur'an by Muhammad bin Ismail al-San'ani (1099-1182 H). This research on the
two Garib al-Qur'an books raises three research formulations. First, explore the
method of compiling the garib al-Qur'an along with the methods of interpreting
the two books. Second, examine comparatively the two books. Third, critically
analyze the interpretation of the Qur'anic vocabulary in the two books. This
research is in the form of library research using content analysis assisted by two
approaches, namely comparative and intertextual. Then the theory of garib al-
Qur'an science is used as a knife of analysis.

The results of the study show that the two books use the same method as the
Arabic dictionary (manhaj al-mu'jami). It's just different types in it. As for the
method of interpretation, both of them have different tendencies.. Al-Turaihi
uses more of the narration method (bi al-ma'sir) while al-San'ant is more self-
sufficient on linguistic aspects. But both books still have shortcomings. For
example, in terms of interpretation using hadith, al-Turaihi is still quite strong
due to the encouragement of the sect he adheres to. Because he only displays
hadiths originating from the ahlu al-bait. So as to produce a fairly subjective
interpretation. Whereas al-San'ant still finds many errors in the preparation and
from the aspect of interpretation it also uses weak narrations. However, he did
not provide a more detailed explanation.

Keywords: Method, Interpretation, Garib Al-Qur'an, al-Turaihi, al-San'ant
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ABSTRAK

Judul : TELAAH MANHAJ TAFSIR GARIB AL-QUR’AN
(Studi Komparatif Karya Fakhr al-Din al-Turaihi dan Muhammad bin
Ismail al-San’an)

Penulis : M. Badruz Zaman

NIM  :2004028013

Tafsir al-Qur’an yang berbasis kata masih menjadi diskusi yang menarik sampai hari
ini. Hal ini terjadi lantaran adanya kesulitan dalam memahami makna dari lafaz. Selain
itu, ditemukan kosakata dalam al-Qur’an yang masih asing menurut orang Arab.
Bahkan hal ini sudah terjadi di masa Nabi Muhammad Saw. Pada gilirannya, kosakata
yang masih dianggap sukar untuk dipahami disebut dengan garib al-Qur’an. Adapun
definisi garib adalah asing atau jauh. Ketika ditemukan dalam al-Qur’an kosakata yang
garib, para ulama kemudian merumuskan metode dan kaidah guna menyelesaikan
problematik tafsir al-Qur’an ini.

Penelitian ini mengkaji terkait garib al-Qur’an dengan menggunakan dua sumber
data primer, yaitu kitab Nuzhah al-Nazir wa Surir al-Khatir wa Tukfah al-Hadir wa
Mata’ al-Musafir (selanjutnya disebut Nuzhah al-Nazir) karya Fakhr ad-Din al-Turaihi
(979-1060 H) dan kitab Tafsir Garib Al-Qur’an karya Muhammad bin Ismail al-San’ani
(1099-1182 H). Penelitian dua kitab garib al-Qur’an ini mengangkat tiga rumusan
penelitian. Pertama, menggali metode penyusunan kitab garib al-Qur’an beserta
metode penafsiran kedua kitab. Kedua, menelaah secara komparatif terhadap dua kitab.
Ketiga, menganalisis secara kritis atas penafsiran kosakata al-Qur’an dalam dua kitab
tersebut. Penelitian ini berbentuk kepustakaan (library research) dengan menggunakan
metode analisis isi (content analysis) dibantu dengan dua pendekatan, yaitu komparasi
dan intertekstual. Kemudian teori ilmu garib al-Qur’an digunakan sebagai pisau
analisisnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kitab sama-sama menggunakan metode
penyusunan laiknya kamus Arab (manhaj al-mujami). Hanya saja berbeda secara
jenisnya. Adapun dari segi metode penafsiran, keduanya memiliki kecenderungan corak
yang berbeda. Al-Turaihi lebih banyak menggunakan periwayatan (bi al-ma sir)
sementara al-San’ani lebih banyak mencukupkan diri pada aspek linguistik
(kebahasaan). Namun kedua kitab tersebut masih memiliki kekurangan. Misalnya dari
sisi penafsiran yang menggunakan hadis, al-Turaihi masih cukup kuat atas dorongan
sekte yang dianutnya. Sebab ia hanya menampilkan hadis yang berasal dari kalangan
Ahlu al-Bait. Sehingga menghasilkan penafsiran yang cukup subjektif. Sedangkan al-
San’ani masih banyak ditemukan kesalahan pada penyusunan dan dari aspek penafsiran
juga menggunakan riwayat yang lemah. Namun ia tidak memberikan penjelasan lebih
detail atas penafsirannya.

Kata Kunci: Metode, Tafsir, Garib Al-Qur’an, al-Turaihi, al-San’ani
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

A. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ) Tidak dilambangkan 16 b t

2 - b 17 b z

3 & t 18 g ‘

4 & $ 19 ¢ g

5 d 20 o f

6 d h 21 Jd q

7 ¢ kh 22 d k

8 K| d 23 J I

9 3 zZ 24 a m

10 J r 25 & n

11 3 z 26 3 w

12 o S 27 ° h

13 Oh sy 28 s ’

14 e S 29 $ y

15 ol d

B. Vokal Pendek C. Vokal Panjang
~ =4 X Kataba ... =a Ja qala
= Ja Su’ila & =1 Ja gila
E. (LAY, Yazhabu 3 = Jsa  yagalu
D. Diftong Catatan:

sl = ai s Kaifa Kata sandang [al-] pada bacaan
3§ =au U5 Haula syamsiyyah atau'qamariyyah ditulis

[al-] secara konsisten supaya selaras
teks Arabnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an secara jelas menyebutkan bahwa bahasa yang digunakan di dalamnya
menggunakan bahasa Arab. Maka tidak boleh membaca al-Qur’an selain menggunakan
bahasa Arab.! Selain itu, Nabi Muhammad saw. berasal dari Arab, di mana setiap rasul
diturunkan sesuai bahasa kaumnya.? Sebagian ulama berpendapat bahwa setiap kalimat
dalam al-Qur’an dari berbagai dialek bahasa Arab sudah banyak diketahui secara jelas
dan pemaknaannya telah disepakati oleh bahasa Arab sendiri. Di dalamnya tidak akan
ada suatu kalimat (kata) dapat menggantikan kalimat lain. Masing-masing kalimat
memiliki pengaruh, kesan, dan retorikanya.® Namun fakta yang terjadi, ketika masih
masa pewahyuan, ada banyak sahabat Nabi saw. yang masih belum memahami kalimat
al-Qur’an pada beberapa surah ataupun ayat. Apalagi setelah wafatnya Nabi
Muhammad saw.* Ini artinya, bahasa Arab masih menjadi kajian lanjutan bagi orang-
orang Arab sendiri apalagi bagi kalangan muslim di luar Jazirah Arab.

! Beberapa ayat yang menunjukkan bahwa al-Qur’an turun dengan menggunakan bahasa
Arab di antaranya Q,S. Yusuf/12: 2 yang artinya “Sesungguhnya Kami menurunkannya (kitab
suci) berupa al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti.” Juga pada Q.S. Fussilat/41: 3,
“Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan sebagai bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum yang
mengetahui.” Dua ayat tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satu pun di dalam al-Qur’an
selain bahasa Arab. Imam asy-Syafi’i termasuk ulama yang paling depan mengatakan bahwa
semua isi al-Qur’an berbahasa Arab. Lihat Badr al-Din Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-
Burhan fi Uliam al-Qur’an (Dar al-Hadis, 2006), 201.

2 Di dalam QS. Ibrahim[14]: 4 disebutkan, “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali
dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka.” “Ibrahim - wa)! |

Qur’an Kemenag,” diakses 15 Juni 2022, https://quran.kemenag.go.id/sura/14.

3 lbrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim Marahiluhi
wa Manahijuhi wa Dowabituhi (Makkah: Dar al-Tayyibah al-Khadra, 2011), 24.

4 Misalnya yang terjadi pada Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Umar yang tidak
mengetahui makna lafaz “abba” pada Q.S. ‘Abasa/42: 31. Ketika Abu Bakar ditanya mengenai
ayat tersebut, beliau menjawab, “langit mana yang menaungiku? Bumi mana yang aku pijak,
kalau aku mengatakan di dalam al-Qur’an sementara aku tidak mengetahuinya?” Adapun
riwayat Umar ketika sedang khotbah di mimbar dan membaca ayat tersebut. Kemudian
mengatakan, “Makna fakihah sudah kita ketahui. Tetapi apa makna dari abba? Umar membatin
sembari mengatakan kepada dirinya, “ini memberatkan bagimu ya Umar.” Lihat Abi ‘Ubaid al-
Qasim bin Salam, Fadail al-Qur’an (Beirut: Dar Ibnu Katsir, t.t.), 375; ‘Ala’ al-Din ‘Al1 al-
Muttaqi bin Hisam al-Din al-Munadi al-Burhan Fauri, Kanz al-‘Ammal fi Sunani al-Aqwal wa
al-Afal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 545; Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Musa al-
Baihaqi, Syu b al-Iman, vol. 111 (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2003), 451.
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Pendapat lain mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an juga terdapat bahasa non-
Arab (‘ajam). Sehingga, periode awal kelahiran Islam telah muncul istilah garib al-
Qur’an. Salah satu sahabat Nabi saw. yang menjadi tokoh besar dalam wacana garib
al-Qur’an adalah ‘Abdullah ibnu ‘Abbas.® Dikisahkan ketika ibnu ‘ Abbas mengatakan
bahwa dirinya tidak mengetahui makna dari kalimat farir al-samawat (Q.S. Fatir/35: 1),
sampai ia mengetahui dari peristiwa dua orang Arab Badui yang berselisih tentang
kepemilikan sumur. Lalu salah satu dari mereka mengatakan “and fatartuha” yang
berarti “saya yang memulai membuatnya”. Riwayat lain, ibnu ‘Abbas ditanya terkait
Q.S. Maryam/19: 13 dan ia tidak menjawab sesuatu apa pun tentang makna ayat
tersebut. Kemudian ia mengatakan, “Tidak. Demi Allah, aku tidak mengetahui apa itu
hananan.”® Semakin luas dan tersebarnya Islam di seluruh penjuru dunia, menjadikan
al-Qur’an semakin sulit dipahami oleh umat muslim karena faktor bahasa. Sehingga,
para ulama menyusun kitab-kitab yang menjelaskan kalimat-kalimat al-Qur’an yang
masih samar atau sulit untuk dipahami. Inilah yang kemudian disebut garaib al-Qur’an.

Sebenarnya wacana garib al-Qur’an telah banyak dibahas oleh para ulama tafsir
maupun wuliim al-Qur’an. Dalam hal ini, ketika ditemukan lafaz atau kalimat yang
masih sulit untuk dipahami pembaca, para ulama memberikan penjelasan lebih detail
atau mengelompokkannya ke dalam pembahasan gardib al-Qur’an. Bagi seorang
mufassir, menurut al-Suyuti, menjadi sangat penting mempelajari kajian garib al-
Qur’an. la kemudian menukil dari kitab al-Burhan fi Uliim al-Qur’an, bahwa menjadi
suatu kebutuhan bagi orang yang fokus pada bidang tafsir untuk mengetahui ilmu

bahasa, baik dari segi isim (kata benda), fi il (kata kerja), dan huruf.’

5 Ibnu ‘Abbas bernama lengkap ‘Abdullah ibnu ‘Abbas bin ‘Abd al-Muttallib Aba al-
‘Abbas al-Hasyimi. Ketika Nabi Muhammad wafat, usia ibnu ‘Abbas baru sepuluh tahun.
Namun ibnu ‘Abbas memiliki keistimewaan dalam hal memahami makna al-Qur’an. Suatu
ketika pernah didoakan Nabi Saw. agar menjadi orang yang cerdas dalam urusan agama dan bisa
memberikan takwil terhadap al-Qur’an. Lihat Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Tarikh al-
Kabir, vol. Il (Beirut: Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyyah, 2009), 3—-4; MA Zuhurul Fugohak dan
Abdul Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an Sistematika dan Metodologi (Kudus: IAIN Kudus Press,
2021), 28.

6 Ahmad bin Husain bin ‘All bin Misa al-Baihaqi, al-Asma wa al-Sifat, 1, vol. | (Jeddah:
Maktabah as-Sawadi, t.t.), 78; al-Qasim bin Salam, Fadail al-Qur’an, 345; Husain, ‘Ilmu Garib
al-Qur’an al-Karim, 32.

7 Jalal al-din Abdu al-Rahman bin Aba Bakr al-Suyiati, al-ltgan fi Ulam al-Qur’an, vol. |
(Saudi Arabia: al-Mamlakah al-Arabiah al-Su’udiah, t.t.), 734; az-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulim
al-Qur’an, 204.
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Adapun garaib adalah bentuk jamak dari garib yang berarti asing dan tidak lazim.
Arti lain adalah sesuatu yang jauh misalnya lafaz garaba al-rajulu yang berarti seorang
lelaki menjauh (sehingga menjadi asing).® Secara istilah, garib al-Qur’an merupakan
lafaz-lafaz yang terdapat di dalam al-Qur’an, yang samar maknanya, masih sulit untuk
dipahami, atau masih belum jelas untuk dipahami. Namun garib al-Qur’an bukan
berarti kalimat yang ada pada al-Qur’an itu liar, mungkar, atau syaz. Tetapi hanya
sebatas istilah untuk memberikan penanda bahwa suatu kalimat dalam al-Qur’an ada
yang membutuhkan pemaknaan lebih dalam.®

Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman mencatat dari abad kedua sampai abad ke-15 H,
ada lebih dari 233 kitab yang membahas garaib al-Qur’an, baik dengan sebutan garib
al-Qur’an, ma’ani al-Qur’an, kalimat al-Qur’an, mufradat al-Qur’an, tafsir garib al-
Qur’an dan yang lainnya.’® Seperti halnya perbedaan penyebutan nama cabang ilmu
makna al-Qur’an dari segi per-kata, para ulama juga berbeda dalam hal manhaj
(metode) penyusunan kitab garib al-Qur’an. Sebagian dari mereka menyusun dengan
memerhatikan urutan surah-surah dalam al-Qur’an. Metode ini yang paling umum
digunakan pada masa-masa awal penyusunan kitab-kitab garib al-Qur’an. Misalnya
yang dilakukan oleh Aba ‘Ubaidah dalam kitabnya, Majaz al-Qur’an'* dan Abi
Muhammad ‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah pada kitab Tafsir Garib al-Qur’an.'?
Ada pula yang menggunakan pola semacam kamus (mu jam)'®, misalnya kitab al-
Mufradat fi Garib al-Qur’an karya Ragib al-Asfahani. Kitab ini banyak mendapat

8 Aba al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bn Mukrim Ibnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, vol. 111
(Beirut: Dar Sadir, 1414), 639-42.

° Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 2.

10 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 59-109.

11 Penjelasan dan gambaran kitabnya bisa dibaca pada Abi ‘Ubaidah Ma’man ibn al-
Musanna at-Taimiyyi, Majaz al-Qur’an, vol. | (Maktabah al-Khaniji, t.t.).

12 Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim Ibnu Qutaibah, Tafsir Garib al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Kutub al-1lmiyah, 1978).

13 1brahim bin ‘Abd al-Rahman membagi metode kitab tafsir garib al-Qur’an menggunakan
pola kamus menjadi empat model (bentuk): 1) kalimat tersusun berdasarkan huruf Hijaiah tanpa
melihat struktur kalimat (indeks lafaz apa adanya dalam al-Qur’an), 2) disusun berdasarkan akar
kata (fi’l madi) dan melihat huruf pertama, kedua, dan ketiga agar sesuai, misalnya s/, ,o! 3)

disusun berdasarkan akar kata namun untuk urutan Hijaiahnya dimulai dari huruf Kketiga,
pertama, lalu kedua (kebalikan dari metode kedua), 4) disusun berdasarkan urutan akar katanya,
lalu melihat huruf pertama, dan ketiga tanpa melihat huruf kedua. Lihat Husain, ‘I/mu Garib al-
Qur’an al-Karim, 123-32.
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pujian dari para ulama, termasuk Imam al-Suyiti dalam al-itqan fi Ulim al-
Qur’an.**

Ada lagi yang berbentuk bait-bait seperti contohnya kitab Anis al-Gartb wa Jalis
al-Arib fi Nazm al-Garib yang ditulis oleh Nasrullah bin Ahmad bin Muhammad at-
Tustari al-Bagdadi al-Hanbali (733-812 H). At-Tustari mengatakan, menurut
Mamdih bin Turki bin Muhammad al-Qahtani sebagai mu/aqqiq (pemeriksa atau
editor) kitab ini, menukil dari mukadimah kitab, disusunnya kitab ini untuk
membantu para pembaca al-Qur’an agar mengetahui makna dari lafaz-lafaz yang
sulit untuk dipahami.®®

Para ulama menempuh beberapa langkah kaitannya dengan menafsirkan kalimat
yang garib dalam al-Qur’an. Sebagian menjelaskan dengan cara yang komprehensif
artinya dari berbagai aspek, seperti akar kalimat, melihat ayat al-Qur’an lain, hadis
Nabi, aspek gramatikal dan aspek lainnya. Ada lagi yang menggunakan syair Arab dan
juga ada ulama yang menafsirkan lafaz dengan cara yang sedang (wasay). Artinya tidak
terlalu panjang, tidak juga terlalu singkat, berarti sebagian aspek-aspek saja yang
digunakan.

Pembahasan tentang garib al-Qur’an tersebut mengantarkan penelitian ini untuk
membedah metode garaib al-Qur’an dari dua kitab tafsir yang menggunakan perspektif
kalimat-kalimat garib berdasarkan pilihan masing-masing penyusunnya. Pertama, Kitab
Nuzhah al-Nazir wa Surir al-Khatir wa Tukfah al-Hadir wa Mata’ al-Musafir karya
Fakhr al-Din bin Muhammad °Ali al-Turaihi (979-1085 H). Pada cover (sampul)

yang peneliti temukan, kitab tersebut berjudul Tafsir Garib al-Qur’an al-Karim.

14 Jalal al-Din 'Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyati, al-ltgan fi Ulam al-Qur’an, vol. 111
(Saudi Arabia: al-Mamlakah al-Arabiah as-Su’udiah, t.t.), 728; Kholil Ahmad dan Sirdar
Ahmad, “Imam Raghib Isphehani’s Method in Ghareebul Qur’an,” Majallah Usul al-Din
Federal Urdu University 3, no. 2 (2019): 161-62.

15 Nasrullah bin Ahmad bin Muhammad al-Tustari, Anis al-Garib wa Jalis al-Arib fi Nazm
al-Garib, | (Madinah: Dar al-Nasihah, 2019), 25; al-Tustari, 52.

16 Nashruddin Baidan merangkumnya menjadi lima cara. 1) menafsirkan al-Qur’an dengan
al-Qur’an, 2) jika belum terselesaikan, melihat pada Sunah Nabi Saw., 3) bila belum juga
ditemukan maka dicari dalam asar (pendapat) sahabat, 4) pendapat para tabi’in, dan 5) syair
Arab. Selain kelima langkah tersebut, sebagian ulama menambahkan dengan aspek asal usul
bahasa, ilmu gira’at, gramatikal bahasa Arab (Nahwu dan Saraf) dan yang lainnya. Lihat
Muhammad Subhi bin Hasan Hallaq, “Mugaddimah Muhaqqiq,” dalam Tafsir Garib al-Qur’an,
| (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2000), 7-8; Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Cet. 11l
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 268—72.
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Kitab ini terinspirasi dari ulama sebelumnya, yaitu al-Sijistani dalam kitab
Tafsir Garib al-Qur’an atau disebut Nuzhah al-Qulib. Menurut Fakhr al-Din al-
Turaihi, dalam mukadimahnya, sebagai upaya melanjutkan dan menyempurnakan
hal-hal yang masih kurang dalam kitabnya al-Sijistani, maka disusunlah kitab Tafsir
Garib al-Qur’an tersebut. Al-Turaihi menyebutkan bahwa model penyusunan kitab
ini sedikit berbeda dengan kitab milik al-Sijistant.!’

Kedua, kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya dari Muhammad bin Isma’il al-Amir
al-San’ant (1099-1182 H). Kitab ini berisi tafsir dari kalimat atau lafaz dalam al-
Qur’an yang garib dan disusun berdasarkan urutan mu jam (kamus), yaitu dari huruf
Hamzah hingga Ya’, dengan tetap memerhatikan urutan surah pada mushaf al-Qur’an.
Al-San’ani menyampaikan dalam mukadimahnya, disusunnya kitab dengan
sistematika tersebut agar mudah dibaca dan dijaga (dihafal) makna-maknanya oleh
para pembaca.'®

Peneliti melihat adanya perbedaan dari segi metode yang digunakan oleh masing-
masing penyusun kitab. Metode yang dimaksud di sini yaitu dari penyusunan kitabnya
dan cara menafsirkan kalimat yang garib. Sebagai contoh ketika kedua kitab tersebut

menafsirkan lafaz £l 5550 (al-syajarah al-mal ‘inah) dalam QS. al-Isra’.17: 60.

Penafsiran dari al-Turaihi tentang term al-syajarah al-mal’anah yakni pohon
Zaqqum yang dilaknati sebagaimana orang-orang kafir. Persifatan ini merupakan
bentuk majaz. Dikatakan bahwa al-syajarah al-mal’unah adalah Bani Umayyah.
Termasuk ketika menafsirkan lafaz kasyajaratin khabisatin dengan mengutip dari
al-Baqgir, yaitu Bani Ummayyah. Hal ini disampaikan setelah memberikan
penafsiran lafaz tersebut dengan pohon yang tidak berbuah seperti pohon Hanzal
dan pohon Kasyit.*°

Adapun al-San’ani menafsirkan term al-syajarah al-mal’inah dengan orang

yang memakan pohon Zaqqum akan terlaknat.®® Dari pendapat kedua tokoh

17 Fakhr al-Din bin Muhammad ‘Ali al-Turaihi, Nuzhah al-Ndazir wa Surir al-Khatir wa

Tuhfah al-Hadir wa Mata’ a/-Musafir (Princeton: Princeton University Library, 1953), 4.

18 Muhammad bin Isma'il al-Amir al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, | (Beirut: Dar lbnu

Katsir, 2000), 50.

19 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 251.
20 Dalam catatan kaki kitab tersebut juga tercatat lafaz kasyajaratin khabisatin yang artinya

pohon Hanzal diambil dari pendapat Ibnu al-Jauzi yang menyebutkan 11 makna syajar dalam al-
Qur’an. Lihat al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 202.
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tersebut, terdapat distingsi pada pemaknaan Bani Ummayyah, seperti yang dikutip
oleh al-Turaihi namun tidak dikutip oleh al-San’an.

Contoh kedua ketika al-Turaihi dan al-San’ani menafsirkan kalimat
waika’'anna Allah. Pertama, kedua mufassir memaknai lafaz waika’anna Allah
dengan “alam tara anna Allah” yang artinya, apakah kamu tidak melihat Allah?
Kedua, menganalisis struktur kalimat bahwa lafaz waika berasal dari lafaz wailaka
yang dibuang huruf lam-nya. Perbedaaannya, al-San’ani menambahkan syair Arab,
yaitu Diwan ‘Antarah, sementara al-Turaihi tidak:%

2081 e 55 5osd 45 ek T3y ok G 1
Sungguh telah sembuh jiwaku dan terbebas dari kesakitan. Al-Faris mengatakan
(padaku): Sadarlah wahai ‘ Antarah. Bangunlah (lawan dan tanggung bebanmu).

Al-San’ani dan al-Turaihi juga melihat dari aspek gramatikal bahasa Arab.
Huruf anna yang di-nasab-kan menyimpan makna “ketahuilah bahwa Allah”. Lafaz
waika’anna yang terdiri dari wai dan ka’anna dikatakan sebagai bentuk ta’ajjub
(ungkapan takjub), seperti contohnya “Aduh, mengapa engkau melakukan hal itu?”
Ada pula bahwa ka ‘anna berarti prasangka dan perkiraan, seperti misalnya “Seolah-
olah kelapangan (kesenangan) telah mendatangimu.”?

Perbedaan dari keduanya terlihat pada rujukan yang diambil oleh al-San’ani
dari syair Arab yang dinukil olehnya. Hal yang kontras berbeda di antara keduanya
ketika al-Turaihi menafsirkan Q.S. al-Tahrim/66: 4.4 Ayat tersebut dijelaskan oleh

2L al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 313; al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 585.

22 ¢ Antarah bin Syaddad (525-608 M) merupakan salah satu penyair Arab yang terkenal pada
zaman fatrah (pra-Islam). Syair ‘Antarah yang paling masyhur dan indah di kalangan penyair
Arab adalah “Muallagah”.Pada kitab yang peneliti dapatkan, ada sedikit perbedaan lafaz dalam
syair di atas yang dinukil oleh al-San’ani. Kata abra’a ditulis dengan azhaba. Lihat ‘ Antarah bin
Syaddad, Diwan ‘Antarah bin Syaddad, 11 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2004), 20; “Antarah bin
Shaddad,” dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 2 Agustus 2021,
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Antarah_bin_Shaddad&oldid=18878103. diakses 22
Juni 2022,

2 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 313; al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 585.

#Q.S. al-Tahrim/66: 4;
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Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, sungguh hati kamu berdua telah condong (pada
kebenaran) dan jika kamu berdua saling membantu menyusahkan dia (Nabi), sesungguhnya
Allahlah pelindungnya. Demikian juga Jibril dan orang-orang mukmin yang saleh. Selain itu,
malaikat-malaikat (juga ikut) menolong (Q.S. al-Tahrim/66: 4). “Surah al-Tahrim - c~3 5 |

Qur’an Kemenag,” diakses 6 Juli 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/66.
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al-Turaihi terkait tiga entitas yaitu Allah sebagai Zat yang menjaga, melindungi,
dan menolong makhluk, Jibril sebagai pimpinan para malaikat, dan orang-orang
saleh. al-Turaihi menambahkan bahwa yang dimaksud orang saleh dalam ayat
tersebut adalah ‘Ali ibn Abi Talib berdasarkan pembacaannya melalui kaidah ‘amm
dan khas.? Di lain pihak, tafsir Q.S. al-Tahrim/66: 4 tidak dilakukan oleh al-
San’ani

Sebagaimana dikatakan Nasr Hamid Abt Zaid, bahwa perbedaan interpretasi
dari penafsir tidak luput dari latar belakang, kondisi sosial budaya, kebutuhan
zaman, dan kesadaran setiap penafsir.®® Muhammad Arkoun menambahkan
sebagaimana dikutip Quraish Shihab, interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an
memungkinkan untuk terbuka menerima interpretasi yang baru (tidak tertutup),?’
termasuk perbedaan mawarid (sumber rujukan penafsiran) terhadap lafaz-lafaz yang
gartb dalam al-Qur’an

Urgensi penelitian ini setidaknya dibangun atas tiga alasan utama yaitu; pertama,
tafsir garib al-Qur’an merupakan asas (dasar) dari lahirnya kitab tafsir al-Qur’an.
Sementara tafsir al-Qur’an menjadi salah satu jalan menuju memahami dan men-
tadaburi al-Qur’an. Apabila peoduk penafsiran masih terlalu subjektif atas latar
belakang ideologi penafsir, maka akan kehilangan nilai universal dan maksud pokok
dari al-Qur’an. Hal ini tentu sangat menghawatirkan bagi pemerhati al-Qur’an yang
ingin memahami pesan-pesan al-Qur’an. Kedua, sepanjang pengetahuan dan pencarian
kepustakaan dari peneliti, belum ditemukan sebuah karya ilmiah baik berupa buku,
tesis, disertasi maupun bentuk lainnya yang secara khusus mengkaji studi komparasi
antara dua kitab tersebut. Ketiga, tren dan dinamika ilmu tafsir dan al-Qur’an di
Indonesia cenderung langsung concern pada produk-produk tafsir yang utuh bukan
penafsiran garib al-Qur’an.

Berangkat dari beberapa alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam bagaimana kedua tokoh menggunakan kaidah garib mulai dari ketentuan

pemilihan lafaz yang garib, metode penyusunan kitab, dan cara menafsirkannya, serta

%5 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 81.

% Nasr Hamid Aba Zaid, Mafhim al-Nas Dirasah fi Ulam al-Qur’an (Tekstualitas al-
Qur’an), trans. oleh Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), v; Lihat pula Muhammad
Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer, trans. oleh Syahiron
Syamsuddin (Yogyakarta: elSAQ Press, 2008), xv.

2 Moh Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 23.



menganalisis secara kritis melalui pendekatan komparasi di antara keduanya. Hal ini
menjadi penting untuk dibahas dan diketahui bagaimana kitab tafsir yang memfokuskan
hanya pada lafaz-lafaz yang garib saja. Inilah yang kemudian akan menjadi topik

penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari keterangan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka kajian ini
memberikan tiga pertanyaan penelitian. Sehingga dapat memaparkan fokus penelitian
yang terstruktur. Adapun tiga pertanyaan yang diangkat adalah:

1. Bagaimana metode penyusunan dan metode penafsiran kitab garib al-Qur’an
dari kedua tokoh?

2. Bagaimana perbandingan manhaj garib al-Qur’an dari kedua tokoh?

3. Bagaimana kritik terhadap tafsir garib al-Qur’an dari kedua tokoh?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini setidaknya terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Mengetahui metode penyusunan kitab garib al-Qur’an dan metode penafsiran
lafaz garib pada dua kitab tafsir garib al-Qur’an karya Muhammad bin Isma’il
al-San’ani dan Fakhr al-Din al-Turaihi.

2. Mengetahui perbandingan; meliputi persamaan dan perbedaan serta kelebihan
dan kekurangan dari kedua kitab yang disusun oleh Muhammad bin Isma’il al-
San’ani dan Fakhr al-Din al-Turaihi.

3. Menjelaskan hasil studi kriti dan analisis dari penggunaan kaidah tafsir garib
al-Qur’an dari kedua tokoh.

Manfaat penelitian ini setidaknya berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Adapun manfaat secara teoritis yaitu:

1. Memberikan khazanah keilmuan tentang garaib al-Qur’an dari perspektif dua
tokoh, di mana kajian tentang garib al-Qur’an di kalangan pemerhati al-Qur’an
dan tafsir di Indonesia masih cukup sedikit.

2. Memberikan wacana baru tentang ilmu garaib al-Qur’an dari segi penyusunan
kitab yang ditulisnya, penafsiran kalimat-kalimat al-Qur’an dan hasil

perbandingan kitab tafsir garib al-Qur’an.



Sementara manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan untuk menambah wawasan makna lafaz-lafaz
dalam al-Qur’an yang masih sulit untuk dipahami oleh berbagai kalangan
muslim. Sebab kitab-kitab yang diteliti berangkat dari perspektif ilmu garib al-
Qur’an.

2. Penelitian ini bisa menjadi kepustakaan bagi para peneliti selanjutnya yang
hendak melakukan kajian dalam bidang tafsir al-Qur’an, khususnya cabang

ilmu tafsir garib al-Qur’an.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan?® merupakan salah satu bagian yang penting
dalam suatu penelitian. Sebab dari kajian literatur ini, akan lebih jelas dan terarah
horizon penelitian yang sedang ditulis. Selain itu juga untuk memberikan suatu
pandangan dan autentisitas penelitian dari hasil riset terdahulu.

Pertama tesis dari Wasilah Gilani yang berjudul “Garib al-Qur’an al-Karim fi
Tafsiri al-Tahrir wa al-Tanwir Surata Yasin wa al-Safar” jurusan Tafsir dan Ulim
al-Qur’an, Universite Echahid Hamma Lakhdar EI-Oued, Algeria, tahun 2016.
Tesis dari Gilani mendeskripsikan hasil temuannya berupa metode garib al-Qur’an
yang berasal dari kitab tafsir at-Takrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asytr. Gilani
menggunakan teori garib al-Qur’an dengan pendekatan intertekstual untuk
menemukan pola-pola khusus (metode) yang dilakukan oleh Ibnu ‘Asyilir dalam
menafsirkan kosakata-kosakata yang ada pada sampel Q.S. Yasin/36 dan Q.S. al-
Saffat/37. Setelah itu, Gilani memaparkan sosok Ibnu ‘Asyiir yang bersandar ke
beberapa cabang ilmu garib al-Qur’an dalam memaknai kosakata dalam kitab

tafsirnya, al-Takrir wa al-Tanwir.?

28 Afifuddin mengatakan bahwa kajian pustaka menjadi salah satu alat terpenting dalam
suatu penelitian. Melalui literature review bisa memberikan konteks dan arti penulisan yang
sedang dibahas oleh seorang peneliti. Selain itu, melalui beberapa contact review dari hasil
penelitian sebelumnya, peneliti dapat mengungkapkan secara eksplisit mengapa penelitiannya
memang suatu masalah yang harus dikaji. Pembaca juga akan mengetahui secara langsung posisi
peneliti di bagian ini. Lihat Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2014).

29 Wasilah Gilani, “Garib al-Qur’an al-Karim fi Tafsiri al-Tahrir wa al-Tanwir Surata Yasin
wa al-Safat” (Tesis, E1-Oued Algeria, Universite Echahid Hamma Lakhdar, 2016).
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Penelitian yang dilakukan oleh Gilani tersebut sedang mencari metode garib
al-Qur’an yang diambil dari kitab tafsir al-Qur’an utuh dari Ibnu ‘Asyir, yaitu kitab
al-Tahrir wa al-Tanwir. Distingsinya dengan penelitian ini adalah pada
pengambilan subjek penelitian. Penelitian ini mengambil kitab rafsir garib al-
Qur’an yang secara khusus adalah kalimat-kalimat yang memang garib. Selain itu,
di sini menggunakan studi komparasi dua kitab untuk menganalisis perbandingan di
antara keduanya. Sehingga jelas bahwa dalam penelitian ini dengan tesis milik
Gilani terdapat perbedaan. Kesamaannya hanya pada teori yang digunakan yaitu
‘ilmu garib al-Qur’an.

Kedua, tesis dari Muhammad Ahmad ‘Alt Idris yang berjudul “Manhaj al-Ragib
al-Asfahani fi Kitab al-Mufrodat fi Garib al-Qur’an” dari Universitas Khartoum,
Sudan, Fakultas Adab Program Studi Bahasa Arab pada tahun 2007. Melalui
pendekatan analisis-deduktif, penulis tesis tersebut hendak mengungkap metode
yang digunakan oleh ar-Ragib al-Asfahani dalam menyusun kitab al-Mufrodat fi
Garib al-Qur’an. Kemudian, di sana juga ditampilkan bagaimana al-Ragib al-
Asfahani melakukan Kkerja pemaknaan mufrodat (kata-kata) dalam al-Qur’an, yang
ditempuh dengan banyak cara. Misalnya, dengan ayat al-Qur’an yang lain, Hadis Nabi
saw., kaidah Na/swu dan Saraf bahasa Arab, dan syair-syair Arab. Selain itu, di dalam
tesis ini juga disajikan perbandingan antara kitab al-Mufrodat fi Garib al-Qur’an dan
kitab Majaz al-Qur’an dari lbnu Qutaibah.*

Berdasarkan pembacaan dari tesis tersebut, memang ada kemiripan desain
penelitian, yaitu untuk mencari metode kitab garib al-Qur’an dan sekilas komparasi
antara dua tokoh. Perbedaan muncul pada studi tokoh yang diteliti. Pada penelitian
kali ini, tokoh yang dikaji beserta kitabnya bukanlah al-Ragib al-Asfahani dan Ibnu
Qutaibah. Selain itu, penelitian tersebut juga belum ditemukan analisis yang cukup
kritis bagaimana manhaj dari al-Ragib al-Asfahani, hanya menjelaskan metode dari al-
Ragib al-Asfahani. Sementara pada penelitian yang diulas dalam kajian ini, selain dari
aspek metode, peneliti juga membahas persamaan dan kelebihan serta kelebihan dan
kekurangan dari Muhammad bin Isma’il al-San’ani dan Fakhr al-Din al-Turaihi di

dalam masing-masing kitabnya.

30 Muhammad Ahmad ‘Ali, “Manhaj al-Ragib al-Asfahani fi Kitab al-Mufrodat fi Garib al-

Qur’an” (Tesis, Sudan, Universitas Khartoum, 2007).
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Ketiga, artikel dengan judul “Garib al-Qur’an li al-Imam al-Sijistant Dirdasah
Nagdiyyah” yang ditulis oleh Fadi Mahmid Muhammad al-Rifa’1. Artikel ini
dipublikasikan oleh Hauliyyah Kulliyah a-Da’'wah al-1slamiyyah bi al-Qahirah
Volume 2, No. 33 Tahun 2021. Studi tokoh yang dilakukan Fadi Mahmad, ingin
memaparkan kata-kata serapan yang masuk pada al-Qur’an menurut al-Sijistani. Di
sana, dijelaskan teori tentang garib al-Qur’an dan menjelaskan sosok al-Sijistant
beserta kitabnya. Selanjutnya Fadi Mahmad melakukan studi kritik, yaitu dari segi
metode penyusunan dan segi penafsiran yang dilakukan oleh al-Sijistani. Dari beberapa
yang ditemukan, menurut Fadi Mahmad, garib al-Qur’an dalam bidang tafsir al-
Qur’an menjadi kajian yang sangat penting.®

Berdasarkan artikel yang dikemukakan oleh Fadi Mahmid, penelitian ini
memiliki kemiripan dengan milik Fadi Mahmad. Penelitian ini juga hendak
membedah metode kitab garib al-Qur’an dan melakukan kajian kritis terhadap
penulis kitab garib al-Qur’an. Perbedaannya, pada penelitian ini yang dikaji adalah
dua tokoh dan bukan as-Sijistani. Sementara as-Sijistani, hanya menjadi sumber
sekunder yang erat kaitannya dengan kitab dari Fakhr ad-Din al-Turaihi.

Keempat, artikel dari Matougah binti Mohammed dengan judul “Interpretations of
the Odd Words in The Holy Qur’an Juz’ Amma: A Model an Applied Semantic Study .
Dipublikasikan oleh Fakultas Dirasah Islamiyyah Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir
pada VVolume 39, No. 60, Desember 2020. Matougah pada artikel tersebut menjabarkan
pemaknaan lafaz-lafaz garib pada al-Qur’an yang difokuskan pada Juz Amma. Ia
kemudian menggunakan pendekatan semantik melalui analisis deskriptif dan histori
(sejarah) untuk mencari dilalah al-alfaz (makna atau arti dari lafaz-lafaz [al-
Qur’an]). Hasil yang ditemukan bahwa lafaz-lafaz dalam Juz Amma memiliki arti
yang komprehensif dan cocok dengan tujuan dan target setiap surat. Selain itu, tidak
ada keganjilan dan kontradiksi, masing-masing bisa berkesinambungan berdasarkan
konteks (siyag) al-Qur’an®

31 Fadi Mahmiad Muhammad al-Rifa’1, “Garib al-Qur’an li al-lmam al-Sijistani Dirasah

Naqdiyyah,” Hauliyyah Kulliyah al-Da 'wah al-1slamiyyah bi al-Qahirah 2, no. 33 (2021): 343-
400.

32 Matougah Bint Mohammed Hassan bin Zed al-Hassany, “Interpretations of the Odd

Wordsin the Holy Qur’an Juz Amm: A Model An Applied Semantic Study,” al-Majallah al-
limiyyah li Kulliyah al-Dirasah al-Islamiyyah al-’Arabiyyah li al-Banin al-Azhar 39, no. 60
(Desember 2020): 228-74.
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Artikel dari Matougah tersebut lebih fokus pada pemaknaan lafaz-lafaz al-
Qur’an, khususnya pada Juz Amma (Juz 30) yang menurut sebagian ulama
dianggap garib. Matougah hanya fokus pada satu itu saja dan ia tidak dalam studi
tokoh tertentu pada kitab tafsir garib al-Qur’an. Kesamaan artikel tersebut dengan
penelitian ini hanya pada pencarian makna lafaz garib saja. Sementara pada
penelitian ini berangkat dari dua kitab untuk menggali manhaj al-za’/if (metode
penyusunan) kitab dan dilakukan analisis komparatif terhadap kedua tokoh yang
menjadi sumber utama penelitian. Sehingga, penelitian ini jelas berbeda dengan
artikel yang ditulis oleh Matougah tersebut.

Kelima, artikel dari Abdullah bin Awad al-Juhani dengan judul “Manhaj al-Imam
Abt Hayyan al-Andalust fi Bayani Garib al-Qur’an fi Tafsirihi al-Bahr al-Muhit
ma’a Mugaranatihi bi Kitabihi Tuhfah al-Arib fi Bayani Garib al-Qur’an” Majallah
Dirasat al-Islamiyyah wa al-‘Arabiyyah li al-Banat Kafr al-Syaikh Volume 4 No. 2
Tahun 2020. Artikel ini menyajikan deskripsi dari hasil penemuan al-Juhani terhadap
kitab tafsir al-Basr al-Mufiy yang menitikberatkan pada metode, karakter khusus, dan
sumber-sumber yang diambil Abti Hayyan berdasarkan perspektif garib al-Qur’an.
Setelah menjelaskan hal itu, kemudian al-Juhani membandingkan dengan kitab
Tukfah al-Arib karya Abi Hayyan sendiri. Artinya, al-Juhani ingin melihat
bagaimana Abiu Hayyan dalam kitab tafsir al-Bakr al-Muhit menggunakan garib al-
Qur’an-nya. Hasilnya, kitab al-Bair al-Mufir dalam menafsirkan kalimat yang garib
lebih panjang. Sebaliknya pada kitab Tukfah al-Arib dibuat lebih ringkas. Namun
keduanya saling melengkapi satu sama lain.*

Acrtikel yang ditulis oleh al-Juhani tersebut sekilas memperlihatkan persamaan
dengan penelitian ini, yaitu pada topik penelitian yang mengambil garib al-Qur’an.
Perbedaannya, artikel tersebut berasal dari tokoh yang sama dengan dua kitab yang
telah ditulisnya, lalu dibandingkan antara keduanya. Maksudnya, dari dua karya
yang dihasilkan pada satu tokoh menemukan metode garib al-Qur’an dari kitab
tafsir al-Bakr al-Mukiz. Sementara pada penelitian ini langsung fokus pada kitab tafsir

garib al-Qur’an dan dari dua tokoh yang berbeda. Akhirnya, jelas ada distingsi

33 Abdullah bin Awad al-Juhani, “Manhaj al-Imam Abi Hayyan al-Andalusi fi Bayani Garib
al-Qur’an fi Tafsirihi al-Bahr al-Muhit ma’a Mugaranatihi bi Kitabihi Tuhfah al-Arib fi Bayani
Garib al-Qur’an,” Majallah Dirasat al-Islamiyyah wa al- ‘Arabiyyah li al-Banat Kafr al-Syaikh
4, no. 2 (2020): 57-124.
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antara penelitian ini dengan artikel dari al-Juhani di atas. Sehingga penelitian ini
masih layak untuk dikaji lebih lanjut.

Keenam, penelitian berbentuk tesis yang ditulis oleh Iffah Nurul Laili dari
Program Magister UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Tesis dengan judul “Kosakata
Asing dalam Al-Qur'an (Kajian Kritis terhadap Kosakata Mesir Kuno dalam Perspektif
Sa'd Abd al-Mutallib al-'Adl),” yang rampung ditulis pada 2014. Penelitian ini
menitikberatkan pada kosakata di dalam al-Qur’an yang menurut Sa'd Abd al-Mutallib
berasal dari Mesir Kuno. Iffah mencoba membedah pemikiran Sa’d melalui pendekatan
historis dan bahasa. Pendekatan sejarah digunakan untuk memberikan peta konsep yang
mengelilingi kajian dan keterhubungan berbagai komponen dapat ditentukan.
Selanjutnya dapat diuraikan sesuai Klasifikasi yang ada. Hasil penelitian yang
ditemukan Iffah, menurut Sa’d, bahasa Mesir Kuno lebih konkret pemaknaannya
daripada bahasa lain yang lebih dulu banyak dibahas oleh pemerhati al-Qur’an tentang
serapan ke dalam bahasa Arab pada bahasa al-Qur’an. Lebih lanjut dalam penelitian ini,
dijelaskan bahwa terdapat banyak kritik yang disampaikan kepada Sa’d ketika ingin
melakukan penafsirannya. Misalnya, Sa’d dianggap terlalu memaksa bahasa al-Qur’an
ke dalam bahasa Mesir Kuno agar bisa sesuai dengan argumentasi yang disampaikan.*

Peneliti melihat pada penelitian tersebut, bukan sedang menjelaskan tentang
kaidah garib al-Qur’an yang digunakan oleh tokoh yang sedang dikaji. Namun melihat
pada pola penafsiran pada 23 kata serapan yang masuk pada al-Qur’an yang dianggap
asing karena berasal dari bahasa Mesir Kuno. Meskipun pada penelitian tersebut,
terdapat lampiran berupa tabel kata-kata yang asing (garib) menurut Imam as-Suydti
dalam kitab al-itgan fi Ulim al-Qur’an dan Arthur Jeffrey di dalam buku The
Foreign Vocabulary of the Qur’an.® Namun yang dimaksud di sini adalah kata
serapan dari daerah di luar Arab. Sehingga, penelitian dari Iffah dengan penelitian
yang ditulis oleh peneliti memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pertama, dari
fokus kajiannya. Pada penelitian ini membahas metode ilmu garib al-Qur’an bukan

kata serapan yang berasal dari Mesir Kuno. Kedua, dalam studi tokoh yang dikaji

34 Iffa Nurul Laili, “Kosakata Asing dalam Al-Qur’an (Kajian Kritis terhadap Kosakata
Mesir Kuno dalam Perspektif Sa’d Abd al-Mutallib al->’Adl)” (Tesis, Jakarta, Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah, 2014).

% Laili., “Kosakata Asing dalam Al-Qur’an”, dalam Lampiran.
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juga berbeda. Peneliti mengungkap dua tokoh yang dianalisis secara komparatif.
Sementara penelitian tersebut di atas hanya satu tokoh saja.

Keenam penelitian terdahulu yang masih memiliki relevansi dengan penelitian
ini, pada akhirnya tidak ada yang memiliki kesamaan dari aspek subjek penelitian,
yaitu studi tokoh yang sedang diteliti. Meskipun ditemukan pada penelitian
sebelumnya yang mengambil topik penelitian garib al-Qur’an. Ada pula beberapa
pola penelitian yang sama, tetapi sekali lagi, letak perbedaannya pada sumber
primer yang dikaji berbeda. Sehingga, penelitian ini masih layak dilanjutkan untuk
menemukan metode yang digunakan oleh kedua ulama penyusun Kitab tafsir garib

al-Qur’an yang sama sekali belum dibahas oleh peneliti sebelumnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian kepustakaan (library research)® karena
berusaha mengkaji literatur-literatur yang valid dan reliable (dapat dipercaya dan
diandalkan). Metode penelitian yang digunakan adalah content analysis (analisis
isi), yang memberikan data secara deskriptif dan menganalisis berdasarkan isi yang
terdapat dalam subjek (kitab) yang sedang menjadi fokus permasalahan. Oleh
karena itu, penelitian ini masuk pada kategori penelitian kualitatif yang berarti
perolehan data yang nantinya disimpulkan bukan berdasarkan yang dipikirkan oleh
peneliti, tetapi sebagaimana adanya yang terjadi di dalam sumber-sumber data.®’

Penelitian ini menggambarkan secara sistematis hasil dari analisis-komparatif
dari dua Kitab garaib al-Qur’an, yaitu kitab Nuzhah al-Nazir wa Suriir al-Khatir wa
Tukfah al-Hadir wa Mata’ al-Musafir karya Fakhr al-Din bin Muhammad ‘Alf al-
Turaiht dan kitab 7afsir Garib al-Qur’an karya Muhammad bin Isma’1l al-Amir
al-San’ani. Secara deskriptif artinya dimulai dari mendeskripsikan biografi penulis

kitab, gambaran umum kitab, sistematika penulisan, hingga pada topik kajiannya

% Penelitian kepustakaan menurut Abdul Rahman Sholeh adalah penelitian yang
memanfaatkan koleksi perpustakaan sebagai sumber rujukan, bisa berupa buku, majalah,
dokumen, catatan sejarah, dan sebagainya untuk diambil data informasi di dalamnya. Lihat
Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), 63.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2015), 283.
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yaitu studi komparasi metode penyusunan dan metode tafsir lafaz-lafaz garib pada

kedua kitab beserta analisis kritisnya.

2. Sumber Data
Sumber data dalam klasifikasi yang disampaikan Winarno Surahmad
berdasarkan tujuan penelitiannya, terdiri dari dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.®®
a. Sumber Data Primer

Secara sederhana, sumber data primer®® merupakan sumber utama yang
menjadi bahan pencarian data dalam penelitian. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kitab Nuzhah al-Nazir wa Suriir al-Khatir wa Tukfah
al-Hadir wa Mata’ al-Musafir karya Fakhr al-Din bin Muhammad ‘Al1 al-
Turaiht yang kemudian disebut dalam penelitian ini dengan Nuzhah al-Nazir
dan kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya Muhammad bin Isma’il al-Amir al-
San’ani.

Kitab Nuzhah al-Nazir cukup mewakili salah satu pilihan kitab tafsir garib
al-Qur’an yang banyak disusun oleh para ulama. Menurut Muhammad Kazim
al-Turaihi, kitab ini secara keseluruhan cukup bagus baik penambahan yang
baru maupun hasil koreksinya. Selain itu, cukup sampai pada maksud dari
tafsir al-Qur’an, memenuhi kebutuhan dan pemurnian atas makna-makna al-
Qur’an, di dalamnya juga terdapat ragam gira’at, dan penjelasan i’rab al-
Qur’an.®

Tafsir Garib al-Qur’an menjadi pilihan peneliti melihat dari segi
penulisnya yaitu Muhammad bin Isma’il al-Amir al-San’ani, di mana ia
merupakan salah satu ulama masyhur yang banyak dipuji ulama lain, baik
karena kapasitas keilmuannya, karya-karya intelektualnya, maupun sifat dan

pribadinya. Misalnya apa yang disampaikan oleh Imam al-Syaukani bahwa

38 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 2004), 134.

39 Sumber data primer merupakan sumber yang didapatkan secara langsung dari subjek
penelitian sebagai sumber informasi yang sedang dicari dengan menggunakan alat pengambilan
atau pengukuran tertentu. Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 91.

40 Muhammad Kazim al-Turaihi, “al-Mugaddimah,” dalam Nuzhah al-Ndazir wa Surar al-
Khatir wa Tuhfah al-Hadir wa Mata’ al-Musafir (Princeton: Princeton University Library,
1953), xi.
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al-San’ant merupakan ulama yang pandai dalam segala cabang ilmu, imam
besar, seorang mujtahid mutlak, dan memiliki banyak karya.*
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang didapatkan melalui pihak lain,
tidak secara langsung dari subjek penelitian.*? Sumber data sekunder penelitian
ini di antaranya:

i. Kitab Tafsir Garib al-Qur’an atau disebut Nuzhah al-Qulizb karya al-
Sijistan1.*® Kitab ini menjadi alasan disusunnya kitab karya al-Turaihi yang
sedang diteliti. Sehingga, kemungkinan besar keduanya memiliki keterkaitan
dalam beberapa aspek.** Kitab Nuzhah al-Qulib karya al-Sijistani menurut
al-Suyuti adalah Kitab tafsir garib al-Qur’an yang paling terkenal
daripada yang lainnya pada masa itu.*®

ii. Kitab al-Mufradat fi Garib al-Qur’an karya Ragib al-Asfahani. Menurut
al-Suyati, kitab ini menjadi yang paling komprehensif dalam kajian
memaknai lafaz-lafaz garib dalam al-Qur’an.® Meskipun Ragib al-
Asfahani tidak menjelaskan dalam kitab tersebut manhaj yang ia lakukan.

iii. Kitab ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim Marahiluhii wa Mandhijuhii wa
Dowabituhii karya Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz Husain. Kitab ini
peneliti gunakan untuk melihat berbagai pembahasan atau teori garib al-
Qur’an. Kitab ini juga menjadi salah satu rekomendasi dari pen-tahgiq
kitab Anis al-Garitb wa Jalis al-Arib fi Nazm al-Garib berkaitan dengan

ilmu garib al-Qur’an, yang tertera dalam catatan kaki mukadimahnya.*’

41 Muhammad bin ‘Al1 al-Syaukani, Al-Badru at-Tali’ bi Mahdsin Man ba’da al-Qarni as-
Sabi’, vol. Il (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.t.), 133.

42 Azwar, Metode Penelitian, 91.

43 Kitab ini merupakan salah satu kitab tafsir Garib al-Qur’an yang disusun dengan dimulai
huruf Hamzah sampai Ya’. Pada masing-masing huruf secara berurutan dari harakat Fathah,
Dammah, dan Kasrah. Abli Bakar Muhammad bin ‘Uzaiz al-Sijistani, Tafsir Garib al-Qur’dn
al-Musamma bi Nuzhah al-Qulib (Kairo: Muhammad Ali Sabih wa Auladih, 1963).

4 Hal ini disampaikan sendiri oleh Nasrullah bin Ahmad al-Tustari dalam mukadimahnya
pada bait ke 39-40. Lihat al-Turaih1, Nuzhah al-Nazir wa Surdr al-Khatir wa Tuhfah al-Hadir
wa Mata’ al-Musdfir, 4.

4 al-Suyuti, al-Itgan fr Ulam al-Qur’an, t.t., 111:728.

46 al-Suyati, al-Itgan ff Ulam al-Qur’an, 111:728.

4 Mamduah bin Turki menyebutkan tiga kitab terkait ilmu garib al-Qur’dan, yaitu kitab
'Inayah 'Ulama" at-Tafsir bi Bayan Garib al-Qur'an wa Manahijuhum fi Zalika karya Dr. Labib
Muhammad Jabran Salih, kitab ‘Iimu Garib al-Qur’an al-Karim Marahiluhi wa Manahijuhi
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iv. Kitab Tafsir al-Musykil min Garib al-Qur’an al-‘Azim ‘ala al-ljazi wa al-
Ikhtisar karya Abi Muhammad Makki bin Abi Talib al-Qaisi. Kitab ini,
selain digunakan sebagai referensi mencari pemaknaan kalimat garib juga
untuk mengambil teori tentang sebab-sebab terjadinya kalimat garib
dalam al-Qur’an.

v. Serta referensi lain baik itu berupa kitab, buku, artikel jurnal, dan yang

lainnya yang memiliki kesamaan kajian (relevansi) dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data*® yang digunakan pada penelitian ini yaitu
studi dokumen.*® Secara praktis, teknik ini dimulai dengan mengumpulkan sumber-
sumber data yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian membaca secara
cermat isi dari kitab yang menjadi sumber utama, yaitu kitab Nuzhah al-Nazir karya
Fakhr ad-Din bin Muhammad °Al1 al-Turaihi dan kitab Tafsir Garib al-Qur’an
karya Muhammad bin Isma’il al-San’ani.

Tahap awal, peneliti menentukan fokusnya pada pemilihan lafaz-lafaz garib
yang peneliti pilih dengan mengacu pada teorisebab terjadinya lafaz garib dalam al-
Qur’an. Pada bagian analisis komparasi dan studi kritik, peneliti memilih tema
terkait kalam atau teologi Syi’ah, fikih nikah mut’ah dan salat sunah rawatib,
penafsirannya oleh kedua ulama. Selanjutnya, data-data yang diperoleh
dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian. Selain sumber

primer, tentunya sumber-sumber lain yang masih relevan dengan topik penelitian.

wa Dowabituhi karya Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz Husain, kitab Garib al-Qur’an baina
Kitabai al-Mufradat li al-Ragib al-Asfahani wa 'Umdah al-Huffaz karya Dr. Muhammad al-
Muhaimaid. Lihat Mamdah bin Turki bin Muhammad al-Qahtani, “al-Dirasah,” dalam Anis al-
Garib wa Jalis al-Arib ff Nazmi al-Garib (Madinah: Dar an-Nasihah, 2019), 25.

4 Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah strategis yang digunakan untuk
mengumpulkan fakta atau informasi yang ada di lapangan. Mengingat tujuan dalam penelitian
adalah mendapatkan data, maka teknik pengumpulan data dengan cara-cara yang paling efektif
adalah suatu kebutuhan penelitian. Lihat Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam
Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 208.

49 Sugiyono menyebutkan bahwa dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau pun karya-karya
dari tokoh yang fenomenal. Studi dokumen dilakukan untuk menggali data terkait variabel yang
berbentuk catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen, manuskrip, majalah, dan sebagainya.
Lihat Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2012. 329. Surarismi
Arikunto, prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, h. 202.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data® dalam penelitian ini terbagi menjadi dua teknik analisis.
Pertama, deskriptif-analisis (descriptive-analysis). Penggunaan analisis ini untuk
memberikan gambaran data yang diperoleh sebagaimana adanya dengan tanpa
memberikan kesimpulan yang umum. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan
kedua tokoh dalam menafsirkan lafaz-lafaz yang garib disertai cara penyajiannya,
dengan tanpa memberikan kesimpulan. Peneliti baru menjelaskan analisis yang
disesuaikan dengan topik penelitian pada teknik analisis yang kedua.

Kedua, menggunakan analisis konten.>! Karena penelitian ini berbentuk
kepustakaan, maka analisis-konten (content-analysis) digunakan oleh peneliti
untuk memahami segala sumber data yang peneliti baca untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Dalam hal ini, tahap yang peneliti lakukan adalah
menganalisis isi dari dua kitab sumber primer, yaitu kitab Nuzhah al-Neazir karya
‘Al1 al-Turaihi dan kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya Muhammad bin Isma’il al-
San’ani. Peneliti langsung memfokuskan pada pemilihan lafaz yang garib menurut
kedua tokoh. Tahap selanjutnya, peneliti menganalisis bagaimana metode yang
digunakan oleh kedua tokoh dalam penyusunan kitabnya dan (tarigah) cara
penafsiran pada kata-kata al-Qur’an yang dianggapnya masih sulit untuk
dipahami (garib).

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu; pertama,

pendekatan komparatif-deskriptif (descriptive-comparative)®?, digunakan untuk

%0 Analisis data merupakan penjelasan yang memuat jenis analisis data dan alasan
penggunaannya. Penelitian kepustakaan atau studi dokumen adalah fakta-fakta yang tersaji
dalam kalimat-kalimat. Maka dari itu, pembahasan dan analisisnya menekankan pada
objektivitas penafsiran, yaitu telaah mendalam atas data yang dikaji. Menurut Sugiyono, analisis
data adalah suatu proses untuk menggali dan menyusun secara sintesis data-data yang sudah
didapatkan sebelumnya. Proses analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data,
meneruskannya ke dalam unit-unit tertentu, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, lalu
memilih data-data sesuai prioritas kepentingan dan yang akan diulas. Selanjutnya membuat
kesimpulan sehingga bisa disampaikan secara luas kepada publik. Lihat Tim Perumus Reuvisi,
Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah, Cet. 11l (Semarang: Pascasarjana UIN Walisongo,
2018), 37. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 88.

51 Moleong menyatakan bahwa analisis isi memanfaatkan seperangkat prosedur yang
digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid dari sebuah buku atau dokumen. Lihat Lexy J.
Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 8-12.

52 Komparatif deskriptif digunakan untuk membandingkan variabel yang sama dalam sampel
yang berbeda. Penelitian komparasi bermaksud untuk menemukan tentang persamaan dan
perbedaan benda, orang, prosedur Kkerja, gagasan atau ide perorangan atau kelompok, maupun
18



melihat perbandingan di antara dua kitab yang menjadi pokok penelitian. Dari
sini bisa diketahui hasil analisis atas persamaan dan perbedaan, kelebihan dan
kekurangan kedua tokoh. Khususnya pada metode penyusunan kitab dan metode
tafsir atau syarah lafaz yang garib.

Kedua, pendekatan intertekstual. Digunakan sebagai upaya melihat teks-teks
lain di luar sumber primer. Karena sebuah teks dan ungkapan yang ada saat ini,
sejatinya dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya.>® Melalui pendekatan ini,
analisis tentang garib al-Qur’an dijelaskan dan dipahami dengan cara
mengorelasikan serta validasi dengan sumber-sumber yang telah lahir lebih awal.
Pada teknik intertekstual pula peneliti bisa menemukan sumber penafsiran kalimat
gartb yang digunakan oleh kedua mufasir. Sebab, dalam beberapa kasus, penyusun
kitab tidak menyebutkan sumber-sumber tafsir yang dicantumkan pada kitab-kitab
yang ditulisnya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari tiga bagian pokok, yaitu
pendahuluan, pembahasan dan penutup. Kemudian dari tiga bagian ini menjadi enam
bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Masalah penelitian yang melatarbelakangi
sebuah penelitian adalah pokok utama pada bagian ini. Di mana peneliti melihat adanya
keganjilan pada dua kitab tafsir garib al-Qur’an, yaitu dari segi perbedaan manhaj
(metode) yang digunakan oleh penyusun kitab, ketentuan pemilihan lafaz-lafaz garib
yang dicantumkan dan penafsiran lafaznya.

Bab kedua pemaparan tentang landasan teori penelitian. Bagian ini mengurai teori
Garaib al-Qur’an. Seperti di antaranya, definisi dari garib al-Qur’an, sejarah garib al-
Qur’an, Taktor-faktor penyebab garib al-Qur’an, manhaj (metode) garib al-Qur’an dari
aspek penyusunan kitab dan langkah-langkah menafsirkan lafaz-lafaz garib serta

kaidah-kaidah menafsirkan kalimat garib dalam al-Qur’an.

kritik terhadap hal-hal tersebut. Lihat Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 236; Ulber Silalahi, Metode Penelitian
Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2018).

%3 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKiS, 2006), 306.
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Bab ketiga berisi profil penulis kitab dan gambaran umum dua kitab yang menjadi
topik utama penelitian. Keduanya ialah kitab Nuzhah al-Nazir karya Fakhr al-Din al-
Turaihi dan kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya Muhammad bin Isma’il al-San’ani. Di
antara yang dijelaskan yakni biografi tokoh, sejarah penulisan, sistematika, dan metode
(manhaj) garib al-Qur’an.

Bab keempat merupakan hasil pembacaan dan analisis peneliti terhadap dua kitab
tersebut yang ditelaah melalui pendekatan komparatif. Data-data yang sudah peneliti
himpun sebelumnya, di bagian ini sudah berbentuk hasil komparasi yang
menggambarkan persamaan dan perbedaan dari kedua kitab dalam menafsirkan lafaz-
lafaz yang garib dan juga kelebihan dan kekurangan masing-masing kitab tafsir garib
al-Qur’an.

Bab kelima berupa analisis kritis atas kedua kitab yang menafsirkan kalimat-
kalimat al-Qur’an yang bersifat garib. Di bagian ini diuraikan beberapa kritik yang
berangkat dari beberapa aspek kaidah ilmu garib al-Qur’an terhadap kedua kitab tafsir
garib al-Qur’an tersebut.

Bab keenam adalah penutup. Bagian ini berbentuk kesimpulan jawaban dari
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, dipaparkan pula

saran untuk kepentingan penelitian berikutnya.



BAB Il
METODE DAN KAIDAH TAFSIR GARIB AL-QUR’AN

Bagian ini merupakan penjelasan terkait ilmu garib al-Qur’an yang diurakan mulai
dari definisi, sejarah munculnya garib al-Qur’an, sebab terjadinya garib dalamm al-
Qur’an, sampai dengan metode dan kaidah tafsir garib al-Qur’an. Adapaun metode
yang dimaksud adalah metode penyusunan Kkitab garib al-Qur’an dan metode

penafsirannya.

A. Tinjauan Umum limu Garib al-Qur’an

Bagian ini akan menjelaskan terkait ilmu garib al-Qur’an sebagai pisau analisis
yang digunakan untuk menganalisis dua kitab tafsir garib al-Qur’an yang sedang
dikaji. Pembahasannya meliputi definisi baik secara bahasa maupun istilah, sejarah
kemunculan ilmu garib al-Qur’an, urgensi mempelajari ilmu garib al-Qur’an,
metode penyusunan kitab garib al-Qur’an dengan beberapa contoh kitab garib al-
Qur’an sesuai metode penyusunannya, metode penafsiran kalimat yang garib, dan
beberapa ketentuan atau kaidah dalam garib al-Qur’an.
1. Definisi Garib al-Qur’an

Kata garib (L3#) dari akar kata ga-ra-ba, secara bahasa adalah al-‘amig

yang berarti “yang dalam” dan al-gamid artinya “yang samar-samar atau yang
kabur” dan al-bu’du yang artinya jauh.! Ragib al-Asfahani mengatakan asal dari
kalimat garib adalah kembali pada makna “yang terpisah jauh”. Maksudnya
segala sesuatu yang memiliki jarak yang jauh dari pada biasanya. Adapun sesuatu
yang jauh mewariskan sifat menjadi asing. Contohnya lafaz rojulun garibun
libu’dihi ‘an watanihi artinya seorang yang jauh dari tanah airnya.?

Makna garib dari segi terminologi, mengutip dari Ab@i Sulaiman Hamd bin
Muhammad bin Ibrahim al-Khatabi al-Busti, menambahkan maksud gar7b di sini
menjadi dua pemaknaan. Pertama, adalah perkataan yang samar dan jauh dari

pemahaman umum sehingga memerlukan daya pikir yang kuat untuk

! Muhammad Murtada az-Zabidi, Taj al-‘4ras min Jawahir al-Qamas, vol. 11l (Kuwait:
Hukumah al-Kuwait, 1965), 482; Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, t.t., 3226; al-San’ani, Tafsir
Garib al-Qur’an, 6.

2 Husain, ‘llmu Garib al-Qur’an al-Karim, 16; Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad
Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an (Kairo, t.t.), 359.
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mendapatkan makna kalimat. Kedua, adalah perkataan atau kalimat yang datang
dari orang yang jauh dari kampung halamannya (perantau) lalu memisahkan diri
menjadi suku yang langka dalam suatu kampung, sehingga masyarakat setempat
menganggapnya asing (istigrab). Sama halnya seperti seseorang yang asing dari
masyarakat yakni dia yang jauh dari negeri atau daerah lahirnya dan terpisah dari
keluarganya.®

Melihat makna garib seperti yang dikemukakan di atas, istilah garib juga
pernah disampaikan Nabi Muhammad saw. dalam salah satu hadis yang
berbunyi,

LA il Tl WS 2 Spaeg ey Ty
Islam datang (awal kemunculannya) dalam kondisi yang asing dan Islam pun
akan kembali asing sebagaimana permulaannya (H.R. Muslim No. 208).*

Maksud dari hadis tersebut menurut Abt al-‘Abbas Ahmad bin ‘Umar adalah
perkembangan agama Islam pada mulanya diikuti oleh sedikit umat lalu tersebar
dan semakin banyak. Kemudian Rasulullah mengabarkan akan banyak
kelemahan dan kekeliruan sehingga tidak akan tersisa kecuali hanya sedikit
seperti awal kemunculannya.® al-Harawi mengatakan yang dimaksud asing
adalah orang-orang yang hijrah (kaum muhajirin) menuju Allah Swt.® Sehingga
dapat diambil kesimpulan makna garib secara etimologi adalah sesuatu yang jauh
dan samar.

Adapun makna garib ketika digandengkan dengan kata al-Qur’an, ada
beberapa perbedaan pendapat dari para ulama. Untuk ditegaskan kembali bahwa
pengertian garib yang dimaksud di sini yaitu garib al-Qur’an. Sebab jelas
berbeda ketika garib dalam hadis ataupun penyandaran garib dengan cabang
ilmu lain. AbT Muhammad Makki bin Abi Talib al-QaisT mendefinisikan garib

al-Qur’an sebagai berikut:

3 Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim al-Khatabi al-Busti, Garib al-Hadis, vol.
I (Damaskus: Dar al-Fikr, 1982), 70; Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 16.

4 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairl an-Naisabari, Sahih Muslim, vol. |
(Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyah, 2013), 80.

5> Abi al-‘Abbads Ahmad bin ‘Umar bin Ibrahim al-Qurtubi, al-Mufham lima Asykala min
Talkhis Kitab Muslim, vol. | (Beirut: Dar al-Kalim at-Tayyib, 1996), 362.

® Abt ‘Ubaid Ahmad al-Basyani al-Harawi, Al-Garibain, vol. 6 (Maktabah Nazar Mustofa
al-Baz, t.t.), 1827.
22



o s g i g e G e e o s 5 g o0 11T 5 o e O
Garitb al-Qur’an adalah suatu ilmu di mana Kkajian tersebut berupaya
mendapatkan tafsir atas kalimat-kalimat (kata) di dalam al-Qur’an yang jauh dari
pemahaman bersumber dari ma 'tsur (periwayatan) dan bahasa Arab.’

Pengertian tersebut menandaskan bahwa “memerhatikan periwayatan” di
sini yakni sesuatu yang dijelaskan oleh Rasulullah, para sahabat Nabi saw.,
tabi’in, dan para ulama. Sedangkan bahasa Arab, karena al-Qur’an menurut
pendapat para ulama menggunakan bahasa Arab. Di mana menurut Ibrahim bin
‘Abd al-Rahman Hafiz Husain sangat luas bagaikan lautan yang tidak bertepi.®

Syaikh Fauzi Yasuf al-Habit memberikan penjelasan yang cukup berbeda

terkait makna garib al-Qur’an. 1a mengatakan:
S o il g as G e of 0y g 2all U B s s o il Budi

Garib al-Qur’an merupakan lafaz-lafaz al-Qur’an yang maknanya masih
mubham (samar) menurut gari dan mufassir di mana kalimat-kalimat tersebut
membutuhkan penjelasan yang ditempuh melalui bahasa Arab dan perkataan-
perkataannya.®

Apa yang dikatakan al-Habit menandaskan bahwa kalimat-kalimat yang
gartb menurut perspektif mufasir dan kemudian dijelaskan berdasarkan asal
bahasa Arab. Namun mayoritas ulama, mengatakan bahwa untuk mendapatkan
makna kalimat yang garib tidak hanya dari bahasa Arab saja, melainkan juga
melihat dari al-Qur’an pada ayat-ayat yang lain, penjelasan Nabi Muhammad
saw., para sahabat, tabi’in dan para ulama seterusnya.

Sementara itu, Syaikh Yasuf al-Mar’asyali, pen-takgig kitab al- ‘Umdah fi
Garitb al-Qur’an karya Abti Muhammad Makki ibn Abi Talib al-Qaisi,
memberikan definisi ilmu garib al-Qur’an dengan ilmu yang khusus membahas
tafsir lafaz-lafaz yang samar dalam al-Qur’an dan untuk memperjelas makna-
maknanya melalui bahasa Arab dan perkataan orang Arab, lebih tepatnya

pembahasan khusus aspek kebahasaan dalam ilmu tafsir.’® Definisi ini belum

" Ab1 Muhammad Makki bin Ab1 Talib al-Qaisi, Tafsir al-Musykil min Garib al-Qur’an al-
‘Azim ‘ala al-Ijazi wa al-lkhtisar (Beirut: Dar an-Nur al-1slami, 1988), 51.

8 Husain, ‘7lmu Garib al-Qur’an al-Karim, 20.

® Fauzi Yusuf al-Habit, Ma’djim Ma’ani Alfaz al-Qur’an al-Karim, vol. IV (Madinah,
2000), 171.

10 yasuf al-Mar’asyali, “Muqaddimah at-Tahqiq,” dalam al- ‘Umdah fi Garib al-Qur’an, |
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1981), 14.
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sepenuhnya mewakili secara komprehensif dari garib al-Qur’an. Cabang ilmu
gartb al-Qur’an memang masuk dalam rumpun ilmu tafsir, akan tetapi cakupan
gartb al-Qur’an tidak hanya dari aspek bahasa Arab dan perkataan orang-orang
Arab saja. Apalagi dalam aplikasi penafsirannya, kalimat yang garib juga dilihat
dari ayat lain, Hadis Nabi saw., pendapat para sahabat, melihat konteks kalimat,
dan yang lainnya.

Nabithah binti Abdullah Sa’id Bakhasyawin menerangkan maksud dari garib
al-Qur’an, yaitu lafaz-lafaz yang terdapat dalam al-Qur’an di mana maknanya
masih asing dan samar. Lebih lanjut, kesamaran pada lafaz-lafaz tersebut bersifat
nisbi (disandarkan berdasarkan argumentasi masing-masing tokoh). Terkadang
satu kelompok mengatakan bahwa suatu kalimat tergolong garib. Sebaliknya,
golongan lainnya tidak mengatakan demikian.!*

Beberapa definisi yang disebutkan di atas, kemudian perlu untuk diperjelas
perbedaan antara garib al-Qur’an dan ‘ilmu garib al-Qur’an. Maka, garib al-
Qur’an adalah kalimat-kalimat yang berasal dari kalam (perkataan) Allah yang
memang sulit untuk dipahami. Kesulitan memahami makna kalimat tersebut
disebabkan karena beberapa faktor. Seperti di antaranya belum mengetahui
tentang ilmu bahasa dan ilmu ma’ani, belum terlihat jelasnya dalalah (makna)
kalimat, atau karena memang membutuhkan pengetahuan yang luas terkait
bahasa, tafsir dan wlum al-Qur’an untuk mendapatkan makna yang
komprehensif. Sementara ilmu garib al-Qur’an adalah perangkat atau
serangkaian ilmu atas kalimat yang ditunjukkan dari al-Qur’an di mana kalimat
tersebut masih sulit untuk dipahami serta disebutkan bagaimana cara

penyelesaiannya.?

. Sejarah Perkembangan Garib al-Qur’an

Garib al-Qur’an pada dasarnya telah ada sejak zaman Nabi Muhammad
saw. Nabi saw. sendiri yang menafsirkan kata yang dianggap sulit oleh para
sahabat. Umur Garib al-Qur’an yang sama tuanya dengan pewahyuan bisa
dilihat pada Q.S. al-Nahl/16: 44. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah

menurunkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa al-Qur’an agar Nabi

1 Nabihah binti Abdullah Sa’id Bakhasyawin, “Garib al-Qur’an” (Umm al-Qura

University, t.t.), 6.
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memberikan penjelasan kepada umatnya dan al-Qur’an senantiasa menjadi
sesuatu yang direnungi. Semasa Nabi Muhammad saw., segala hal yang masih
menjadi pertanyaan bagi para sahabat akan langsung dikembalikan kepada Nabi
saw.® Contohnya ketika para sahabat masih bertanya tentang makna aksani,
husna, dan ziyadah pada Q.S. Yunus/10: 26. Nabi kemudian menjawab bahwa
ahsani artinya melakukan kebaikan di dunia, sementara husna berarti surga, dan
maksud dari kata ziyadah adalah bertemu dengan Allah.**

Pasca wafatnya Nabi saw., para sahabat melanjutkan tradisi penafsiran
terhadap al-Qur’an. Apalagi pada kalimat yang masih isykal (ganjil) dan
dianggap sulit untuk dipahami (garib). Pada masa ini cukup banyak sahabat besar
(senior) yang menafsirkan al-Qur’an kepada sahabat kategori junior. Beberapa
nama sahabat yang cukup berperan besar seperti Abti Bakr, ‘Umar ibn al-
Khattab, ‘Abdullah ibn Mas’ad, Ubai ibn Ka’ab, Zaid bin Sabit, Abli Miisa al-
Asy’ari, ‘Abdullah ibn Zubair, Anas ibn Malik, Abii Hurairah, ‘Abdullah ibn
‘Umar, Jabir ibn ‘Abdullah, ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As, ‘Aisyah binti Abi
Bakr, dan Ibnu ‘Abbas.'®

Pada satu kasus misalnya dari Ibnu ‘Abbas yang menjelaskan makna fatir
dalam Q.S. al-An’am/6: 14 yang artinya awal mula penciptaan. lbnu Abbas
merujuk pada perkataan orang Arab Badui ketika berselisih tentang siapa yang
berhak memiliki galian sumur.!® Selanjutnya, ketika mulai masuk masa sahabat
kecil menuju tabi’in, maka para sahabat kecil yang menjadi penafsir atas ayat-
ayat al-Qur’an kepada para tabi’in.

Pada masa tabi’in, Islam semakin luas dan menyebar ke berbagai penjuru
dunia. Sehingga, al-Qur’an tidak hanya dibaca oleh bangsa Arab saja. Oleh
karena itu, umat muslim semakin membutuhkan muara ilmu al-Qur’an dan tafsir
untuk memahami kandungan al-Qur’an. Atas dasar itu, para ulama banyak

menuliskan kajian garib al-Qur’an untuk membantu umat muslim memahami al-

13 Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir al-Mufassirzan, vol. | (Kairo: Dar al-Hadis, 2005),
46.

14 Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Garib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah,
1978), 7.

15 Husain, ‘7Imu Garib al-Qur’an al-Karim, 39-42.

16 perkataan tersebut adalah ana fatartuha artinya and abtada’tuhd yaitu “saya yang
mengawalinya (menciptakannya). Lihat as-Suyati, al-Itqan fi Uliam al-Qur’an, vol. 111, 731-32.
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Qur’an. Misalnya ‘Ata’ bin Abl Rabah yang termasuk tabi’in senior yang
menuliskan secara khusus tentang garib al-Qur’an. Kemudian kitab Garib al-
Qur’an karya Abt Sa’id Aban Taglab ibn Rabah (w. 141 H) Masuk pada awal
abad ke-3 Hijriah ada Abtu ‘Ubaidah (110-209 H) yang menyusun Kitab bernama
Majaz al-Qur’an (yang dimaksud adalah garib al-Qur’an) dan Ibnu Qutaibah
dengan kitab Tafsir garib al-Qur’an.'’

Secara logis, dengan meluasnya penganut agama Islam maka kebutuhan
memahami al-Qur’an menjadi sangat fundamental. Sehingga, para ulama yang
menitikberatkan perhatiannya pada kajian tafsir al-Qur’an turut menyumbang
karya kitab-kitab tafsir garib al-Qur’an. Catatan yang ditulis oleh Ibrahim bin
‘Abd al-Rahman, dari awal kemunculan hingga abad 15 Hijiriah, ada 233 kitab
tafsir yang fokus pada kalimat garib dalam al-Qur’an termasuk yang tidak
diketahui penulisnya.®

. Sebab Terjadinya Garib dalam al-Qur’an

Perbedaan kadar kualitas pengetahuan manusia dalam mengetahui bahasa
Arab merupakan sebuah keniscayaan. Begitu pula penggunaan bahasa Arab dan
dialek yang berbeda di jazirah Arab membentuk pengetahuan yang berbeda pula
terhadap al-Qur’an. Apalagi bagi masyarakat Indonesia yang bahasa lahirnya
bukanlah bahasa Arab. Tentunya hal ini memengaruhi pemahaman mereka
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, para ulama yang menulis kitab
gartb al-Qur’an berbeda-beda jumlah kata yang dimasukkan ke dalam Klasifikasi
garib.

Catatan dari Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz Husain, ulama yang paling
banyak mencantumkan kata-kata yang garib dalam al-Qur’an adalah Syaikh
Ahmad Ydusuf as-Samin al-Halabi dengan kitabnya yang berjudul ‘Umdah al-
Huffaz fi Tafsiri Asyrafi al-Alfaz Mujam Lugawiyyun li al-Alfaz al-Qur’an al-
Karim. Al-Halabl menuliskan 1700 kalimat (kata) lebih banyak daripada Ragib
al-Asfahani pada kitab al-Mufiadat fi Garib al-Qur’an al-Karim yang mencatat
1687 kata garib dalam al-Qur’an. Sementara yang paling sedikit mencatat kata
yang garib adalah Syaikh Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Bagdadi terkenal
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dengan nama Gulam Sa’lab dalam kitab Yaqutat as-Sirat fi Tafsiri Garib al-
Qur’an yaitu hanya 950 kata®

Perbedaan jumlah kata yang garib disebabkan karena kriteria yang berbeda
dari para ulama. Kemudian kriteria yang diberlakukan tersebut disandarkan pada
masing-masing ulama, bukan melihat pada lafaznya. Karena kalam Allah
selamanya tidak bersifat garib (asing). Sebab al-Qur’an sendiri telah menegaskan
dalam Q.S. Fussilat/41: 3, bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai bacaan yang
berbahasa Arab bagi orang-orang yang mengetahui. Pada setiap kalimat dalam
al-Qur’an dari berbagai dialek bangsa Arab, sudah diketahui dengan jelas
maknanya dan tidak ada kesulitan dan keganjilan di dalamnya.?® Adapun
terjadinya pemilihan garib disebabkan karena tidak mengetahuinya seseorang
pada makna kata tertentu lalu dimasukkanlah ke dalam kategori garib. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu al-Haim, bahwa suatu lafaz terkadang
dikatakan garib menurut seseorang. Pada saat yang sama, lafaz tersebut sudah
diketahui (masyhiir) menurut orang lain. Sehingga, pemilihan garib dinisbahkan
kepada masing-masing orang.?* Maka, tidak ada kesepakatan dalam penyusunan
kitab garib al-Qur’an.

Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman menjelaskan bahwa terjadinya garib al-Qur’an
karena dua hal. Pertama, seseorang menganggap asing suatu lafaz dalam al-
Qur’an karena masih sedikitnya penguasaan bahasa Arab, tidak mengetahui
tafsir, apalagi kalau orang tersebut berasal dari luar Arab. Pada satu sisi, bahasa
Arab sangat luas. Sehingga, orang-orang tidak bisa menguasai luasnya cakupan
bahasa Arab. Kedua, hasil ijtihad penyusun (muallif) kitab garib al-Qur’an atas
keinginannya memilih suatu lafaz yang masuk pada klasifikasi garib. Pemilihan
ini didasarkan pada prasangka mereka bahwa banyak orang yang menganggap
suatu lafaz menjadi garib dan perbedaan kriteria garib pada setiap pendapat

orang.?? Sementara Fuqohak dan Karim, menukil dari AbT Muhammad Makki bin

19 Husain, ‘IImu Garib al-Qur’an al-Karim, 153.

20 Aba Bakr Muhammad hin at-Tayyib bin Muhammad al-Bagilani, 7’jaz al-Qur’an (Mesir:
Dar al-Ma’arif, 2009), 45; Husain, ‘Iimu Garib al-Qur’an al-Karim, 24.

2L Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 144-45; Syihab ad-Din Ahmad bin Muhammad
bin ‘Imad Ibnu al-Haim, at-Tibyan fi Tafsiri Garib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Garb al-Islami,
2003), 358.

22 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 155-57.

27



Ab1 Talib al-Qaisi menyebutkan ada lima faktor terjadinya garib al-Qur’an,
yaitu; keragaman dialek bahasa Arab, mu’arrab (serapan ke bahasa Arab),
karakteristik bahasa Arab, istilah islami baru dalam al-Qur’an, dan campuran
bahasa lain.22 Namun dari lima tersebut, dapat disederhanakan menjadi empat,
yaitu; dialek, mu arrab, kekhususan bahasa Arab dan istilah islami baru.
a. Keragaman Dialek Bahasa Arab
Al-Qur’an diturunkan Allah sebagai pedoman umat muslim. Namun
karena al-Qur’an turun di Jazirah Arab, maka bahasa yang digunakan oleh al-
Qur’an adalah bahasa Arab. Meskipun berikutnya ada perbedaan pendapat
apakah seluruh kandungannya menggunakan bahasa Arab atau ada dari luar
Arab (‘ajam). Kondisi Jazirah Arab yang terdapat banyak budaya, suku, dan
bangsa meniscayakan keragaman bahasa Arab di dalamnya. Misalnya, ada
suku Quraisy, suku Tsaqif, suku Hudzail, suku Himyar, suku Fahd, dan
sebagainya. Keragaman tersebut membuat al-Qur’an turun dengan berbagai
ragam bahasa agar dapat dipahami oleh semua golongan. Contohnya riwayat
yang dinukil Imam Ibnu al-Asir bahwa suatu ketika ‘Ali ibn Abi Talib
bertanya kepada Nabi Muhammad saw. terkait relasi Nabi dengan Bani Fahd
ketika mereka datang bertamu. ‘Ali ibn Abi Talib menanyakan kalimat-
kalimat yang disampaikan oleh Nabi saw. ketika berkomunikasi dengan Bani
Fahd, karena bagi ‘Ali, apa yang dikatakan Nabi saw. adalah bahasa asing
yang belum pernah didengar olehnya. Lantas Nabi Muhammad menjawab,
“Tuhan telah mendidikku dengan pendidikan yang baik. Dan aku diasuh
(dididik) di keluarga Bani Sa’ad.”?*
Contoh lain ketika Umar ibn al-Khattab bertanya kepada umat saat
sedang khutbah di mimbar. Suatu ketika Umar membaca Q.S. al-Nahl/16: 47.
w5 Bl i85 06 O e itk g
Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa).

Maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang. (Q.S. al-
Nahl/16: 47)

2 Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 41-66; al-Qaisi, Tafsir al-Musykil min
Garib al-Qur’an al- ‘Azim ‘ala al-ljazi wa al-lkhtisar, 52-54.

2 1pnu al-Asir, an-Nihayah ff Garib al-Hadis wa al-Asar (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,
2011), 71.
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Lalu Umar menanyakan kepada mereka tentang makna dari takhawwuf.
Karena menurutnya, kalimat (kata) tersebut masih asing di telinganya. Lalu
salah satu sahabat dari Bani Hudzail menjawab bahwa kata takhawwuf adalah
bahasa yang digunakan oleh sukunya. Di mana arti kata takhawwuf adalah
berangsur-angsur atau sedikit demi sedikit. Kemudian Umar kembali
bertanya, apakah kata tersebut juga terdapat dalam syair yang mereka gubah.
Sahabat tersebut kembali menjawab dengan menyebutkan syair yang terdapat
istilah takhawwuf di dalamnya.

LAl 3 335 B S 55 K6 gk 22 O
Rombongan yang mengendarai unta yang besar punuk dan kukunya,

semakin berkurang. Sebagaimana sebilah pedang tajam yang
megurangi kayu.

Setelah mendengar penjelasan seseorang dari Bani Hudzail tersebut,
kemudian Umar mengatakan bahwa untuk menambah penjelasan terhadap
makna-makna al-Qur’an seyogyanya agar memegang Syair-syair sebagai
kamus al-Qur’an.?®

b. Mu’arrab (Serapan ke dalam bahasa Arab)

Mu’arrab berasal dari akar kata ‘arraba - yu’arribu — ta’rib yang berarti
memfasihkan perkataan, menyatakan®® (ke dalam bahasa Arab). Dilihat dari
aspek istilah, maksud dari mu’arrab adalah bahasa dari non-Arab (‘ajam)
yang masuk menjadi bahasa Arab yang berlaku dan digunakan orang Arab.
Selain itu, disebutkan juga bahwa mu’arrab adalah suatu bahasa yang
digunakan oleh orang Arab untuk bahasa yang berasal dari luar Arab sehingga
diakui menjadi bahasa Arab.?’

Mengenai bahasa yang digunakan oleh al-Qur’an apakah semuanya
berbahasa Arab atau tidak, setidaknya terbagi menjadi dua arus perbedaan
dari kalangan ulama hingga sampai tokoh orientalis. Pendapat pertama
menyebutkan bahwa al-Qur’an murni berasal dari bahasa Arab dan tidak ada

bahasa lain. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Imam al-Syafi’i. Menurutnya,

% Aba Abd ar-Rahman Abdullah bin Yahya al-Mubarak az-Zidi, Garib al-Qur’an wa
Tafsiruhu (Alim al-Kutub, 1985), 16-17; Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassiran, vol. | (Kairo: Dar al-Hadis, 2012), 69-70.

%6 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 260.

21 Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 45.
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semua kosakata yang terdapat pada al-Qur’an adalah bahasa Arab. Alasan
argumentasi tersebut, oleh Imam al-Syafi’i terangkum dalam kitab ar-
Risalah.®® Hal senada datang dari Abii ‘Ubaidah, Ibnu Jarir al-Tabari, Abi
Bakr ibn at-Tayyib dan Ibn Faris.?® Abii ‘Ubaidah mengatakan bahwa al-
Qur’an secara gamblang diturunkan menggunakan bahasa (lisan) orang Arab.
Misalnya pada Q.S. lIbrahim/14: 4 bahwa setiap rasul diutus dengan
menyesuaikan bahasa kaumnya.*

Al-Tabari menambahkan, bahasa yang terdapat di dalam al-Qur’an
memang saling berpengaruh antara Arab dan ‘ajam. Misalnya pengaruh dari
Nabatean, Persia, Habasyi, Ethiopia, dan daerah lainnya. Meskipun demikian,
ketika terjadi proses ra’rib (arabisasi) pada suatu kata, maka kata tersebut
sudah masuk ke dalam bahasa Arab karena orang Arab sudah lebih awal
menggunakan bahasa tersebut sebelum al-Qur’an diturunkan kepada
mereka.®! Muhammad Syakir menyebutkan bahwa bahasa selalu berkembang
sesuai zaman yang menyertainya. Suatu kata bisa saja tergantikan dengan
kosakata yang baru. Adapun bangsa Arab termasuk bahasanya, menurut
Syakir adalah yang paling awal lahir sebelum bangsa Suryani, Kildani,
maupun lbrani. Sehingga, ketika ditemukan kosakata asing dalam al-Qur’an
sebenarnya mereka belum mengetahui asal katanya saja, akhirnya diklaim
sebagai garib (asing).*

Berdasarkan pandangan pertama, yang diwakili oleh kelompok Imam al-
Syafi’i, memberikan informasi bahwa al-Qur’an tidak memiliki sama sekali

kosakata yang berasal dari luar Arab. Pembacaan terhadap bahasa al-Qur’an

28 Di antaranya, bahasa Arab sangat luas dan cukup komprehensif untuk menyatakan maksud
al-Qur’an. Apabila ada yang menganggap asing itu disebabkan karena sangat jarangnya suatu
kata digunakan oleh orang Arab. Kemudian, suatu bahasa bisa jadi ada dalam bahasa Arab dan
juga digunakan pula di luar Arab. Akan tetapi bukan berarti bahasa tersebut berasal dari luar
Arab. Lihat Muhammad ibn Idris al-Syafii, al-Risalah (Mesir: Maktabah al-Halabi, 1940), 43—
44,

2 az-Zarkasyi, al-Burhan ff Ulam al-Qur’an, 201.

%0 at-Taimiyyi, Majaz al-Qur’an, 1:8.

31 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ayi al-Qur’an, vol. |
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 33.

32 Ahmad Muhammad Syakir, “Tahqiq Anna laisa fi al-Qur’an Syaiun min al-Mu’arrab,”
dalam al-Mu’arrab min al-Kalam al-4’jami’ ‘ala Huraf al-Mu’jam (Beirut: Dar al-Qalam,
1990), 13.
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dari kelompok pertama mengatakan bahwa luasnya bahasa Arab tidak cukup
waktu bagi pemerhati al-Qur’an memahami lafaz-lafaz al-Qur’an. Sehingga
mereka menganggap sebagai bahasa asing dari non-Arab.

Pendapat yang kedua mengatakan, meskipun turun di tanah Arab, namun
ada bahasa-bahasa lain di luar Arab yang masuk ke dalam al-Qur’an.
Beberapa tokoh yang menyebutkan adanya bahasa asing (non-Arab) pada al-
Qur’an di antaranya seperti Ibnu Abbas, Ibnu Qutaibah, Ibnu Dardid, Abu
Manstr al-Jawaliqi, Nasr Hamid Aba Zayd, dan beberapa tokoh orientalis.
Misalnya seperti Christoph Luxenburg, Arthur Jeffery, Schawally, dan
Bergstrasser. Masuknya bahasa asing ke dalam bahasa Arab sejak dahulu
sudah lumrah terjadi. Jumlahnya pun sangat banyak. Orang Arab
bersinggungan dengan bangsa lain dan menggunakan bahasa sebagai
pengantar komunikasi, ada pula untuk kebutuhan syair bagi para pujangga,
dan akhirnya kosakata-kosakata tersebut diadaptasi ke dalam bahasa al-
Qur’an dan Hadis.*

Termasuk yang mengklasifikasikan lafaz-lafaz di dalam al-Qur’an yang
berasal dari non-Arab adalah Imam al-Suyati. Beberapa bahasa yang
dimasukkan oleh Imam al-Suydti adalah berasal dari Turki, Romawi, Barbar,
Koptik, Nabatean, Ibrani, Suryani, Abyssinia, India, dan Persia. Misalnya istilah
Dinar dan Dirham. Dinar berasal dari budaya Romawi. Adapun Dirham dari
bangsa Persia. Serapan arabisasi ini terjadi karena bangsa Arab bersinggungan
dengan dua wilayah besar tersebut. Seperti misalnya melalui jalur perdagangan.
Para pedagang dari Arab memang sering melakukan perluasan jaringan
perdagangannya hingga ke Yaman, Persia, dan Romawi. Dari sini kemudian
istilah Dinar dan Dirham menjadi bagian dari bangsa Arab.**

Contoh lain disebutkan oleh al-Qurtubt seperti lafaz misykat (Q.S. 24: 35),
nasya’a (Q.S. 73: 6), dan gaswarah (Q.S. 74: 51) yang berasal dari Habasyah
(Ethiopia). Ada lagi al-gassaq (Q.S. 38: 57) dari Turki, gisfas (Q.S. 17: 35) dari
Romawi, dan sijjil (Q.S. 21: 104) dari Persia. Nadirsyah Hosen, pakar tafsir dari

Indonesia bahkan menyebukan satu lafaz yang asal-usulnya dari Nusantara. Lafaz

3 Abu Manstr al-Jawaligi, al-Mu’arrab min al-Kalam al-4’jami’ ‘ala Hurif al-Mu jam
(Beirut: Dar al-Qalam, 1990), 13.
3 Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 47.
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tersebut adalah kafiiran pada Q.S. 76: 5 yang artinya kapur barus atau kamper.
Menurut Nadirsyah, kapur barus yang berasal dari daerah Barus, Sumatera,
menjadi komoditi yang mahal dan banyak dicari di dunia Arab dan Asia sejak
abad 4 Masehi. Kafur bisa diambil manfaatnya untuk wewangian, bumbu masak,
bahkan obat-obatan. Dalam konteks ayat tersebut, al-Qur’an menggambarkan
orang-orang yang berada di surga dihidangkan minuman yang dicampur dengan
kafur yang sifatnya sangat putih, wangi, dan dingin.®®> Menurut al-Suyuti, lafaz

kafiira berasal dari Persia.>®

No. | Kosakata Ayat dan Surah Makna Asal kata
1. yahira | Q.S. al-Insyiqaq: 14 Kembali Habasyah
2. | margum | Q.S.al-Mutaffifin: 9 Tertulis Abria
3. | al-yammu Q.S. Taha: 39 Lautan Suryaniyah
4, hir Q.S. al-Dukhan: 54 Bidadari Yaman
5. mandas Q.S.Sad: 3 Tempat lari Nibthi

Tabel 2.1. Contoh Kosakata al-Qur’an yang Berbahasa Non-Arab®
c. Karakter Khusus Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki keunggulan khusus dengan beberapa karakter yang
dimilikinya, seperti sinonim (mutaradif), homonim (isytirak/musytarak), dan
antonim (tadadi).®® Tiga ciri khusus yang sering dijumpai dalam kosakata Arab
ini berimplikasi terhadap asingnya suatu lafaz untuk dipahami secara baik dan
benar.

Pertama, sinonim atau mutaradif adalah dua kata atau lebih dalam bahasa
Arab, yang memiliki makna sama atau minimalnya mendekati kemiripan. Konsep
taraduf dalam kajian linguistik Arab di dalam al-Qur’an masih menuai perbedaan
pendapat. Beberapa ulama besar seperti Imam al-Syafi’1, Imam Hanafi, Imam

Malik, Ahmad bin Faris, sepakat adanya tardduf dalam al-Qur’an. Hal ini

% Nadirsyah Hosen, “Kosa kata dari Nusantara di dalam al-Qur’an,” Khazanah GNH (blog),
diakses 20 Juli 2022, https://nadirhosen.net/tsaqofah/tafsir/kosa-kata-dari-nusantara-di-dalam-al-
quran/.

% al-Suyati, al-ltgan fi Ulam al-Qur’an, t.t., 111:963; Lihat juga al-Jawaliqi, al-Mu arrab
min al-Kalam al-4 jami’ ‘ala Huruf al-Mu ’jam, 544.

37 Baca selengkapnya tentang kosakata dalam al-Qur’an yang merupakan bentuk serapan ke
dalam bahasa Arab (mu’arrab) di al-Suyiti, al-Muhazzab fi Ma Wagqa’a fi al-Qur’an min al-
Mu’arrab (Maghrib: lhya at-Turats al-1slami, t.t.).

38 al-Qaist, Tafsir al-Musykil min Garib al-Qur’an, 53.
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beralasan adanya keragaman antarkata yang memiliki satu makna, yang
dikehendaki Allah sebagai kekuatan mukjizat al-Qur’an. Menurut Imel Badi’
Ya’qub, sinonim menjadi sesuatu yang lumrah dalam kajian bahasa dan hal ini
beriringan dengan perkembangan bahasa itu sendiri. Apalagi dalam bahasa Arab
fusha yang sudah terhimpun dari berbagai dialek pada masa jahiliyah.*
Sementara pendapat yang mengatakan tidak adanya tardduf adalah seperti Al al-
Farisi, Abt Hilal al-‘Askari, lbnu Jinni, dan belakangan diikuti oleh pakar
kontemporer seperti Muhammad Syahrur dan ‘Aisyah Abdurrahman binti asy-
Syati. Henry Guntur Tarigan mengatakan bahwa sinonim memiliki makna yang
sama hanya dalam makna denotasi, tidak pada makna konotatif.*° Dalam kasus-
kasus tertentu, suatu kata yang dianggap sinonim dengan kata lain, hanya
memiliki makna denotatif, seperti persekot, uang muka, dan panjar.*

Contoh dari taraduf misalnya kata al-asaf memiliki makna yang sama
dengan al-huznu.*? Al-*Asmu’1 mengatakan sebagaimana dinukil oleh Ahmad bin
Faris, bahwa ada 70 kata yang bermakna batu yang dihafal oleh Al-* Asmu’1.
Ibnu Khaluwaih mengumpulkan 500 kata untuk makna singa, 200 lafal yang
bermakna ular, dan 50 kata yang memiliki makna pedang.*® Contoh lain misalnya
antara lafaz insan dan basyar yang artinya manusia, lafaz juliis dan qu iid berarti
duduk, ja'a dan ata yang bermakna datang, dan lain sebagainya.

Kedua, homonim (musytarak) dari bahasa Yunani; homos berarti sejenis dan
onoma artinya nama. Sehingga, homonim berarti suatu kata yang sama dalam
bunyi (penuturan) tetapi berbeda dalam pengertian dan arti. Dalam literatur Arab,

homonim disebut isytirak al-lafzi.** Syihabuddin Qalyubi, menukil dari Imel

% Tmel Badi’ Ya’qub, Fighu al-Lugah al-‘drabiyyah wa Khasaisuhu (Beirut: Dar as-
Tsagafah al-Islamiyyah, t.t.), 176.

40 Makna denotatif disebut makna yang bisa dilihat secara langsung ketika melihat tanda dan
tanpa berpikir panjang. Sementara makna konotasi adalah makna yang tidak sebenarnya dan
tidak dapat dijelaskan secara spontan ketika melihat suatu tanda. Trimo Wati, Dina Safira
Ikmaliani, dan Mustolehudin, “Representasi Makna Denotasi dan Konotasi dalam Lirik Lagu
Kun Fayakun (Analisis Semiotika Roland Barthes),” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1
(Januari 2022): 76.

4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 1986), 17, 30;
Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Quran, 11 (Belukar, 2008), 77.

42 al-Qaisi, Tafsir al-Musykil min Garib al-Qur’an, 53.

4 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Quran, 77.

4 Para ulama kemudian banyak menyebut istilah isytirak al-lafzi dengan al-Wujih wa an-
Nazair. Contoh kasus; mengutip dari Aba al-Faraj, ‘Abdu ar-Rahman bin al-Jauzi bahwa lafaz
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Badi’, meyatakan bahwa setiap kata yang bersifat homonim pasti bermakna
hakiki bukan majazi. Misal pada lafaz al-zubb yang memiliki 30 makna hakiki, di
antaranya ibu, saudara perempuan, anak perempuan, dan sedih.*® Di lain sisi,
homonim terjadi karena perbedaan dialek dan pergeseran dari makna hakiki ke
makna majazi. Kemudian suatu kata dari pengaruh tersebut banyak digunakan
dan dianggap sebagai makna hakiki.*® Terjadinya homonim dalam al-Qur’an
tidak bisa dielakkan dan hal ini berimplikasi pada pemaknaan terhadap suatu ayat
al-Qur’an. Sehingga, kajian kosakata yang homonim dalam al-Qur’an yang
selanjutnya dalam kajian garib al-Qur’an ini menjadi amat penting.

Ketiga, antonim (tadadi) yakni Kketika ada satu lafaz yang memiliki dua
makna yang berlawanan. Misalnya lafal zanna menurut al-Anbari memiliki
empat makna dan dua di antaranya bertolak belakang bermakna. Adapun dua
makna yang berlawanan tersebut adalah ‘syakk’ (keraguan) dan ‘yagin’ (yakin
tanpa ragu). Lafaz zanna dengan makna syakk sangat banyak dan bisa dijumpai di
mana saja. Akan tetapi, lafaz zanna dengan makan ‘yakin tanpa ragu’ bisa
ditemukan pada QS. al-Jin ayat 12 di mana lafaz zananna dimaknai sebagai
‘alimna’ (Kami mengetahui). Selain itu dalam Q.S. al-Kahfi ayat 53 bahwa lafaz
fa-zanni berarti fa-‘alimi bi gairi syakkin yang artinya kemudian mereka
mengetahui tanpa ada ragu.*’

Contoh lain terkait antonim dalam al-Qur’an seperti lafaz quriz” dalam Q.S.
al-Bagarah ayat 228. Ada perbedaan pendapat dalam memaknai lafaz tersebut.
Imam asy-Syafi’t memaknainya sebagai suci. Sedangkan menurut Imam Hanafi,

lafaz qurii’ bermakna haid.*® Contoh lain misalnya lafaz al-ayyam. Al-Syafi’t

as-st 'u dalam al-Qur’an terdiri dar 11 wajah (pemaknaan yang berbeda-beda). Salah satunya as-
si'u bermakna berat atau pedih, seperti dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 49, yasaminakum sii’a al-
azab dan Q.S. ar-Ra’d/13: 18, uld’ika lahum sii’u al-hisab. Selengkapnya lihat Jamal ad-Din
Abii al-Faraj ‘Abdu ar-Rahman bin al-Jauzi, Nuzhah al-4 ’yun an-Nawazir fi ‘Ilmi al-Wujih wa
an-Nazair, 111 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1987), 366—69.

4 Ya’qub, Fighu al-Lugah al- ‘Arabiyyah wa Khasdaisuhu, 178.

46 Ali Hasaballah, Usul at-Tasyri’ al-Islamiyy (Kairo: Darul Ma’arif, 1976), 287; Qalyubi,
Stilistika dalam Orientasi Studi al-Quran, 80.

4 Muhammad bin al-Qasim al-Anbari, Kitab al-Addad (Beirut: al-Maktabah al-Asriyah,
1987), 14.

48 pandangan Imam al-Syafi’1, lafaz quri’ dilihat dari segi bahasa artinya menahan. Wanita
yang sedang dalam masa suci, pada hakikatnya adalah menahan keluarnya darah (haid). Selain
itu, kata quriz’ sebelumnya didahului lafaz yang menunjukkan angka dengan jenis mu’annas
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memahami lafaz tersebut sebagai masa siang dan masa malam. Sementara Imam

Malik memaknainya sebagai siang saja.*

d. Istilah Islami Baru

Istilah baru yang dikenalkan al-Qur’an kepada orang Arab termasuk menjadi
sebab terjadinya garib dalam al-Qur’an. Pada masa sebelum al-Qur’an turun,
orang Arab belum pernah mendengar istilah baru tersebut sehingga tidak
mengetahui maknanya. Contoh-contoh istilah baru seperti nama-nama Allah
(Asma’ al-Husna) seperti ar-Razman,™ istilah-istilah dalam fikih seperti salah,
zakah, siyam, jihad, dan nama-nama hari kiamat. Contohnya as-sakhkhah, al-
Qari’ah, al-Wagi’ah, al-Hagqgah.®

B. Metode Penyusunan Kitab Garib al-Qur’an
Penyusunan Kitab-kitab tafsir garib al-Qur’an sejak pertama kali dihimpun
sampai hari ini, terdapat perbedaan metode penulisan yang ditempuh oleh para
penyusunnya. Setidaknya ada lima jenis metode penyusunan kitab tafsir garib al-
Qur’an yang digunakan untuk memberikan penjelasan kalimat-kalimat al-Qur’an
yang masih dianggap asing atau sulit untuk dipahami (garib al-Qur’an). Kelima

metode tersebut adalah sebagai berikut.

(feminin) sehingga ma’did (kata yang dihitung) berjenis muzakar (maskulin), yang dalam hal
ini adalah lafaz qurii’ yang bermakana tuhrun (suci). Alhasil menurut Imam al-Syafi’i, masa
‘iddah bagi wanita adalah tiga kali masa suci. Adapun pendapat Imam Aba Hanifah, dengan
disyariatkannya masa ‘iddah, sebenarnya untuk mengetahui bahwa rahim seorang istri dalam
keadaan tidak berisi kandungan. Maka untuk mengetahui hal tersebut, ditandai dengan
terjadinya haid. Sehingga, Aba Hanifah menyimpulkan masa ‘iddah bagi wanita adalah tiga kali
haid. Baca selengkapnya pada Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Quran, 81; Mustafa
Sa’id al-Khin, Asar al-lkhtilaf fi al-Qawa’id al-Usiliyyah fi al-lkhtilaf al-Fuqoha’ (Kairo:
Muassasah ar-Risalah, 1972), 70-74.

49 Imam Al-Syafi’1 berargumen menggunakan ayat lain dalam al-Qur’an, yakni Surah Had
ayat 65 dan Ali Imran ayat 41. Sedangkan Imam Malik merujuk kepada Surah al-Haggah ayat 7.
Implikasi dari pemaknaan ini, waktu penyembelihan hewan qurban sebagaimana di dalam Surah
al-Hajj ayat 28 adalah bisa di siang hari atau malam hari menurut Imam Al-Syafi’1, atau hanya
di waktu siang saja menurut Imam Malik. Lihat Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-
Quran, 81-82; al-Khin, Asar al-lIkhtilaf fi al-Qawa id al-Usiiliyyah fi al-1khtilaf al-Fugoha’, 82.

50 Kata ar-Rahman (Maha Pemurah) pernah ditulis dalam surat perjanjian damai Hudaibiyah.
Ketika itu Nabi Muhammad memerintahkan kepada Ali bin Abi Talib untuk menulis kalimat
basmalah yang di dalamnya terdapat lafaz ar-Rahman. Lalu orang-orang Quraisy bertanya siapa
itu ar-Rahman? Sebab yang lebih dikenal adalah istilah Allah bukan ar-Rahman. Lihat Fugohak
dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 61.

51 Fugohak dan Karim, Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur'an, 61-62.
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1. Metode Penulisan Berurutan (al-Manhaj at-Tartibi)

Metode pertama yang digunakan oleh penyusun kitab garib al-Qur’an adalah
manhaj tarttbt (tertib berurutan). Maksud dari metode tartibi adalah
disebutkannya lafaz-lafaz yang garib dalam al-Qur’an diurutkan berdasarkan
urutan mushaf al-Qur’an. Artinya diurutkan dari Surah al-Fatihah sampai an-Nas
termasuk nomor ayatnya.>> Metode ini menjadi yang paling banyak digunakan
oleh para pengarang kitab garib al-Qur’an sebab dianggap yang paling mudah
untuk mencari makna kalimat garib dalam al-Qur’an bagi para pembaca.

Terlepas dari cara penyusunannya yang ringkas, metode tartibi memiliki
beberapa kelemahan. Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman menyebutkan tujuh
kekurangan yang ada pada manhaj tartibi. Seperti di antaranya tidak
menyebutkan lafaz yang sama pada ayat atau surah yang berbeda -yang sudah
disebutkan sebelumnya. Ditulis dengan sangat ringkas, sehingga tidak ada
penjelasan lebih ketika suatu lafaz dalam al-Qur’an memiliki beberapa makna.
Begitu pula tidak disebutkan asal kata (kata dasar-struktur kata) dalam linguistik
Arab dan bagaimana cara menafsirkannya. Karena itu, para penyusun kitab
dengan metode ini, hanya menyebutkan makna kalimat berdasarkan siydq al-ayat
(konteks ayat). Kemudian tidak menyertai metode tarjiz (memilih yang lebih
kuat) di antara beberapa makna atau tafsir yang berbeda. Hal ini karena tidak
membahas kalimat al-Qur’an yang mutasyabihah dalam pembahasan yang cukup
komprehensif, tidak banyak menyebutkan sumber-sumber penafsiran seperti dari
hadis, syair dan perkataan orang Arab, asal bahasa suatu lafaz.

Kitab-kitab dengan metode tartibi berbeda-beda dalam jumlah lafaz yang
termasuk kategori garib termasuk cakupan penafsirannya. Misalnya pada satu
kitab, suatu lafaz terklasifikasi sebagai kosakata garib, di lain kitab tidak garib.
Pada satu kitab ditemukan penafsiran yang panjang, namun di kitab lain sedang,

dan sangat singkat penafsirannya.>®

52 Nabil Mubarak Ajrah, “Manahij Garib al-Qur’an wa at-Ta’rif bi Ahammi Muallifatuhu,”
Journal ar-Rayyan li al- ‘Ulum al-Insaniyyah wa at-Tatbigiyyah I, no. 1 (Desember 2018): 61.

58 Husain, ‘IImu Garib al-Qur’an al-Karim, 111.
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Tabel 2.2. Contoh Kitab Tafsir Garib al-Qur’an Manhaj Tartibt

2. Metode Penulisan Kamus (al-Manhaj al-Mu jami)

Metode kedua penyusunan kitab tafsir garib al-Qur’an adalah penulisan yang
disusun dengan urutan penyebutan lafaz berdasarkan huruf-huruf pada kamus
(mu jam), sehingga disebut al-manhaj al-mu jami. Penggunaan penulisan kitab
tafsir garib al-Qur’an dengan model ini cukup banyak ditemukan dan terdiri dari
empat ragam jenis. Empat ragam tersebut, yaitu:

a. Lafaz dalam al-Qur’an diurutkan Sesuai Huruf Hijaiah.

Penyusunan lafaz diurutkan sesuai dengan yang termaktub pada al-Qur’an,
tanpa memerhatikan perubahan struktur lafaz, baik itu pengurangan maupun
penambahan huruf, termasuk derivasinya. Kemudian diurutkan berdasarkan
huruf Hijaiah mulai dari Alif hingga Ya’. Pada jenis yang pertama ini, tidak
dibedakan (dipisah) antara jenis lafaz isim (kata benda), fi’il (kata kerja),
maupun karf (huruf). Manhaj mu jami yang pertama ini hanya mengurutkan

pada huruf pertama di setiap lafaz. Tidak huruf kedua dan seterusnya. Contoh

urutan lafaz dalam jenis ini seperti, i (danfeul (X GZET dan

54 at-Taimiyyi, Majaz al-Qur’an, 1:31.
%5 Ibnu Qutaibah, Tafsir Garib al-Qur’an, 40.
% Ibnu al-Haim, at-Tibyan fi Tafsiri Garib al-Qur’an, 49.
5 Muhammad bin ‘Abd al-‘Aziz al-Khadiri, as-Sirgj fi Bayan Garib al-Qur’an (Riyadh:
Jami” al-Huquq Mahfizah, 2008), 8.
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seterusnya.’® Kitab tafsir garib al-Qur’an yang menggunakan metode ini,
menurut Ibrahim, hanya ada satu, yaitu kitab Nuzhah al-Qulub karya as-
Sijistant.*
. Kata Dasar Lafaz Diurutkan dari Huruf Pertama

Kitab tafsir garib al-Qur’an dengan metode penyusunan laiknya kamus
yang kedua adalah dengan sistematika penulisannya disajikan berdasarkan
kata dasar suatu lafaz (berbentuk fi’il madi) beserta disebutkan derivasinya.

Lafaz-lafaznya diurutkan dari huruf pertama, kedua, dan ketiga suatu lafaz

berdasarkan urutan Hijaiah. Contohnya - 3 (&f «<0.% Jenis metode

penulisan kedua ini dianggap sebagai cara penyusunan yang paling baik. Hal
ini karena penyusunan yang mengikuti kaidah sistematika kamus (mu jam)
yang sesungguhnya. Sebab ditulis dari kata dasar suatu lafaz dan berurutan
huruf Hijaiah. Sistematika yang demikian akan mempermudah bagi pembaca
mencari suatu lafaz yang garib dalam al-Qur’an. Selain itu, dengan ditulis
dari kata dasarnya, pembaca akan mengetahui perubahan struktur suatu lafaz
dan mengetahui makna hakikatnya secara bahasa.®® Namun bagi pembaca
awam, menggunakan sistematika penulisan seperti ini akan kesulitan karena
tidak mengetahui kata dasar suatu lafaz.

Contoh kitab yang menggunakan sistematika kedua dari manhaj mu jamr
adalah seperti kitab al-Mufradat fi Garib al-Qur’an al-Karim karya Abu al-
Qasim al-Husain bin Muhammad atau sering disebut Ragib al-Asfahani
dengan menyebutkan 1.687 kata dan kitab Umdah al-Huffaz fi Tafsiri Asyrafi
al-Alfaz Mu’jam Lugawiyyi li al-Alfaz al-Qur’an al-Karim karya, Ahmad bin

%8 Agar lebih jelas terkait metode mu’jam yang pertama ini, misalnya lafaz gala berarti
terdapat pada huruf Qaf. Sedangkan yaqulu (derivasinya), terletak pada kelompok huruf Ya’.
Lihat Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 39-40.

5 Kitab Nuzhah al-Qulub karya as-Sijistani terdiri dari satu jilid. Kitab tersebut cukup
terkenal dan banyak dinilai istimewa oleh ulama lain. Lihat Husain, ‘7lmu Garib al-Qur’an al-
Karim, 123-24.

80 penjelasan: Bisa terlihat pada kelompok huruf Alif, lalu diurutkan huruf kedua yaitu Ba’
dan dilanjutkan huruf ketiga Ba’ (<<7), dan Qaf (7). Apabila telah disebutkan semuanya, lalu
masuk huruf kedua setelah Ba’ yakni $a’ dan huruf ketiga diurutkan seterusnya dengan patokan
huruf Hijaiah (5 lalu ).

61 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 122.



Yusuf bin ‘Abd ad-Da’im as-Samin al-.Halabi sebanyak 1.700 kata yang
tercantum. Keduanya dinilai sebagai kitab yang fenomenal dengan
menggunakan metode penyusunan kitab jenis ini.%
c. Kata Dasar Lafaz Diurutkan dari Huruf Akhir, Pertama, dan Kedua
Jenis yang ketiga dari manhaj mu’jami yaitu suatu Kkitab ditulis
berdasarkan kata dasar suatu lafaz beserta disebutkan derivasinya. Sementara
urutannya kebalikan dari jenis yang kedua di atas, yakni diurutkan dari huruf
terakhir suatu lafaz lalu huruf pertama kemudian huruf kedua (tengah).
Metode ketiga ini penulisannya mirip dengan kamus Lisan al-‘Arab, al-
Qamiis al-Muhit, dan Taj al- ‘Ariis. Penulisan Kitab garib al-Qur’an dengan
model ini hanya dilakukan oleh Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Qadir
ar-Razi dengan kitabnya Tafsir Garib al-Qur’an.®®
d. Kata Dasar Lafaz Diurutkan dari Huruf Pertama dan Terakhir
Metode penulisan seperti kamus yang keempat yaitu suatu kitab disusun
berdasarkan kata dasar daripada lafaz disertai derivasinya dan dikelompokkan
dari huruf pertama diikuti huruf ketiga (akhir), tanpa memerhatikan urutan
huruf kedua (tengah). Sebagai contoh penulisan dalam kelompok huruf

Hamzah; ®zsf eof i oo .3l Contoh kitab yang menggunakan model ini

adalah kitab Tukfah al-Arib bi Ma fi al-Qur’an min al-Garib karya Abu

Hayyan al-Andalusi yang menyebutkan sampai 1.080 kosakata yang garib.%®
3. Metode Penulisan Tematik (al-Manhaj al-Maudiz 7)

Metode ketiga penulisan kitab tafsir garib al-Qur’an yaitu model tematik (al-

Manhaj al-Maudii 7). Artinya, pengarang kitab menyebutkan lafaz yang garib

82 Husain, ‘IImu Garib al-Qur’an al-Karim, 127-28.

8 Ar-Razi di kitab Tafsir Garib al-Qur’an banyak menjelaskan suatu lafaz dari sudut
pandang bahasa seperti sarf, nahwu, balagah, i’rab. Tidak luput, ar-Razi juga menjelaskan
makna lafaz dengan hadis Nabi Saw, syair dan perkataan orang Arab beserta contoh kalimatnya.
Terkadang juga disebutkan ilmu gira’atnya. Lihat selengkapnya Husain, ‘Z/mu Garib al-Qur’an
al-Karim, 130-32; Husain Almali, “Muqaddimah,” dalam Tafsir Garib al-Qur’an, | (Turki:
Angarah, 1997), 53-55.

64 |afaz Hamzah didahulukan. Diikuti huruf ketiga. Misalnya lafaz 3 <.l adalah huruf

Hamzah di awal kata dan huruf Ba’ di akhir. Seterusnya misalnya z=1 «coi «&Jf yaitu huruf Ta’

(setelah huruf Ba’) berurutan sampai akhir huruf Hijaiah.
% Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 132-33.
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dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu. Metode ini sangat jarang
digunakan oleh para ulama karena harus mengategorisasikan suatu lafaz
berdasarkan tema atau topik tertentu dalam al-Qur’an. Beberapa kitab yang
menggunakan metode ini di antaranya; al-dsma’ wa as-Sifat fi al-Qur’an® karya
Ibnu Qutaibah (ulama pertama yang menggunakan model ini), Mu jam Alfaz al-
Akhlag al-Waridah fi al-Qur’an al-Karim karya Mukhtar Fauzi an-Na’al, al-
Mustalihat al- ‘Askariyyah fi al-Qur’an karya Muhammad Syait Khitab.
4. Metode Penulisan Kompilasi (al-Manhaj al-Jam 1)

Metode penulisan yang keempat dari kitab tafsir garib al-Qur’an yaitu
metode kompilasi (al-Manhaj al-Jam 7). Maksudnya, penulis kitab dalam hal ini
mengompilasikan antara garib al-Qur’an dan garib al-Hadis® atau kemungkinan
kedua adalah kumpulan dari beberapa kitab garib al-Qur’an yang dibukukan
menjadi satu.®®

5. Metode Penulisan Nazam (al-Manhaj an-Nazam:i)

Metode penulisan kitab tafsir garib al-Qur’an yang kelima adalah dengan

bentuk nazam (al-Manhaj an-Nazami). Di mana para pengarang kitab menyusun

menggunakan bait-bait atau nazam untuk menafsirkan lafaz-lafaz yang garib.

8 Contoh penulisan dalam kitab tersebut misalnya nama-nama Allah dikumpulkan oleh lhnu
Qutaibah untuk kemudian ditafsirkan. Misalnya lafaz ar-Rahman ar-Rahim ditafsirkan. Lalu
lafaz al-Qayyam, al-Quddas dan sebagainya.

57 Penyusunan kitab garib al-Qur’an dan garib al-Hadis (gariban) membutuhkan keluasan
ilmu baik ilmu al-Qur’an, tafsir, bahasa Arab, ilmu hadis, dan ilmu-ilmu lainnya yang berkaitan.
Salah satu ulama yang mengentaskan awal kitab jenis gariban adalah Imam Aba ‘Ubaid al-
Harawi (w. 401 H.). Beberapa kitab lainnya semisal al-Bayan fi Garib al-Qur’an wa al-Hadis
karya Ibnu al-Anbari (w.577 H.), Garib al-Qur’an wa al-Hadis karya Ibnu al-Khirat al-Isybili
(w. 581 H), Majma’ al-Bahrain wa Matla’a an-Nurain fi Garib al-Qur’an wa al-Hadis asy-
Syarifain karya Fakhr ad-Din bin Muhammad ‘Al at-Turaihi (979-1085 H). Ulama yang
disebutkan terakhir ini yang menjadi tokoh kajian dalam penelitian ini dari kitabnya yang lain,
yaitu kitab Nuzhah al-Nazir wa surir al-Khatir wa Tuhfah al-Hadir wa mata’ al-Masafir atau
disebut juga Tafsir Garib al-Qur’an al-Karim. Lihat Husain, ‘//mu Garib al-Qur’an al-Karim,
142-44,

88 Jenis kedua pada model penulisan al-Jam'T bisa dilakukan dengan beberapa sistematika.
Pertama, ada yang mengumpulkan beberapa kitab lalu ditulis ulang setelah melalui riset (revisi)
baik ditambahi, dikurangi, maupun komparasi. Misalnya yang dilakukan oleh ‘Abd ar-Rahman
bin Muhammad al-Azadi al-Kafi yang tertuang dalam kitab Garib al-Qur’an di mana di
dalamnya memuat tiga Kitab, yaitu dari Aban bin Taglab, Muhammad bin as-Saib al-Kalabi, dan
Ibnu Rauq ‘Atiyyah al-Haris. Kedua, penulis kitab hanya menggabungkan di antara beberapa
kitab tanpa adanya perubahan. Misalnya yang dilakukan oleh ‘Abd al-Hamid Handawi dalam
kitab Jaami’ al-Bayan fi Mufradat al-Qur’an yang memuat tiga kitab, yaitu milik Ragib al-
Asfahani, as-Sijistani, dan Ibnu al-Haim. Lihat Husain, ‘Z/mu Garib al-Qur’an al-Karim, 145
48.
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Penggunaan sistematika ini membutuhkan ilmu pengetahuan tentang syair dan
wazan-nya serta ilmu lain yang dibutuhkan dalam kajian garib al-Qur’an.
Metode ini termasuk sedikit kitab yang bisa dijumpai. Di antaranya adalah kitab
Arjiizah fi Garib al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya al-Hauzani al-Isybilt (w.
602 H.), at-Taisir al- ‘Ajib fi Tafsir al-Garib Karya lbnu al-Munayyir al-Iskandari
(w. 683 H.), Anis al-Garib wa Jalis al-Arib fi Nazm al-Garib yang ditulis oleh
Nasrullah bin Ahmad bin Muhammad at-Tustari al-Bagdadi al-Hanbali (733-812
H).69

Contoh penulisan seperti yang ada dalam kitab at-Taisir al- ‘Ajib fi Tafsir al-
Garib karya Ibnu al-Munayyir al-IskandarT pada QS. al-Bagarah.
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C. Metode Penafsiran Garib al-Qur’an
Kata-kata di dalam al-Qur’an yang masuk ke dalam klasifikasi garib menjadi
salah satu permasalahan yang cukup pelik setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
Meskipun pada perkembangannya para sahabat juga melakukan penafsiran, namun
semakin meluasnya agama Islam, menjadikan al-Qur’an banyak menuai pertanyaan
atas isi kandungannya. Fenomena semacam ini terlihat pula pada kata-kata yang
dianggap garib. Sehingga, para ulama mencoba menyusun metode menafsirkan kata
garth dalam al-Qur’an. Menurut Nashruddin Baidan, para ulama membagi
permasalahan ini menjadi lima tahapan.™
1. Menafsirkan kata garib dengan al-Qur’an
Sehingga disebut tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an. Artinya, Kketika
ditemukan kata yang sulit dipahami, maka pada suatu ayat lain yang memiliki
kesamaan redaksi akan menafsirkannya agar mudah untuk dipahami maksud
atau maknanya. Contohnya pada Q.S. al-Bagarah/2: 37 yang dijelaskan di ayat
yang lain yaitu Q.S. al-A’raf/7: 23 sebagai berikut:

8 Husain, ‘7Imu Garib al-Qur’an al-Karim, 149-50.
0 Nasir ad-Din Abi al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad al-Maliki Munayyir al-Iskandari, at-
Taisir al- ‘4jib fT Tafsir al-Garib, | (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1994), 28.
1 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 269.
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang
(Q.S. al-Bagarah/2: 37).

Lafaz (o) kalimatin dianggap masih sulit untuk dipahami kemudian

ditafsirkan pada Q.S. al-A’raf/7: 23.

o e 3550 Rt 55 L G e Tl 55 NG

Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri.
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya
kami termasuk orang-orang yang rugi” (Q.S. al-A’raf/7: 23).

Contoh lain ketika lafaz auliya dalam Q.S. Yinus/10: 62 masih menuai
pertanyaan. Sebenarnya apa maknanya dan siapa yang dimaksud dengan wali
(plural: auliya). Maka, di ayat berikutnya dijelaskan, tepatnya Q.S. Yanus/10: 63

TN 50 R .
yang berbunyi o33 15683 1351 (2 “(mereka adalah) orang-orang yang beriman

dan selalu bertakwa.”"2
2. Menafsirkan Kata Garib dengan Sunah

Ada yang menyebutnya dengan istilah hadis Nabi Muhammad saw.’
Sehingga, ketika ditemukan lafaz yang sukar dipahami akan diberikan
keterangannya oleh Nabi. Misalnya pada lafaz al-khai¢ al-abyad dan al-khair al-
aswad pada Q.S. al-Bagarah/2: 187. Kedua lafaz tersebut dijelaskan oleh Nabi
Muhammad setelah mendapat pertanyaan dari sahabat ‘Addiy ibn Hatim, yang
menurut Nabi diartikan sebagai ‘terangnya siang hari’ dan ‘pekatnya malam
hari.”™

3. Menafsirkan berdasarkan pendapat (asar) para sahabat Nabi saw.

72 al-Husain al-Harab1, Qawa ’id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin, 1 ed. (Riyadh: Dar al-Qasim,
1996), 321.

78 Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, 269.

" Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 68; Abt ‘Abdillah Muhammad Isma’1l al-
Bukhari, Matnu Masykil al-Bukhari bi Hasyiyah as-Sindi, vol. | (Beirut: Dar al-Fikr, 2006),
400; az-Z1d1, Garib al-Qur’an wa Tafsiruhu, 8. Hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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Misalnya penafsiran yang dilakukan oleh lbnu ‘Abbas pada Q.S. al-
Anbiya’/21: 30 tentang awal mula penciptaan semesta alam adalah satu-kesatuan
(ratgan) lalu menjadi tersibak (fataqg). Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa di langit
semula tidak turun hujan. Begitu pula bumi yang tidak tumbuh pepohonan. Lalu
Allah menjadikan air hujan turun dari langit dan tumbuhan bertumbuh di bumi.”™
Ada banyak sahabat Nabi saw. yang melakukan penafsiran terhadap al-Qur’an,
terutama setelah wafatnya Nabi. Seperti Aisyah, Abu Bakr, Umar ibn al-
Khattab, Usman ibn ‘Affan, Ali bin Abi Talib, Urwah ibn Zubair, Ibnu Abbas,
dan lainnya.

Menafsirkan melalui syair-syair Arab

Kata-kata yang masih sulit untuk dipahami dicari padanan maknanya
melalui syair Arab yang telah ada sebelumnya. Sebagian ulama menolak cara ini
karena menjadikan syair Arab sebagai asal dari al-Qur’an. Namun sebagian yang
lain mengatakan, syair Arab digunakan sebagai alat bantu (media) memahami
makna-makna yang sulit tersebut.”® lbnu Abbas mengatakan bahwa syair adalah
diwan-nya orang Arab. Apabila terdapat bahasa al-Qur’an yang Allah turunkan,
maka kembalilah kepada diwan tersebut dan carilah pemahaman makna
darinya.”” Contohnya ketika lbnu Abbas ditanya oleh Nafi bin al-Azraq tentang
makna dari syir ‘atan dan minhajan pada Q.S. al-Maidah/5: 48. Lalu lbnu Abbas
menjawab dengan menukil syair dari Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdul
Muttallib:

Sk G el 5 glialy o3 gl 38

Sungguh orang-orang yang bisa dipercaya itu mengatakan sesuatu dengan
benar, dan menjelaskan bahwa Islam adalah agama dan jalan hidup.

Berasal dari syair tersebut diketahui bahwa arti dari syir’atan adalah agama
dan minhajan adalah jalan (hidup).”
Menafsirkan dengan Pendekatan Bahasa

Menafsirkan kata garib baik berupa kata benda, kata kerja, dan atau pun

kata sambung dan segala ilmu yang berkaitan dengan linguistik Arab. Ada

5 < Ali as-Sabuni, Safwah at-Tafasir, vol. I (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1981), 261.
6 Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, 270—-71.

" az-Zarkasyi, al-Burhan ff Ulam al-Qur’an, 205.

8 Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 71.
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banyak kitab yang bisa menjadi rujukan dalam proses yang kelima ini. Misalnya
kitab dari Ibnu as-Sayyid, at-Tahzib karya al-Azharu, al-Mukkam karya Ibnu

Sayyifah, al-Jami’ karya al-Qazzaz, as-Sihhah karya al-Jauhari, al-Bari’ dan

kitab-kitab yang lainnya.”

D. Kaidah Tafsir Kosakata Garib

Pembahasan garib al-Qur’an dari segi definisi hingga cara menafsirkannya

telah disebutkan sebelumnya. Satu hal lain yang menjadi kajian penting dalam zafsir
gartb al-Qur’an adalah kaidah-kaidah yang penting untuk diperhatikan untuk
memahami makna al-Qur’an. Menurut Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz,
setidaknya ada tiga kaidah yang harus diperhatikan dalam menafsirkan kosakata
garib dalam al-Qur’an, yaitu; 1) memperhatikan lafaz yang memiliki banyak makna,
2) Perubahan makna karena siydg (konteks/persesuaian), dan 3) merujuk kepada
tafsir.2° Ketiga kaidah ini selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

1. Pertimbangan Lafaz yang Memiliki Banyak Makna

Suatu lafaz terkadang mencakup beberapa makna. Di mana untuk mengetahui
hal ini membutuhkan pengetahuan bahasa Arab yang matang dan membuka
kitab-kitab tafsir agar mengetahui maksud suatu lafaz dalam al-Qur’an. Apabila
seorang mufasir memberikan penafsiran kalimat hanya dengan makna lugawr
(aspek bahasa), maka hal ini tidak menjadi suatu rujukan yang kuat untuk sebuah
tafsir al-Qur’an. Sebab kosakata yang ada dalam al-Qur’an -termasuk hadis-
berpotensi memiliki tiga makna yang tersemat di dalamnya. Ketiganya yakni;
pertama, lafaz yang memiliki makna syar’i -selanjutnya apakah ia termasuk lafaz
‘amm (umum) atau khas (khusus). Maksudnya, suatu lafaz digunakan untuk
sebuah istilah dalam syariat. Misalnya makna dari kata salat dari segi makna
syar’i berarti suatu ibadah yang dilakukan dimulai dari niat dan takbiratul ihram
sampai salam yang dilakukan lima waktu dalam sehari. Namun salar secara
bahasa adalah doa. Kedua, lafaz bermakna ‘urfi (tradisi), yaitu pemaknaan dan
penggunaan lafaz yang sehari-sehari dipahami dan digunakan di suatu kawasan

baik berupa perkataan maupun perbuatan. Ketiga, lafaz yang bermakna lugawr
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(bahasa). Artinya, suatu lafaz diterjemahkan ke dalam makna bahasa aslinya.
Seperti contohnya asad dalam bahasa Arab berarti singa.®

Adapun tiga probabilitas makna lafaz tersebut, dibedakan menjadi beberapa
level atau tingkatan. Makna syar i merupakan jenis yang paling diunggulkan dari
pada yang lain. Artinya, penggunaannya untuk sebuah pemaknaan lebih
diutamakan. Karena makna syar’i menjadi fondasi setiap hukum Islam dan juga
Nabi Muhammad Saw. diutus untuk menjelaskan hukum-hukum syariat. Bukan
menjelaskan suatu ketetapan dalam sebuah bahasa ataupun tradisi yang berlaku
di masyarakat. Selanjutnya, makna ‘urfi menduduki tangga kedua dan terakhir

makna bahasa di level ke tiga.®?

Kaidah Perbedaan Makna Lafaz
Penggunaan Makna Lafaz Disepakati Penggunaan Tiga Makna
Berbeda
Makna Terpilih Makna Bertentangan Tidak Bertentangan

lugawr | syar’i | syar’i Tidak bisa dipakai dan | Dapat digunakan semua.

‘urfi, lugawi | ‘urfi, dikumpulkan. Pilih | Selama tidak ada dalil yang
salah satu. (contoh: | menguatkan salah satunya.

syar’i ‘urfi syar’i lafaz quru’ ada | Salah satu menjadi lebih
perbedaan pendapat | kuat karena dalil yang
antara haid atau suci) mendukung.

Tabel 2.3. Kaidah Perbedaan Makna Lafaz dalam Garib al-Qur’an®

2. Perubahan Makna Berdasarkan Siyag
Siyaq secara etimologi berasal dari saqa-yasiiqu-(sauq)siyaq yang artinya
menggiring, mengangkut. Orang Arab menyebut mahar dengan istilah saug.
Pasar disebut siig karena banyak barang dagangan yang diangkut menuju tempat

tersebut.3 Ragib al-Asfahani, menyebutkan sauq al-ibil berarti menggiring unta.

81 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 158-61.

8 Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar asy-Syinqgiti, Muzakarah fi Usal al-
Fighi ‘ala Raudah an-Nazir (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiah, t.t.), 209.

8 Data tabel diolah dari Abi al-Hasan ‘All bin Muhammad al-Mawardi, an-Nukat wa al-
‘Uytin Tafsir al-Mawardt, vol. | (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.t.), 38—40; Husain, ‘I/mu
Garib al-Qur’an al-Karim, 159-61.

8 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bn Mukrim Ibnu Manziir, Lisan al- ‘4rab, vol. X
(Beirut: Dar as-Shadir, 1414), 166-67.
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Dikatakan, suqtu al-mahra ila al-mar’ah artinya ‘saya membawa mahar kepada
istri.®

Adapun secara istilah, siyag adalah maksud pembicara atas sebuah
perkataan.®® Senada dengan itu, al-Attar mengatakan bahwa siyag merupakan
sesuatu yang menjadi maksud dari suatu kalimat.®” Sementara Said asy-Syahrani
mengatakan, suatu teks memiliki faktor eksternal dan internal yang melingkupi
maksud teks tersebut. Seperti misalnya ayat sebelum dan sesudahnya, kondisi
pembicara dan penerima, tujuan pembicaraan, serta suasana saat teks itu lahir
atau turun.®® Quraish Shihab menambahkan, siyag menghimpun unsur teks dan
kebahasaan sebagai penghubung antarkata dan rangkaian kalimat dengan situasi
dan kondisi yang menyertai sehingga bisa dipahami ide suatu teks oleh
pembaca.®® Sementara bila digandengkan dengan al-Qur’an (as-Siydag al-
Qur’ani), menurut Muhammad ‘Abdullah ar-Rabi’ah yang dikutip Ibrahim bin
‘Abdurrahman, maka yang dimaksud adalah tujuan-tujuan (maksud) yang
membangun suatu teks dalam al-Qur’an berdasarkan makna-makna yang
tersusun dari lafal, situasi, dan kondisi mukhatib (pembicara).

Berdasarkan definisi yang disebutkan, maka as-Siyag al-Qur’ani bisa
dipahami sebagai sesuatu yang menjadi maksud suatu teks yang dibangun atas
rangkaian kata dan situasi pembicaraan sehingga mampu dipahami pesan
pembicara.

Siyag menjadi salah satu faktor yang penting untuk menemukan makna.
Sebagai suatu rangkaian dan koherensi kalimat atau situasi pembicaraan,

memiliki enam macam fungsi, yaitu penjelas makna global, penentu di antara

8 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-
Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing dalam al-Qur’an, trans. oleh Ahmad Zaini
Dahlan, I, vol. 2 (Bandung: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017), 318.

% |bnu Daqiq al-‘Id, 1hkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, vol. 2 (Kairo: Maktabah as-
Sunnah, 1994), 21.

87 Hasan bin Muhammad bin Mahdud al-Attar, Hasyiyah al-Attar ‘ala Syarh al-Jalal al-
Mahalli ‘ala Jam’i al-Jawami,’ vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, t.t.), 320.

8 Sa’id bin Muhammad Asy-Syahrani, “As-Siyaq al-Qur’ani wa Asaruhu fi Tafsir al-
Madrasah al-‘Aqliyah al-Hadisah” (Disertasi, Makkah, Ummu al-Qurra University, 2006), 22;
Ahmad Sarwat, Memahami Ayat-ayat al-Qur’an Sesuai dengan Konteks (Jakarta Selatan:
Rumah Figih, 2019), acts 17-18.

8 Moh Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an, | (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 253-54.

% Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 164.
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beberapa kemungkinan makna yang muncul, penguat hal yang sudah jelas,
membatasi cakupan kalimat yang general, membatasi yang absolut dalam suatu
kalimat, dan membentuk keanekaragaman makna. ®* Az-Zarkasyi menyatakan,
setiap mufasir seyogyanya memerhatikan konteks susunan kalimat (nazmu al-
kalam al-lazi siga lahu) meskipun berbeda makna dengan tinjauan makna
leksikal. la menambahkan, makna konteks disepakati oleh para ulama untuk
menemukan makna dalam al-Qur’an.%

Para ulama berbeda pendapat terkait ada berapa macam-macam siyag.
Beberapa di antaranya adalah al-magqaliyyah (al-ma 'nawiyyah atau al-lafziyyah)
yaitu makna pengucapan baik secara makna maupun lafaz, al-haliyyah al-
magqgamiyyah artinya kondisi tempat atau suasana, al-lugawiyyah yaitu makna
bahasa, al-hasiyyah yakni perasaan, dorongan atau motivasi, dan al-alamiyyah
yaitu berkaitan dengan nama. Namun dari banyaknya ini, berdasarkan fungsinya,
bisa dikumpulkan menjadi dua bagian yaitu, al-magaliyyah (susunan dan makna
kalimat) dan al-maqamiyyah (kondisi atau keadaan yang mengitari kalimat).%
Sementara jenis-jenis as-Siyaqg al-Qur’ani (Siyag dalam al-Qur’an), dalam kitab
Dalalah as-Siyaqg Manhaj Ma’'miin li Tafsir al-Qur’an al-Karim, yang dikutip
oleh Abdurrahman Abdullah, terbagi menjadi empat.®*

a) Sivaq al-Ayah
Suatu ayat dapat dipahami maknanya secara baik dengan
mempertimbangkan susunan kalimat -baik sebelum maupun sesudahnya
dalam satu ayat. Misalnya lafaz fazzan dalam Q.S. Ali Imran/3: 159, setelah
dianalisis menggunakan dalalah as-Siyaq, dimaknai sebagai keras dalam lisan
atau kasar perkataannya. Meskipun lafaz fazzan memiliki beberapa
pemaknaan seperti kasar perangainya, hatinya, maupun lisannya. Penentuan

dibatasinya makna fazzan dengan arti kasar perkataannya, karena

%1 Syukraini Ahmad, “Urgensi Siyaq dalam Penafsiran al-Qur’an,” Jurnal Syi’ar 17, no. 1
(Februari 2017): 123.

92 Badr ad-Din Muhammad bin Abdillah az-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usal al-Figh
(Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 1994), 54; az-Zarkasyi, al-Burhan ff Ulam al-Qur’an, 137.

% Husain, ‘IImu Garib al-Qur’an al-Karim, 165-66.

% ¢ Abdurrahman Abdullah Surur Jurman al-Muthiri, “as-Siyaq al-Qur’ani wa Asaruhu fi at-
Tafsir Dirasah Nazariyyah wa Tatbigiyyah min Khilal Tafsir Ibnu Kasir” (Tesis, Makkah,
Ummu al-Qurra University, 2008), 104.
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disebutkannya lafal galiz al-qalbi (keras hati) setelah lafaz fazzan. Di mana
keduanya menjadi berbeda makna agar lebih jelas tentang pribadi Nabi saw.
dan akan sia-sia penyebutan lafaz fazzan kalau dimaknai sama, yaitu keras

hati.®®

b) Siyag an-Nass (Siyag al-Magza’)

c)

Maksudnya, suatu makna akan terjawab ketika potongan ayat (al-Magta’)
yang memiliki keterkaitan saling dihubungkan. Contohnya pada ayat tentang
talak dalam Q.S. al-Bagarah/2: 229. Dalam ayat tersebut tidak disebutkan
talak yang bisa dirujuk. Maka ayat selanjutnya, Q.S. al-Bagarah/2: 330,
menjelaskan bahwa talak yang ketiga tidak bisa rujuk sampai suami menikah
dengan perempuan lain. Artinya, talak yang bisa dirujuk ketika talak kedua.*
Siyaq as-Surah

Setiap surah memiliki tema umum dan maksud tertentu. Kemudian antara
satu surah dengan surah lainnya memiliki keterkaitan serta satu surah sebagai
penjelas bagi surah yang lain. Contohnya perbedaan pendapat di antara para
ulama tentang lafaz muhdarin, apakah diazab atau dihisab, yakni dalam Q.S.
al-Saffat/37: 158:

Sy 28 b1 cale 385 et b e i s
Mereka menjadikan (hubungan) nasab antara Dia dan jin. Sungguh, jin

benar-benar telah mengetahui bahwa mereka (kaum musyrik) pasti akan
diseret (ke neraka)(Q.S. al-Saffat/37: 158).%

Imam at-TabarT kemudian melihat dengan menggunakan analisis siyag as-
sirah. la berkesimpulan bahwa maksud dari hadir adalah untuk diazab. Sebab
dua ayat lain, Q.S. al-Saffat/37: 57° dan Q.S. al-Saffat/37: 127%° (dalam surat

yang sama) membahas tentang azab.'®

% Aba al-Fida’> Isma’1l ibn‘Umar ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, I1, vol. 1l (Riyadh:

Dar at-Tayyibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1999), 148.

% Muhammad al-Amin asy-Syinqitl, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, vol. 1

(Jeddah: Dar IImi al-Fawaid, t.t.), 244.

9 «Qurah As-Saffat - il 52 | Qurlan Kemenag,” diakses 4 Agustus 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/37/158.
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Sekiranya bukan karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke
neraka). “Surah As-Saffat - ikl 5.4 | Qur'an Kemenag,” diakses 4 Agustus 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/37/57.
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d) As-Siyag al-‘Amm li al-Qur’an
Maksudnya adalah tujuan umum yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an.
Tahir ibnu ‘Asylir menyebutkan bahwa betapa pentingnya melakukan kajian
magasid  (tujuan-tujuan)  al-Qur’an  kemudian ~ mengindahkannya
(mengamalkannya). la kemudian menyitir QS. Sad[38]: 29.
S st S o 20 B s T i
(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran (Q.S. Sad/38: 29)0!

Selanjutnya Ibnu ‘Asyiir menyebutkan ada delapan tujuan pokok daripada
al-Qur’an, yaitu memperbaiki akidah (keyakinan), pemurnian akhlak,
menjelaskan hukum syariat, mengatur (politik) umat dengan kemaslahatan
dan menjaga ketertibannya, kisah-kisah dan sejarah masa lalu untuk diambil
hikmahnya, pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi penerima (umat) dan
apa yang memenuhi syarat mereka untuk menerima dan menyebarkannya,
nasihat dan peringatan serta kabar gembira, dan terakhir yakni kemukjizatan

al-Qur’an sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. %2

3. Makna Lafaz Garib Merujuk Kaidah Tafsir al-Qur’an
Hakikat tafsir garib al-Qur’an adalah tafsir itu sendiri. Sehingga, aturan
(kaidah) yang terdapat dalam garib al-Qur’an sama dengan tafsir al-Qur’an pada
umumnya. Hanya saja, tafsir garib al-Qur’an hanya membahas kalimat
(kosakata) pilihan yang disusun oleh para penulis kitab (muallif). Di mana

pemilihan kosakatanya bersifat nisbs (disandarkan atas masing-masing  muallif.

99 :)3;4 o 57 [;’;!_; S;j\i.;
Mereka kemudian mendustakannya (llyas). Sesungguhnya mereka akan diseret (ke
neraka),“Surah As-Saffat - <il) s, | Quran Kemenag,” diakses 4 Agustus 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/37/127.

100 Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan an Ta wil Ayi al-Qur’an, vol.
VI (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 328; Ahmad Mahir Said Nasr, “as-Siyaq al-Qur’ani
wa Asaruhu fi at-Tafsir” (Al-Azhar University, t.t.), 150.

01 “Surah Sad - _ & | Qur'an Kemenag,” diakses 4 Agustus 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/38/29.
192 Tahir ibnu ‘Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, vol. 1 (Tunisia: ad-Dar at-Tunisia li an-Nasyr,
1984), 39-41; Said Nasr, “as-Siyaq al-Qur’ani wa Asaruhu fi at-Tafsir,” 151-52.
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Maka, menjadi sebuah keniscayaan bahwa penjelasan (tafsir) terhadap kalimat
yang garib merujuk ke kitab-kitab tafsir, termasuk kaidah-kaidah tafsirnya.'%

Maksud dari merujuk kepada tafsir adalah ketika hendak menafsirkan
kosakata garib, hendaknya untuk melihat dan mempertimbangkan pada beberapa
kajian penting dalam ilmu tafsir, yang mana hal tersebut berimplikasi pada hasil
penafsiran. Ibrahim bin ‘Abd ar-Rahim menyebutkan setidaknya ada 11 hal yang
penting untuk dijadikan bahan menafsirkan lafaz garib dalam al-Qur’an.
Pertama, at-tafsir al-ma sur (penafsiran berdasarkan periwayatan yang merujuk
ke al-Qur’an dan Sunnah). Artinya, makna suatu lafaz terkadang sudah
ditemukan dalam al-Qur’an dan Hadis (sunnah). Meskipun maknanya secara teks
sudah jelas, akan tetapi merujuk kepada al-Qur’an dan Hadis sebagai basis
pemaknaan adalah sebuah keutamaan. Apalagi kalau tidak ada ijtihad di antara
para mufasir.1%

Kedua, at-tafsir  hasbi  gawa’id  at-tafsir  (penafsiran  dengan
mempertimbangkan kaidah-kaidahnya). Hal ini juga berlaku bagi penafsiran
lafaz garib al-Qur’an. Ketiga, sabab an-nuzil (sebab turunnya ayat) agar tidak
ada pemaknaan lain di luar konteks ketika suatu ayat turun dan penafsiran
menjadi objektif. Keempat, al-munasabat (keterhubungan) di antara kalimat al-
Qur’an. Kelima, siyaq al-kalimah (konteks kalimat). Penjelasan terkait siyag
sudah di bahasa sebelumnya.®

Keenam, al-i’rab (perubahan akhir kalimat dari aspek gramatikal bahasa
Arab). Ketujuh, al-‘@mm wa al-khass (keumuman dan kekhususan suatu lafaz).
Kedelapan, al-akkam al-fighiyyah (peninjauan dari aspek hukum). Di mana al-
Qur’an digunakan sebagai istinbat al-hukmi (penggalian suatu hukum).1%
Kesembilan, asy-syubuhat al-lati tusaru haula ma’na al-kalimah (menilai
kecerobohan ketika ada infiltrasi penafsiran). Kesepuluh, al-gira@’at (ragam

bacaan yang berbeda-beda), misalnya al-gira’ah as-sab’ah (tujuh ragam bacaan

103 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 168.
104 Husain, ‘IImu Garib al-Qur’an al-Karim, 168.
105 | jhat bagian anak subbab tentang mempertimbangkan penafsiran berdasarkan siyag,

halaman 48-52

106 Baca keterangan tentang ini pada bagian tiga makna dalam suatu lafaz (makna syar’i,

makna ‘urfi, dan makna lugawi),halaman 46-48.
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al-Qur’an). Kesebelas, waqgaf wa ibtida’ (pemberhentian dan dimulainya ayat al-

Qur’an).2o’

197 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 168-69.
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BAB III
KITAB NUZHAH AL-NAZIR DAN TAFSIR GARIB AL-QUR’AN

Bab ketiga ini mengurai tentang kitab yang menjadi topik penelitian yang didahului
dengan sajian profil kedua tokoh penyusunnya. Sumber data primer tersebut, seperti yang
dijelaskan sebelumnya, terdiri dari dua kitab tafsir garib al-Qur’an. Keduanya adalah kitab
Nuzhah al-Nazir wa Suriir al-Khatir wa Tukfah al-Hadir wa Mata’ al-Musafir karya Fakhr
ad-Din al-Turaihi dan kitab Tafsir Garib al-Qur’an Muhammad bin Ismail al-Amir al-
San’ani. Fokus pembahasan pada bagian ini adalah biografi dari kedua tokoh dan
gambaran umum dari kedua kitab tersebut. Selanjutnya di bagian akhir pembahasan ini
merupakan diskusi tentang metode garib al-Qur’an, Yyaitu dari aspek metode
penyusunan kitab dan metode penafsirannya.

A. Kitab Nuzhah al-Nazir Karya Fakhr ad-Din al-Turaiht
1. Biografi Fakhr al-Din al-Turaiht

Fakhr ad-Din al-Turaihi bernama lengkap Fakhr al-Din bin Muhammad
‘Ali bin Ahmad bin ‘Ali bin Ahmad bin at-Turaihi bin Khafaji bin Fayyad bin
Haimah bin Khamis bin Jum’ah bin Sulaiman bin Dawud bin Jabir bin Ya’qtb
al-Muslim1 al-’Uzaizi. Nasabnya bersambung sampai Habib bin Mazahir al-
Asadt! yang menjadi sahabat Imam Husain bin Alf bin Abi Talib. Fakhr ad-Din
al-Turaihi merupakan salah satu ulama terkemuka dari kalangan Syi’ah pada
abad 11 H. la digelari sebagai al- ‘alim al-fagih al-muhaddis al-lugawr al-adib
(guru yang cerdas, cendekiawan, ahli hadis, ahli bahasa, dan sastra).

Ulama berkebangsaan Irak ini lahir di kota Najaf pada 979 Hijriah.
Penisbatan al-Turaihi berasal dari kakek-kakeknya, yaitu Turaih. Kisahnya,
Khafaj1 (ayah dari Turaih) yang tinggal di daerah Najaf bersama sang istri,
sudah selama 7 tahun tidak kunjung memiliki keturunan. Kemudian, Khafaji

bernazar kalau Allah memberikan rezeki berupa anak, akan diberikan nama

! Ahmad al-Husaini, “Mugaddimah Tahgqiq,” dalam Majma’ al-Bahrain wa Matla’'a an-
Nurain 7 Garib al-Qur’an wa al-Hadis asy-Syarifain, I, vol. | (Beirut: Muassasah at-Tarikh al-
’Arabi, 2007), 5.
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Turaih. Singkat cerita, istri dari Khafaji hamil dan lahirlah anak yang diberi
nama Turaih.?

Fakhr ad-Din al-Turaihi seorang ulama besar yang memiliki akhlak mulia,
tinggi motivasinya, wara’ dan zuhud, dan pembesarnya ulama di masanya di
kalangan mereka. la juga menguasai berbagai bidang keilmuan, seperti dalam
pandangan fikih, bahasa, hadis, ilmu al-Qur’an dan tafsir, penyair ulung, dan
penulis buku-buku yang cukup komprehensif.® Dikatakan oleh Ahmad al-
Husaini, kalau membaca tulisan karya al-Turaihi tentang garib al-Qur’an, maka
akan ditemukan bahwa ia adalah pakar yang sangat luas keilmuannya dalam
disiplin ilmu al-Qur’an. Kalau yang dibaca terkait garib al-hadis maka akan
dijumpai ia sebagai mukaddis yang memiliki kecakapan di berbagai jenis hadis
Nabi Muhammad Saw. dan ahlu al-bait-nya (merujuk pada keturunan-
ketrurunan Sayyidah Fatimah). Begitu pula semisalnya membaca kitab-kitab
lain dari buah tangan al-Turaihi, seperti ad-Diya’ al-Lami’, Syifa’ as-Sa’il, al-
Fakhriyyah al-Kubra, pun akan terlihat darinya sebagai ulama yang ahli dalam
bidang fikih, termasuk buku-buku lainnya dari pelbagai cabang ilmu, seperti
rijal hadis, syair, sastra, dan lainnya.*

Melihat perjalanan intelektual al-Turaihi artinya bicara tentang aktivitas
pengembaraan ilmu yang digeluti. Selama pengabdiannya dalam mencari ilmu,
al-Turaihi belajar kepada beberapa guru. Pertama, al-Turaihi langsung
mendapatkan pendidikan dan pengajaran dari ayahandanya, Syaikh Muhammad
‘Al dan kedua dari pamannya, Syaikh Muhammad Husain. Ketiga, ia belajar
dengan as-Sayyid al-Amin Syaraf ad-Din ‘Ali (w. 1060 H), Keempat, Syaikh
Muhammad bin Jabir bin ‘Abbas an-Najafi. Dan kelima bersama Syaikh
Mahmiid bin Hisam al-Masyriqt al-JazairT.

Kepakaran Fakhr ad-Din al-Turaihi menelurkan ulama lain yang menjadi
murid-muridnya. Dalam catatan Ahmad al-Husaini setidaknya ada 10 nama
yang menjadi murid dari al-Turaihi. Kesepuluh muridnya yaitu, anaknya yang
bernama Safiyy ad-Din (wafat setelah 1100 H.), kemudian keponakannya,
Hisam ad-Din bin Jamal ad-Din (w. 1095 H.), Hasyim bin Sulaiman bin Ismail

54

2 al-Husaini, Mugaddimah Tahgqig, 5.
3 Kazim at-Turaihi, “al-Muqaddimah,” 19-20.
4 al-Husaini, “Muqaddimah Tahqiq,” 6.



al-Katkani al-Bahrant (w. 1107 H.), Muhammad Bagqir bin Muhammad Taqiyy
(1111 H.), Muhammad bin Hasan bin ‘Ali yang terkenal dengan gelar Hurr al-
‘amili (w. 1104 H.), Sayyid Ni’matullah al-Jazairi (w. 1112 H.), Muhammad
Amin ad-Din bin Muhammad ‘Ali bin Farajullah al-Kazimi, Muhammad bin
‘Abd ar-Rahman, ‘Inayatullah bin Muhammad Husaini an-Najafi, dan
Muhammad bin Ismail bin Muhammad al-HusainT an-Najafi.®

Fakhr ad-Din al-Turaihi meninggalkan jejak intelektualnya dengan
menuliskan banyak buku. Selain kitab Nuzhah al-Nazir wa Suriir al-Khatir atau
Tafsir Gartb al-Qur’an (objek kajian penelitian ini) dan kitab Garib al-Hadis,
catatan dari Kazim al-Turaihi, pen-takqig Kitab at-Turaihi yang menjadi objek
penelitian ini, ada 28 judul buku lainnya dengan tambahan dua judul kitab lain
dari al-Husaini, yang telah ditulis oleh at-Turaihi®:

No. Judul Kitab No. Judul Kitab

1. | al-lktijaj fi Masail al-1htiydj 16. | ‘Awatif al-Istibsar

2. | al-Arba’un Hadrsan 17. | al-Fakhriyyah al-Kubra

3. | Idah al-Ahbab fi  Syarh | 18. | al-Fakhriyyah as-Sugra (ringkasan
Khulasah al-Hisab li asy-Syaikh dari al-Fakhriyyah al-Kubra)
al-Baha'’t

4. | Tukfah al-Warid wa ‘Igal asy- | 19. | al-Kunuz al-Mahzir fi ‘Amal as-
Syarid Sa’at wa al-Ayyam wa al-Layali wa

asy-Syuhir

5. | Tamyiz al-Ma 'tifat min ar-Rijal | 20. | Kasyfu Ayat al-Qur’an al-Karim

6. | Jami’  al-Magal  fi  ma | 21. | Kunuz al-Fawaid fi Talkhis asy-

yata’allagu  bi  Ahwal  ad- Syawahid
Dirdayah wa ar-Rijal’

7. | Jami’ah al-Fawaid 22. | Mustatrafat Nahji al-Balagah

8. | Jawahir al-Matalib fi fadail al- | 23. | Masyariq an-Niar il Kitab al-
Imam ‘Ali ibn Abi talib Masyhir

9. | Hasyiyah  ‘ala  Kitab  al- | 24. | al-Muntakhab fi Jam’i al-Mardsi wa
Mu tabar al-Khatab

10. | Risalah fi Masail Taqlid al- | 25. | Majma’ asy-Syatat fi an-Naadir wa
Mayyit al-Mutafarrigat

11. | Risalah fi dabti Asma’ ar-Rijal | 26. | an-Nukat al-Lasifah fi Syarh as-

Sahifah

12.. | Syifa’ as-Sail fi Mustatrafat al- | 27. | Risalah fi Tagqlid al-Mujtahid al-

Masail Mayyit

13. | Syarh  ar-Risalah  al-lsna | 28. | Al-Lam’u fi Syarh al-Jam’i
‘Asyariyyah fi as-Salah

5 al-Husaini, “Mugaddimah Tahqiq,” 7.

6 Kazim at-Turaihi, “al-Muqaddimah,” 21-24; al-Husaini, “Mugaddimah Tahqiq,” 8-9.

" Disebut pula kitab ini dengan nama Tamyiz al-Musytarikat. Sementara agha Bazrak at-
Taharan1 menyebutnya dengan Tamyiz al-Mutasyabbih min ar-Rijal.Lihat Kazim at-Turaihi,
“al-Mugaddimah,” 22; al-Husaini, “Mugaddimah Tahqiq,” 8.
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14. | ad-Diya’ al-Lami’ fi Syarh | 29. | Syarh Mabadi’ al-Wusiil
Mukhtasar asy-Syara’i

15. | al-Lum’ah al-Wafiyah fi Usal | 30. | Majma’ al-Bahrain wa Matla’a an-
al-Figh Nirain

Tabel 3.1. Daftar Kitab Karya Fakhr ad-Din al-Turaihi

2. Gambaran Umum Kitab Nuzhah al-Nazir

Kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya Fakhr ad-Din al-Turaihi berjudul asli
Nuzhah al-Nazir wa Surir al-Khatir Wa Tukfah al-Hadir Wa Mata’ al-Musafir.
Namun lebih terkenal dengan sebutan kitab Tafsir garib al-Qur’an.. Tidak ada
catatan yang ditemukan kapan mulai ditulisnya kitab ini. Al-Turaihi hanya
menyampaikan dalam pengantar kitab, bahwa inspirasi menulis kitab Tafsir
garib al-Qur’an bermula setelah membaca secara cermat kitab milik Abt Bakr
as-Sijistani yaitu kitab Nuzhah al-Qu/ib. Menurutnya, masih ada kebutuhan
yang mendesak untuk melanjutkan pembahasan terkait garib al-Qur’an. Kitab
Nuzhah al-Quiub diakuinya sebagai karya monumental yang cukup
komprehensif. Akan tetapi, al-Turaihi menilai masih ada kekurangan di
dalamnya yang harus ditambal. Seperti metode penyusunan kitab yang masih
sulit untuk dibaca bagi kaum muslim ketika itu.® Sehingga, al-Turaihi mencoba
mengubah metode penyusunannya agar lebih mudah dan efektif.®

Disusunnya kitab ini, menurut al-Turaihi, akan memberikan kemudahan
bagi para pembaca yang hendak memahami kalimat (kosakata-kosakata) garib
dalam al-Qur’an sebab metode yang dipilih lebih memudahkan untuk dipelajari.
Selain itu, ia berharap mendapatkan pertolongan dan rida Allah setelah

selesainya kitab ini ditulis.’® Sementara berdasarkan kalimat penutup kitab yang

8 Kitab Nuzhah al-Qulib disusun dengan menggunakan metode mu jami (penyusunan seperti
kamus) dengan mengurutkan huruf Hijaiah. Pada masing-masing huruf, dikelompokkan menjadi
tiga sub untuk menempatkan kalimat garib yang ber-harakat fathah, dammah, dan kasrah.
Kemudian lafaz yang dimasukkan tanpa melihat struktur kata atau kata asli (dasar/al-fi’lu al-
madi), namun langsung menyalin berdasarkan yang tertera dalam al-Qur’an. Adapun
penafsirannya cenderung lebih ringkas dan berpijak pada lingustik dan gramatikal bahasa Arab.
Pada beberapa kesempatan menafsirkan, as-Sijistan1 menggunakan syair-syair Arab sebagai
pendukung melihat makna lafaz. Selengkapnya baca, as-Sijistani, Tafsir Garib al-Qur’an al-
Musamma bi Nuzhah al-Qulib.

9 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Surar al-Khatir, 4; Kazim at-Turaihi, “al-Mugaddimah,”
10.

10 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Surir al-Khatir, 4.
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disampaikan al-Turaihi, kitab Nuzhah al-Nazir wa Surir al-Khatir ini rampung
ditulis pada Jumat siang, awal bulan Zulkaidah 1051 Hijriah.'

Kitab Nuzhah al-Nazir karya Fakhr ad-Din al-Turaihi yang peneliti
dapatkan berasal dari koleksi Princeton University Library yang berbentuk
Portable Document Format (PDF) dengan ketebalan berjumlah 650 halaman
(sudah termasuk halaman takgig). Kemudian yang menjadi mukagqiq (editor)
adalah Kazim al-Turaiht (1920-2002 M) yang selesai dikoreksi pada 11 Syawal
1372 H bertepatan dengan 23 Juni 1953 M.*2

Sistematika penulisan kitab Nuzhah al-Nazir setelah mukadimah langsung
disusul dengan isi dari kitab yang terdiri dari 26 bab sebagai kelompok huruf
Hijaiah dan 1 bab tambahan yang disebutnya sebagai Ma Yunasibuhu al-Infirad
min al-Alfaz (lafaz-lafaz yang berdiri sendiri tanpa kata dasar). Pada masing-
masing bab tersebut berbeda jumlah sub-babnya, tergantung apakah ditemukan
lafaz yang garib atau tidak. Termasuk jumlah lafaz di dalamnya pun berbeda.
Kitab ini disusun dengan melihat kata dasar (al-fi lu al-madi) setiap lafaz yang
diurutkan berdasarkan huruf terakhir setiap lafaz lalu diurutkan sesuai urutan
huruf Hijaiah. Selanjutnya urutan ini disebut sebagai judul bab. Kemudian
dalam setiap judul bab, diurutkan masing-masing sub-bab yang diklasifikasikan

berdasarkan huruf terakhir setiap lafaz dengan susunan urutan huruf Hijaiah.

Sebagai contoh pada bab pertama diberi judul 52 57 2l $27 4 — Jg3 i (al-

Bab al-Awwal — Ma Akhiruhu Alif au Hamzah wa Huwa Anwa 'un) yang artinya
Bab Pertama-Lafaz-lafaz yang Huruf Terakhirnya Alif atau Hamzah. Pada bab
ini terdiri dari 28 sub-bab (dalam kitab menggunakan istilah rau’un bentuk
pluralnya anwda’un) yang dikelompokkan berdasarkan huruf pertama setiap
lafaz berurutan abjad Hijaiah dari Hamzah sampai Ya’. Misalnya Ma
Awwaluhu® Hamzah, Ma Awwaluhu Ba’, Ma Awwaluhu Ta’, dan seterusnya

sampai Ma Awwaluhu Ya’. Namun tidak semua bab berisi 28 kelompok huruf

1 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Suruar al-Khatir, 588.

12 Kazim at-Turaihi, “al-Muqaddimah,” 29.

13 Ma Awwaluhu artinya lafaz yang huruf pertamanya. Kalau Ma Awwaluhu Hamzah berarti
lafaz yang diawali dengan huruf hamzah. Contohnya lafaz tf. Kalau Ma Awwaluhu Ba’ berarti

lafaz yang diawali dengan huruf Ba’ contoh lafaz ix. Berlaku seterusnya pada setiap lafaz-lafaz

garib di dalam kitab.
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Hijaiah pada awal lafaz yang garib. Misalnya pada bab kedua tidak ada sub-bab
Ma Awwaluhu Za’, Ma Awwaluhu Fa’, Ma Awwaluhu Mim, Ma Awwaluhu
Ha’, dan Ma Awwaluhu Ya’. Begitu seterusnya menyesuaikan lafaz-lafaz yang
ditemukan dalam al-Qur’an dan dianggap oleh al-Turaihi sebagai lafaz garib.

Berikut tabel keterangan daftar isi kitab beserta jumlah lafaznya.

Bab Jumlah Sub-bab Sub-bab Huruf Pertama
A gsTu 28 Semua
U esT L 23 Kecuali sl sl coll colall o))
: Kecuali ¢sall sl sl (I o JIudh el
) 2T 19
L) onadt
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S T 16
.;L,“ ey cdlg\ sl
_ agb-“ sl (I el e W) e U eI
o BTG 15
NeY c)\}ﬂ LQ}JJ\ cm,U cr‘)U‘ el (ol
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M EsT G 17 (B (N sl sl sl oslall copidl
)bj’ LQ}'«“ ‘V:M cf)U\
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Tabel 3.2. Daftar Isi dan Jumlah Lafaz dalam Kitab Nuzhah an-Nazir.

Adapun dari aspek sistematika penulisannya, kitab Nuzhah al-Nazir karya

al-Turaihi terbagi menjadi beberapa bentuk. Pertama, al-Turaihi memulai

dengan satu lafaz yang berbentuk kata dasar (al-fi’lu al-madi) kemudian

menuliskan kosakata garibnya. Setelah itu baru ditafsirkan. Sebagai contoh;

15 23801 455 2 25l fe ity (M) ()
As-sarg artinya: Tanah yang lembap yang terlihat/tampak dari bumi.

Contoh yang lain:

1 Q.S. Tha/20: 6

15 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Surar al-Khatir, 15.

16 Q.S. al-Hajj/22: 5, Q.S. al-Mu’miniin/23: 14.

17‘&:.42’”5‘ 23_’;:’ Lé%l wii E"::é‘ ‘é,:& ’f,o “ ::‘c‘-’. ;°‘ {165<°. ;} (/C;”‘;)

17 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Suruar al-Khatir wa Tuhfah al-Hadir wa Mata’ al-

Musafir, 383.
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Al-mudgah artinya daging kecil. Dinamakan demikian karena ukurannya yang
segumpal, sekepal'®

Kedua, setelah menuliskan kata dasarnya, al-Turaihi lebih dulu
memberikan makna lafaz (terkadang dengan contoh kalimat). Kemudian baru
mencatatkan lafaz garib yang masuk pada kelompok lafaz tersebut. Seperti
misalnya;
sz B} dW 06 o & Rl d 2as8 B ol chasd g (LS (L2S)

Dasply e LY Bagy L;falgjj Ehed ol {0kl

Pigeldy s ety ol {21808 & Lo gl S} 5 ach 0o et (e2)
Terlihat dari dua contoh di atas bahwa indeks kata kasyara dan rakzuba
tidak langsung ditunjukkan kosakata garib dalam al-Qur’an. Al-Turaihi lebih
dulu memaknai lafaz dasar yang menjadi indeks kelompok kata. Seelah itu baru
diberikan lafaz garib yang masuk dalam kelompok kata dasarnya.
Ketiga, dalam satu kelompok lafaz, terkadang disajikan beberapa kosakata
garib yang masing-masing diberikan penjelasan. Contohnya;
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18 Seukuran kunyahan (dalam kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus, xai-3as artinya

memamah, mengunyah.Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa
Dzuriyyah, 2010), 422.
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19 Q.S. at-Takwir/81: 11,

20 at-Turaihi, Nuzhah al-Ngzir, 351.
21 Q.S. at-Taubah/9: 119.

22 at-Turaihi, Nuzhah al-Ndzir,101.
2 Q.S. al-Mutaffifin/83: 3

2 Q.S. ar-Rahman/55: 9

% Q.S. ar-Rahman/55: 9

% Q.S. al-An’am/6: 12, 20

27Q.S. Had/11: 63

8Q.S. al-Isra’/17: 82

29 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 238.
30 Q.S. al-Anbiya’/21: 87

31 Q.S. asy-Syara/42: 12

%2Q.S. al-An’am/6: 91, Q.S. al-Hajj/22: 74, Q.S. az-Zumar/39: 67.
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Contoh di atas menunjukkan pada lafaz khasara ditunjukkan lima kalimat
garib dari ayat yang berbeda. Sementara pada contoh kedua yaitu dari lafaz
gadara ada tujuh kalimat garib yang disebutkan oleh al-Turaihi.

Kemudian seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, al-Turaihi
menambahkan satu bab khusus bagi lafaz-lafaz yang tidak menggunakan kata
kerja dasar suatu lafaz (al-fi lu al-madi) dengan sebutan bab Ma Yunasibuhu al-
Infirad min al-Alfaz. Adapun lafaz-lafaz yang masuk dalam bab ini seperti fawatih
as-suwar (huruf-hurf pembuka surah), sebagian dari suruf jar, suruf gasam, isim
isyarah, isim mausil, huruf syarsiyyah, dan istitham. Contoh penulisannya seperti
di bawah ini:
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Sedangkan dari aspek sajian penafsirannya, al-Turaihi cukup variatif.
Dalam arti, terkadang penjelasannya dibahas sangat singkat. Ada pula yang
cukup panjang dengan menukil berbagai rujukan. Penafsiran yang singkat
biasanya hanya menerjemahkan kosakata, seperti contohnya lafaz ar-Rau 'u®
dalam kelompok rawa’a yang ditafsirkan dengan lafaz al-faz’u yang berarti

rasa takut.>” Contoh lain seperti dalam lafaz abaga pada Q.S. as-Saffat/37: 140,
ol B W &t Y yang ditafsirkan dengan haraba ila as-safinah yang artinya

berlari menuju kapal/perahu.® Sementara lafaz al-masyhin di ayat tersebut,

ditemukan pada halaman 546, yang pada gilirannya ditafsirkan dengan:

S Y5 e G JORT 0 e el

33.Q.S. al-Qamar/54: 12
34 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 270-71.
% at-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 571.
% Q.S. Hud/11:74
37 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 365.
38 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 407.
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kapal yang penuh berisi manusia atau apa saja yang dibawa karena takut dari
turunnya azab.

Contoh lagi seperti lafaz hazama terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 251
tepatnya berbunyi fahazamihum yang ditafsirkan dengan kasarithum, wa aslu
al-hazmu: al-kasru yang berarti mengalahkan.*

Adapun penjelasan panjang yang dilakukan oleh al-Turaihi lantaran
merujuk kepada beberapa referensi, baik berupa ayat al-Qur’an, Hadis, asar
sahabat, pendapat tabi’in, imam-imam Syi’ah, pemaknaan dan gramatikal
bahasa Arab, dan terkadang menyajikan ragam gira’at. Contoh penulisannya
seperti di bawabh ini:

& 3 6% pied e e sl Mo S 41 205} Q0 06 (BT e e Y (5
Sy 55} g 3 shs Nk ol o (il L) e s B e e o

ARy st i iy a5 sl e 1 0 s (920K
(Ufug) al-ufuq artinya an-nahiyah yang berarti sisi/arah. Bentuk pluralnya
adalah afaq. Allah SWT. berfirman: walagad ra’@hu bi al-ufuq al-mubin.

Maksudnya, Nabi Muhammad Saw. melihat sosok nyata Malaikat Jibril yang
mana Allah menempatkannya di sisi (ufuk) yang terang, yaitu tempat terbitnya
matahari yang paling tinggi. Maksud dari ayat ini seperti dalam ayat lain, wa
huwa bi al-ufuq al-a’la. Dikatakan, tidak ada seorang pun yang pernah melihat
wujud asli Malaiakat Jibril sebanyak dua kali kecuali Nabi Muhammad Saw..
Perjumpaan pertama di bumi dan yang kedua di langit.*®

Contoh lain pada kelompok lafaz amara yang menunjukkan dua tempat
ayat yang berbeda. Yaitu lafaz amraha dalam Q.S. Fussilat/41: 12 dan lafaz
amran dalam Q.S. az-Zariyat/51: 4, seperti di bawah ini:

e o S (Pl cusale) ) ek g el ol (Ml e ) L)
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(amaro)... dalam ayat fi kulli samain amroha yaitu sesuatu yang memperbaiki

langit. Dikatakan -di setiap langit- terdapat para malaikat. Dan ayat
falmuqossimati amron. Arti amr di sini adalah para malaikat. Dari ‘Al1 ‘alaihi
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39 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 546.
40 at-Turaihi, Nuzhah al-Ndzir, 525.
4 Q.S. at-Takwir/81: 23

42.Q.S. an-Najm/53: 7

43 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 407.
4 Q.S. Fussilat/41: 12

% Q.S. az-Zariyat/51: 4

46 at-Turaihi, Nuzhah al-Ndzir, 224.



as-salam, makna al-umir terbagi menjadi beberapa hal, seperti hujan, rezeki,
dan yang lainnya. Dan dari Mujahid, para malaikat mengurusi beberapa tugas
yang terbagi untuk urusan hamba Allah, seperti Jibril bertugas sebagai pemberi
kekuatan, Mikail membagi rahmat, malaikat maut untuk mencabut nyawa, dan
Israfil meniup (sangkakala).

Al-Turaihi juga banyak menukil pendapat para ulama lain dalam
memberikan keterangan tambahan yang berkaitan dengan penafsiran suatu lafaz
yang garib. Seperti misalnya mengambil pendapat dari Imam Muhammad al-Bagir
bin ‘Al bin Husain (57-114 H).*’
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Syajara {kasyajaratin rayyibatin} seperti pohon kurma, pohon tin, pohon
delima, dan semua pohon yang berbuah dengan baik... Dari al-Baqir a.s. Bahwa
yang dimaksud syajarah adalah perumpamaan dari Rasulullah, cabangnya adalah

‘Ali bin Abi Talib, unsur pohonnya adalah Fatimah, buahnya adalah anak
keturunannya dan ranting beserta dedaunannya adalah pengikutnya.*

Al-Turaihi juga menampilkan ragam gira’at dalam karyanya tersebut.
Misalnya pada Q.S. al-Ikhlas/112: 4. Dalam tulisan ayat yang dicantumkan,

lafaznya berbunyi kufwan (327 lalu menjelaskan tiga jenis gira’at terkait lafaz

tersebut:
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Contoh di atas memperlihatkan kajian ilmu gira’at bahwa cara membaca
lafaz kufuwan pada Q.S. al-Ikhlas/112: 4 terdiri dari tiga ragam gira’at
(bacaan). Pertama dari Imam Nafi’, Imam Hamzah, dan Imam Khalaf yang

membacanya berbunyi kuf’an (huruf Fa’ disukun dan Wawu menjadi Hamzah).

47 Muhammad bin ‘Ali bin Husain bin ‘Ali bin Abi Talib atau biasa disebut dengan Imam al-
Bagir dan Abtd Ja’far lahir pada 1 Rajab 57 Hijriah di Madinah dan wafat 7 Dzulhijjah tahun
114 H/733 M. la merupakan Imam kelima Syi’ah, putra dari Imam as-Sajjad dan Fatimah
(Ummu ‘Abdillah). Dijuluki sebagai al- Baqgir karena sebagai pembuka dari berbagai keilmuan
pada masa itu seperti tentang akhlak, fikih, kalam, tafsir, dan lainnya. “Imam Muhammad al-
Bagqir as,” wikishia, diakses 4 September 2022,
https://id.wikishia.net/view/Imam_Muhammad_al-Bagir_as.

4 Q.S. Ibrahim/14: 24

4 Q.S. Ibrahim/14: 26

%0 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 251.

51 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir,63-64.
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Kedua dari Imam Hafs dari Imam ‘Asim yang membacanya dengan kufuwan
(Fa’ berharakat Dammah dan Wawu berharakat Fat/ah). Ketiga dibaca kufit'an
(Fa’ berharakat Dammah dan Wawu menjadi Hamzah) riwayat dari yang

lainnya.

Metode Kitab Nuzhah al-Nazir

a. Metode Penyusunan Kitab Nuzhah al-Nazir

Menurut Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz, ada lima metode penulisan
Kitab tafsir garib al-Qur’an. Kelima metode tersebut adalah; a) metode
penulisan berurutan dari mushaf al-qur’an (al-manhaj at-tartibi), b) metode
penulisan kamus (al-manhaj al-mu jami), ¢) metode penulisan tematik (al-
manhaj al-maudii’7), d) metode penulisan kompilasi (al-manhaj al-jam 1),
dan e) metode penulisan nazam (al-manhaj an-nazami).®* Selanjutnya
setelah melalui proses analisis, maka kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi
termasuk ke dalam metode penulisan kamus (al-manhaj al-mu jami) jenis
ketiga, yaitu kata dasar lafaz diurutkan dari huruf akhir, pertama, dan kedua.
Hal ini dapat terlihat dari penulisannya yang memulai dengan
mengelompokkan kosakata dasar yang diurutkan pada huruf terakhir
(ketiga) lafaz sebagai suatu bab. Kemudian di tiap sub-babnya diurutkan dari
huruf pertama setiap kosakata (lafaz).

Metode penulisan kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi dengan metode
penulisan kamus (al-manhaj al-mu jami) jenis ketiga, yaitu kata dasar lafaz
diurutkan dari huruf akhir, pertama, dan kedua tersebut sekaligus
menambahkan koleksi kitab ftafsir garib al-Qur’an dengan metode
penyusunan ini yang diklaim oleh Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman hanya milik
Muhammad bin Ab1 Bakr bin ‘Abd al-Qadir ar-Razi dengan kitabnya Tafsir

Garib al-Qur’an.5®
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52 ihat Bab Il dan Husain, 7lmu Garib al-Qur’an al-Karim, 111-50.
53 Lihat Bab Il dan Husain, ‘/lmu Garib al-Qur’an al-Karim, 130-32.
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Gambar 3.1. Kitab Taﬁlr Garib al-Qur’an Karya Muhammad bin Abi Bakr
ar-Razi.
Keterangan: Di dalam kitab tersebut tertera Bab al-Hamzah yang

menunjukkan kelompok lafaz (kosakata) yang berakhiran huruf Hamzah.
Kemudian kelompok lafaz tersebut dikumpulkan dengan kategorisasi sub-
bab berurutan huruf Hijaiah. Di gambar misalnya terdapat Fasl al-Ba’ yang

menunjukkan lafaz dengan awalan huruf al-Ba’ (:4/<) . Contohnya lafaz

(bada’a). Begitu metode penulisan kitab ini berlaku seterusnya.>

% Muhammad Abi Bakr ar-Razi, “Tafsir Garib al-Qur’an” (Kitab, Istanbul, t.t.), 3,
Perpustakaan Suleymaniye, diakses 16 Agustus 2022.
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Gambar 3.2. Naskah Kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi.

Di dalam kitab ini sebagai contoh metode penulisan adalah al-Bab al-
Awwal — Ma Akhiruhu Alif au Hamzah wa Huwa Anwd’un (Bab Pertama:
Lafaz yang berakhiran huruf Alif atau Hamzah yang terdiri dari beberapa
jenis). An-Nau’u al-Awwal Ma Awwalhu Hamzah (Jenis Pertama: Lafaz
yang berawal huruf Hamzah) Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa metode penulisan ini dengan mengelompokkan lafaz berdasarkan

huruf akhir dari suatu lafaz. Lalu diisi dengan sub-bab, disusun berdasarkan

urutan huruf Hijaiah. Contoh lafaz aba (¢7) di mana lafaz tersebut diakhiri

dengan alif dan diawali dengan Hamzah.®

. Metode Penafsiran Kosakata Garib Kitab Nuzhah al-Nazir

Metode penafsiran kosakata garib sebagaimana diulas oleh Nasruddin
Baidan dan Fuqohak, terdiri dari lima macam. Kelimanya yaitu menafsirkan
dengan al-Qur’an, menafsirkan dengan Hadis Nabi Saw., menafsirkan

melalui pendapat sahabat Nabi Saw., melalui syair Arab dan perkataan
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orang Arab ketika masih masa pewahyuan, dan melalui sudut pandang ilmu
bahasa Arab (gramatikal) seperti Nazwu dan Sarf*

Kitab Nuzhah al-Nazir dari al-Turaihi, menggunakan lima metode
penafsiran yang disebutkan di atas. Pertama, menafsirkan kosakata garib
dengan ayat lain dalam al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat dalam banyak
penafsiran. Misalnya ketika al-Turaihi menafsirkan kalimat ma nansakh min
ayatin pada QS. al-Bagarah[2]: 106 yang kemudian fokus pada lafaz naskh,
dengan tiga penafsiran yang merujuk kepada ayat lain.
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Penafsiran al-Turaihi di atas menunjukkan tentang pemaknaan lafaz ma
nansakh min ayatin dalam Q.S. al-Bagarah/2: 106 dengan tiga penafsiran
yang merujuk kepada ayat lain. Pertama, lafaz nansakh di sana maksudnya
adalah memindahkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini seperti
dalam Q.S. al-Jasiyah/45: 29 bahwa Allah telah mencatat segala perbuatan
yang telah dilakukan oleh manusia. Artinya memindahkan perbuatan
manusia menjadi sebuah catatan amal. Kedua, ditafsirkan oleh al-Turaihi
sebagai dihapusnya ayat dari sisi hukumnya sementara lafaznya
ditinggalkan. Seperti di-nasakhnya hukum Q.S. al-Jasiyah/45: 14 yang
menunjukkan diberikannya maaf terhadap orang-orang yang telah berbuat
keji (tidak mengharapkan hari pembalasan) dengan ayat yang turun
belakangan yaitu Q.S. at-Taubah/9: 5 yang berisi boleh dibunuhnya kaum
musyrik di mana saja berjumpa. Ketiga, dimaknai sebagai akan dicabut
(dihilangkan) dari mushaf dan orang-orang yang hafal (menjaga) al-Qur’an

di zaman Nabi Saw.

% Lihat Bab Il, halaman 52-55.
7 Q.S. al-Bagarah/2: 106.
8 Q.S. al-Jasiyah/45: 29.
% Q.S. al-Jasiyah/45: 14.
60 Q.S. at-Taubah/9: 5.
61 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 181.
67



Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Q.S. al-Jasiyah/45: 14
ini turun di masa awal agama Islam. Para sahabat diperintahkan untuk
bersabar atas perlakukan buruk yang dilakukan kaum musyrik dan ahli kitab
dengan harapan akan melunakkan hati mereka. Namun faktanya mereka
semakin menekan dan bersikeras memusuhi Islam, maka Allah
mensyariatkan kepada kaum mukmin tentang jihad.®2

Metode penafsiran yang kedua, al-Turaihi menggunakan hadis Nabi
Saw. dalam menafsirkan kalimat garib. la menunjukkan hadis Nabi Saw.
dengan tanda wa minhu gaul an-nabiyyu (dari -pembahasan- itu adalah
seperti sabda Nabi Saw.), wa fi al-khabari ‘an rasulillah (dalam sebuah
hadis Nabi Saw.), dan ruwiya ‘an an-nabiyyi (diriwayatkan dari Nabi Saw.).
Al-Turaihi tidak menyebutkan runtutan sanad hadis dalam kitabnya tersebut
Seperti contohnya ketika al-Turaihi menafsirkan al-kausar (Q.S. al-
Kausar/108: 1):
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82 1bn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, I, vol. VII (Riyadh: Dar at-Tayyibah li an-Nasyr wa
at-Tauzi’, 1999), 266.
83 Hadis tersebut bisa dilihat secara lengkap dalam Sahih Muslim, Kitab as-Salah, Bab 14,
No. 400 sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Al bin Hujr as-Sa'di, telah menceritakan kepada kami ‘All
bin Mushir, telah mengabarkan kepada kami al-Mukhtar bin Fulful dari Anas bin Malik -lewat
jalur periwayatan lain- dan telah menceritakan kepada kami Aba Bakar bin Abi Syaibah yang
lafaz tersebut miliknya, telah menceritakan kepada kami ‘Al1 bin Mushir dari al- Mukhtar dari
Anas dia berkata, "Pada suatu hari ketika Rasulullah di antara kami, tiba-tiba beliau tertidur,
kemudian mengangkat kepalanya dalam keadaan tersenyum, maka kami bertanya, 'Apa yang
membuatmu tertawa wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Baru saja diturunkan kepadaku suatu
surat, lalu beliau membaca, 'Bismillahirrahmanirrahim, inna a'tainaka al-kausar fasalli
lirabbika wanhar, inna syani‘aka huwa al-abtar, ' kemudian beliau berkata, 'Apakah kalian tahu,
apa al-kausar itu?' Kami menjawab, 'Allah dan rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda, 'la adalah
sungai yang dijanjikan oleh Rabb-ku kepadaku. Padanya terdapat kebaikan yang banyak. la
adalah telaga yang umatku menemuiku pada hari kiamat, wadahnya sebanyak jumlah bintang,
lalu seorang hamba dari umatku terhalang darinya, maka aku berkata, 'Wahai Rabb-ku,

sesungguhnya dia termasuk umatku', maka Allah berkata, 'Kamu tidak tahu sesuatu yang terjadi
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Contoh lain ketika al-Turaihi mengutip hadis dalam menafsirkan kalimat
hatta tasta’nisii (Q.S. an-Nar/24: 27) sebagai berikut:
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Imam Ibnu Kasir dalam menafsirkan Q.S. an-Nuar/24: 27 juga
menampilkan hadis di atas kemudian memberikan pendapat bahwa hadis
tersebut berstatus garib.%® Sementara itu, al-Biisiri dalam kitab az-Zawdid
menyatakan sanadnya da’if lantaran Abi Saurah dalam penilaiain al-
Bukhari sebagai munkar al-hadi$ dan apa yang diriwayatkannya dari Abt
Ayyiib adalah munkar maka tidak bisa diikutinya.®’

Ketiga dari asar sahabat yang juga banyak dikutip oleh al-Turaihi
dalam menafsirkan kosakata garib. Beberapa nama sahabat yang dijadikan
rujukan seperti Sayyidah ‘Aisyah, ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin ‘Abbas
(Ibnu ‘Abbas), Jabir bin ‘Abdullah al-Ansari, Hasan bin ‘Al bin Abi Talib,
Husain bin ‘Ali bin Abi Talib, Qatadah, ‘Ikrimah, dan sahabat lainnya. Dari

sekian banyak nama sahabat, yang porsi pengutipannya lebih banyak adalah

setelah (meninggalmu).” Lihat Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,
Sahih Muslim, vol. | (Kairo: Dar al-lhya al-Kutub al-Arabiyah, 1948), 300; al-Turaihi, Nuzhah
al-Nazir wa Tuhfah al-Hadir wa Mata’ al-Musafir, 275.

4 Q.S. an-Nur/24: 27.

8 Hadis tersebut secara lengkap dalam Sunan lbnu Majah Kitab al-Adab, Bab al-Isti’zan,
No. 3707:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami
Abdurrahim bin Sulaiman dari Washil bin As Sa’ib dari Abu Saurah dari Abu Ayyub Al Anshari
dia berkata, "Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui tentang salam, lalu
bagaimana perihal meminta izin?" Beliau menjawab, "Hendaknya seseorang mengucapkan
tasbih, takbir dan tahmid, kemudian berdehem dan minta izin kepada pemilik rumah." Aba
‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah (Beirut: Dar al-lhya al-Kutub
al-Arabiyah, 1918), 1221; al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir wa Tuhfah al-Hadir wa Mata’ al-
Musafir, 297.

% Abi al-Fida’ Isma’1l ibn‘Umar ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 11, vol. VI (Riyadh:
Dar at-Tayyibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1999), 40.

67 al-Imam al-Hasan al-Haifi as-Sindi, Sunan lbnu Majah bi Syarh al-Imam al-Hasan al-
Haifi as-Sindi wa bi Hasyiyah Ta’ligat Misbah az-Zujajah fi Zawaid Ibnu Majah, vol. IV
(Beirut: Dar al-Ma’arif, 1996), 206.
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Ibnu ‘Abbas, ‘Ali bin Abi Talib, dan kedua anaknya Hasan dan Husain.%®

Sebagai contoh ketika al-Turaihi menafsirkan lafaz Q.S. Yiinus/10: 10

dengan memberikan sedikit penafsiran kemudian diikuti pendapat dari Ibnu

‘Abbas:

S 6 b i sl i a2 G s ol (i S G s
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Keterangan di atas menjelaskan doa atau ucapan dari penghuni surga
ketika mendambakan sesuatu, kata Ibnu ‘Abbas akan mengucapkan
subkanaka Allahumma dan seterusnya. Kemudian setelah mendapatkannya
(didatangkan apa yang diinginkan), mereka (penduduk surga) mengucapkan
al-hamdu lillahi rabbi al- ‘alamin.

Kemudian al-Turaihi juga menyajikan pendapat Ibnu ‘Abbas tentang
makna ra 'dun wa barqun pada Q.S. al-Bagarah/2: 19. Menurut Ibnu ‘Abbas,
ra’dun adalah nama dari salah satu malaikat yang suaranya bisa didengar.
Sementara barqun adalah suara berbentuk cahaya yang membentur awan.™
Selain Ibnu ‘Abbas, seperti keterangan sebelumnya, al-Turaihi banyak
menyitir pendapat dari Sayyidina ‘Alf bin Abi Talib yang memaknai lafaz
al-‘adiyat (Q.S. al- ‘Adiyat/100: 1) dengan unta yang pergi menuju peristiwa
perang Badar.”

Keempat, melihat kosakata garib dari sisi bahasa atau kaidah bahasa.
Sebagaimana profil dari al-Turaihi sebagai mufasir bahasa, tentunya ia tidak
meninggalkan kajian bahasa Arab untuk memahami al-Qur’an dengan lebih
mendalam. Beberapa ulama yang concern dalam bidang bahasa Arab dan
dikutip oleh al-Turaihi, seperti Abii Zakariya Yahya bin Ziyad al-Farra’,
Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Aba Sa’id ‘Abd al-Malik bin Qarib al-
Asmu’i, Sa’id bin Mas’adah al-Balkhi al-Akhfasy, Muhammad bin Ziyad
bin al-A’rabi al-Hasyimi, Aba Bakr Muhammad bin al-Qasim bin Basyar al-

Anbari, dan beberapa yang lainnya. Al-Azhari dan al-Farra’menjadi dua

8 Data ini diambil dari indeks kitab yang diberi judul Fihris al-4’/am (daftar nama) yang
dibuat oleh penahqiq kitab, yaitu Muhammad Kazim at-Turaihi, Lihat at-Turaihi, Nuzhah al-
Nazir, 613-17.

89 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 26.

0 at-Turaihi, Nuzhah al-Ngzir, 193.

" at-Turaihi, Nuzhah al-Ndzir, 267.
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ulama yang paling banyak dirujuk al-Turaihi dari nama-nama ulama di
atas.”

Penafsiran kosakata garib yang dilakukan oleh al-Turaihi dari aspek tata
bahasa misalnya ketika melihat lafaz nasizhan pada kalimat taubatan
nasizhan dalam Q.S. at-Tahrim/66: 8. Menurutnya, lafaz nasizkan adalah
bentuk masdar, yaitu nasaktu lahu - nushan - nasizhan, berasal dari wazan
(bentuk) fa’ilan dari lafaz an-nushi. Konteks kalimat taubatan nasiz/zan
adalah bentuk mubalagah (kesungguh-sungguhan) bertobat yang tidak ada
niatan untuk mengulangi kemaksiatannya.”

Sementara penafsiran dari aspek kebahasaan yang diambil dari
pendapat ulama ahli bahasa contohnya ketika menjelaskan lafaz garibun
dalam Q.S. al-A’raf/7: 56 yang menggunakan jenis muzakkar (maskulin)
bukan mu annas (feminin).
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Terlihat dalam  keterangan tersebut, al-Turaihi mengungkap
pandangannya, yaitu pemilihan lafaz garibun tersebut menggunakan jenis
muzakkar karena yang diinginkan oleh al-Qur’an adalah rahmat yang berupa

ihsan (kebaikan). Tambahnya lagi, selama kandungan makna lafaz rasmat

bukan mu’annas haqigr (bentuk mu’annas yang mutlak makna dan lafaznya)
maka boleh menggunakan bentuk muzakkar, termasuk dalam lafaz garibun
tersebut. Setelah itu, al-Turaihi mengambil pendapat dari al-Farra’, bahwa
apabila lafaz garibun mencakup faedah makna musafah (rentang-interval)
maka baik berbentuk muzakkar ataupun mu’annas dalam lafaz garibun
tersebut dapat diterapkan.

Kelima, al-Turaiht juga menggunakan syair orang Arab. Namun dari hasil
temuan peneliti, jumlahnya sangat sedikit. Peneliti hanya menemukan dua syair

yang dikutip oleh al-Turaihi. Pertama, ketika menafsirkan kalimat wara ' ahum

2 Data ini diambil dari indeks kitab yang diberi judul Fihris al-4’/am (daftar nama) yang
dibuat oleh penahgiq kitab, yaitu Muhammad Kazim at-Turaihi, Lihat at-Turaihi, Nuzhah al-
Ndzir, 613-17.

73 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 176.

4 at-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 129-30.
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malikun (Q.S. al-Kahfi/18: 79) yang diartikan dalam konteks ayat ini adalah di
depan mereka ada raja (yang zalim). Kemudian menukil sepotong syair dari

Abt Umamah Ziyad bin Mu’awiyah atau sering disebut dengan al-Nabigah:
Pesls sl das o5
Kedua, pada ayat -t ;£ L 555 344 (Q.S. al-Araf/7: 31) setelah

menafsirkannya dengan ‘mengenakan pakaian tatkala hendak salat, agar
berbeda dengan kaum Jahiliah yang ketika tawaf tidak mengenakan pakaian.
Laki-laki tawaf di waktu siang dan perempuan ketika malam. Lalu al-Turaihi
mengutip syair berdasarkan kisah perempuan Jahiliah tersebut, yang
mengatakan:
76:8£ 905 2 1 s 0 i ez Ay sl

Pada hari ini terlihat sebagiannya atau seluruhnya, dan apa yang terlihat
darinya maka aku tidak akan menghalalkannya.

Syair yang kedua disebutkan di atas juga bukan sedang menjelaskan
(menafsirkan) makna suatu lafaz, melainkan sedang membahas peristiwa

sebab turunnya al-Qur’an, yaitu pada Surah al-A’raf/7: 31 tentang

mengenakan pakaian untuk menutup aurat ketika hendak beribadah.

B. Kitab Tafsir Garib Al-Qur’an Karya Muhammad bin Isma’il al-San’ani
1. Biografi Muhammad bin Isma’il al-San’ant

Muhammad bin Ismail bernama lengkap Muhammad bin Ismail bin Salah
bin Muhammad bin ‘Al1 bin Hifz ad-Din bin Syaraf ad-Din bin Salah bin al-
Hasan bin al-Mahdi bin Muhammad bin Idris bin ‘Alf bin Muhammad bin
Ahmad bin Yahya bin Hamzah bin al-Hasan bin ‘Abd ar-Rahman bin Yahya
bin ‘Abdillah bin al-Husain bin al-Qasim bin Ibrahim bin Ismail bin Ibrahim
bin al-Hasan bin al-Hasan bin ‘Al bin bin Abi Talib.”’

Al-San’ani lahir di daerah Kahlan, pada malam Jumat (Kamis)
pertengahan Jumadil Akhir, tahun 1099 Hijriah bertepatan 1688 Masehi.

5 al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 75-76.

76 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 542.

7 asy-Syaukani, al-Badru at-Tali’ bi Mahdsin Man ba’da al-Qarni as-Sabi’, 11:133; Hallag,
“Mugaddimah Muhaqqiq,” 2000, 30.
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Kemudian di tahun 1107 H., yakni ketika as-San’ani berumur 8 tahun,
keluarganya hijrah ke daerah Sana’a, Yaman. Memulai kehidupan baru di sini,
as-San’ani tumbuh dan berkembang di bawah asuhan ayahandanya. la diajarkan
dan dididik secara langsung oleh ayahnya dan berguru dengan para ulama lain
hingga menjadi ulama besar dan menjadi rujukan sampai saat ini. As-San’ani
wafat di usia 83 tahun yaitu pada Selasa, 3 Sya’ban 1182 H atau 1769 Masehi.
la dikebumikan di Garbi Manarah Jami’ al-Madrasah di daerah Sana’a.”

Banyak dari kalangan ulama yang memuji atas keistimewaan dari al-
San’ani. Misalnya Muhammad bin ‘Alf asy-Syaukani. Menurutnya, al-San’ani
merupakan salah satu ulama besar di daerah Sana’a pada masanya dengan
status mujtahid mutlak. Pribadi al-San’ani dikenal sebagai ulama yang wara’
(cermat dan penuh kehati-hatian atas segala hal dan meninggalkan yang tidak
jelas hukumnya) dan zuhud (jalan hidup yang berorientasi pada Allah-akhirat)
dan memiliki banyak karya tulis. la cerdas dan mahir dalam berbagai disiplin
keilmuan. Lebih dari itu, ia selalu berusaha menggunakan dalil dalam amal
perbuatannya serta meninggalkan taklid buta dan reka daya pendapat yang
tanpa sandaran kuat (mu 'tabar), khususnya dalam kajian fikih.”

Ibrahim bin ‘Abdullah al-Haust turut memberikan pujian yang luar biasa
kepada al-San’ani dengan menyematkan beberapa gelar. Seperti al-Mutgin
(sempurna, unggul, ulung), al-Mukaddis al-Hafiz ad-Dabit (ahli hadis yang
kuat dan terjaga hafalannya), Sultan al-Juhabazah (pemimpin para
cendekiawan), Ustaz al-Asatizah (gurunya para guru), Sahib al-Musannafat al-
Masyhar (penulis kitab-kitab yang terkenal), Sayyid al-‘Ulama’ (pemimpin
para ulama), Qudwah al-‘4milin (teladan bagi para ahli berbuat kebaikan),
Fakhr al-Mafakhirin (yang mulianya dari yang mulia).®

Beberapa guru al-San’ani dari catatan asy-Syaukani dan dikutip oleh

Muhammad Subhi bin Hasan Hallaq seperti tabel di bawah ini:8

78 asy-Syaukani, al-Badru at-Tali’, 11:139; Hallag, “Muqaddimah Muhaqqiq,” 31-35.
9 asy-Syaukani, al-Badru at-Tali’ bi Mahdsin Man ba’da al-Qarni as-Sabi’, 11:133.
8 Hallag, “Mugaddimah Muhaqqig,” 2000, 35.
81 Hallag, “Mugaddimah Muhaqqiq,” 31-32.
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No. Guru Keilmuan Asal

1. Zaid bin Muhammad bin al- Tafsir (Ilmu Ma’ant Sana’a, Yaman
Hasan (1075-1123 H.) dan al-Bayan)
2. Salah bin al-Husaini al-Akhfasy Tafsir (Ilmu Ma’ant Sana’a, Yaman
al-Hafiz (w. 1142 H.) dan al-Bayan), Bahasa,
Usil Figh
3. ‘Abdullah bin ‘Alf bin Ahmad Tafsir Sand’a, Yaman

bin Muhammad (1074-1147 H.)

4, *Alf bin Muhammad bin Ahmad Bahasa dan Logika Sana’a, Yaman
al-‘Anasi. (w. 1139 H.)

5. Hasyim bin Yahya bin Ahmad Tafsir, Fikih, Sastra Sana’a, Yaman
asy-Syami (1104-1158 H.)

6. ‘Abd al-Khaliq bin Zain bin Bahasa Zabid, Yaman
Muhammad  az-Muzjaji  al-
Hanafi az-Zabidi (w. 1207 H.)

Tabel 3.3. Daftar Guru Muhammad bin Isma’il al-San’ani

Al-San’ani juga melakukan rihlah ke Mekkah dan Madinah untuk
menyelami samudera ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hadis, kepada
para ulama di sana. Misalnya berguru kepada ‘Abd ar-Rahman bin Abi al-Gais
(khatib masjid an-Nabawi), Tahir bin Ibrahim bin Husain al-Kurdi al-Madani,
Muhammad bin ‘Abd al-Hadi, Muhammad bin Ahmad al-Asadi, dan Salim bin
‘Abdullah al-Basri.?? Al-San’ani menguasai di berbagai cabang ilmu di
antaranya hadis, ilmu hadis, ilmu al-Qur’an, tafsir, fikih, usul fikih, dan yang
lainnya. Dari sekian banyak yang digeluti, ia lebih dominan pada bidang hadis
ahkam (hadis-hadis hukum). Sehingga salah satu yang fenomenal dari karyanya
adalah kitab Subul as-Salam yang menjelaskan lebih lanjut hadis-hadis (syar#
hadis) yang tertuang dalam kitab Buliig al-Maram karya lbnu Hajar
al’Asqalani.®

Tidak sedikit yang berguru kepada al-San’ani, baik dari kalangan biasa
maupun ulama. Mereka menggunakan ijtihad dari al-San’ani dan membaca
kitab-kitab hadis kepadanya. Beberapa di antaranya adalah ‘Abd al-Qadir bin
Ahmad bin Abd al-Qadir bin an-Nasir (1135-1207 H.), Ahmad bin Muhammad
bin ‘Abd al-Hadi bin Salih bin ‘Abdillah bin Ahmad bin Qatin (1118-1199 H.),
Ahmad bin Salih bin Muhammad bin Ahmad bin Salih atau sering disebut

8 Hallag, “Mugaddimah Muhaqqiq,” 32; Muhammad Subhi bin Hasan Hallag,
“Mugaddimah Muhaqqiq,” dalam Subul as-Salam al-Masilah ila Bulig al-Maram, vol. |
(Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1421 H.), 23.

8 Nurliana, “Metode Istinbath Hukum Muhammad bin Ismail al-Shan’ani dalam Kitab Subul
al-Salam,” Al-Fikra: Jurnal lImiah Keislaman 5, no. 2 (Juli 2006): 141.
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dengan Ibnu Abi Rijal (1140-1191 H.), al-Hasan bin Ishaq bin al-Mahdi (1093-
1160 H.), Muhammad bin Ishaq bin al-Imam al-Mahdi Ahmad bin al-Hasan
(lahir 1090 H.), Ibrahim bin Muhammad bin Ismail (1141-1213 H.), ‘Abdillah
bin Muhammad bin Ismail (lahir 1160 H.), al-Qasim bin Muhammad bin Ismail
(1166-1246 H.)

Sebagaimana gelar yang disematkan kepada al-San’ani yakni penulis
ulung dengan buku-bukunya yang terkenal, tentunya al-San’ani memiliki
banyak karya tulis. Selain kitab Tafsir Garib al-Qur’an yang menjadi kajian
penelitian ini, Muhammad Subhi dalam pengantar kitab Subul as-Salam

menyebutkan 53 judul kitab yang telah ditulis oleh al-San’ani.®* Beberapa di

antaranya sebagai berikut:

No. Nama Kitab Isi Kajian

1. | Subul as-Salam al-Misilah ila Bulig | Penjelasan Hadis dalam kitab Buliig
al-Maram al-Maram

2. | Mafatth ar-Ridgwan fi Tafsir az-Zikr | Penjelasan media zikir dari al-Qur’an
bi al-4sar wa al-Qur’an dan Hadis

3. | lgamah  al-Burhan ‘ala Jawazi | Upah bagi Pembaca al-Qur’an
Akhdu al-Ujrah ‘ala Tilawah al-
Qur’an

4. | Al-Idah wa al-Bayan (Tahqiq ‘Ibarat | Penjelasan kisah-kisah dalam al-
Qasas al-Qur’an) Qur’an

5. | Taudih al-Afkar li Ma’ant Tangih al- | Penjelasan tentang ilmu asar (hadis)
Anzar fi ‘Uliam al-Asar

6. | Al-laraz lima fi Asas al-Balagah min | llmu Balagah
Kinayah wa Majaz

7. | Igaz al-Fikrah Ii Murdja’ah al- | Penjelasan hadis “setiap anak terlahir
Fisrah fitrah (suci)”

8. | At-Tahbir li Idah Ma’ant at-Taisir Ilmu ma’ani (Tafsir)

9. | Samarat an-Nazr fi ‘llmi al-dsar Komentar atas kitab Nukhbah al-Fikr

karya lbnu Hajar al-‘ Asqalani

10. | Risalah fi al-Mufadalah baina as- | Penjelasan tentang kitab as-Sahhah

Sahhah wa al-Qamis dan kamus al-Qur’an

Tabel 3.4. Karya Muhammad bin Isma’il al-Amir al-San’ani.

2. Gambaran Umum Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

Tidak ada catatan yang ditemukan dalam kitab Tafsir Garib al-Qur’an
yang ditulis oleh Muhammad bin Ismail al-San’ani terkait latar belakang
penulisannya. Pengantar kitab yang ditulis al-San’ani juga sangat singkat,

hanya berupa pujian kepada Allah, selawat, dan mengenalkan bahwa kitab

8 Hallaq, “Mugaddimah Muhaqqiq,” 1421, 30-36.
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tersebut adalah kitab tafsir garib al-Qur’an yang disusun untuk mempermudah
dalam menghafal kosakata yang garib dan mendapatkan penafsirannya. Di
akhir pengantar Kitab, al-San’ani menutupnya dengan harapan agar diberikan
bantuan dan pertolongan.®® Kitab dengan ketebalan 352 halaman ini selesai
ditulis pada akhir bulan Jumadil Awal 1179 Hijriah.2® Peneliti mendapatkan
kitab ini yang merupakan cetakan pertama dari Penerbit Dar Ibnu Kasir, Beirut,
Lebanon terbit tahun 2000 M.

Sistematika penulisan kitab dari al-San’ani dibuat dengan cara
mengelompokkannya ke dalam huruf-huruf Hijaiah. Di mana setiap huruf
Hijaiah tersebut dibedakan menjadi tiga sub-jenis harakat, yaitu Fatkah,
Dammah, dan Kasrah. Adapun penyusunan kosakata yang garib diurutkan
berdasarkan urutan mushaf, mulai dari Surah al-Fatihah, Surah al-Bagarah, sampai
Surah an-Nas dengan tanpa memerhatikan dari kata dasar suatu lafaz. Artinya, al-
San’ani menuliskan lafaz garib apa adanya seperti yang tertera dalam al-
Qur’an, baik itu berupa kata isim maupun fi i/. Setelah menyebutkan lafaz yang
garib, al-San’ani menyebutkan letak Surah dan nomor ayatnya dalam al-Qur’an.
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Terlihat dari contoh penulisan di atas, ketika ada lafaz yang sama dalam

ayat yang berbeda, maka dituliskan letak ayat dan surahnya. Al-San’ani juga

76

8 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 50.
8 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 44.
87 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 51.
8 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 56.
8 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 85.
9 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 87.
% al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 90.
92 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 93.



menyusun lafaznya diurutkan berdasarkan urutan mushaf al-Qur’an. Namun
ketika ada lafaz tertentu yang disebutkan derivasinya dan memiliki makna yang
berbeda, maka al-San’ani juga menyebutkan ayat dan penafsirannya. Seperti
contohnya pada lafaz as-salam (Q.S. an-Nisa’/4: 90) dan as-salam (Q.S. an-
Nisa’/4: 94)
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Adapun dari dimensi penyajian tafsir garib al-Qur’an, apa yang dilakukan
oleh al-San’ani relatif lebih singkat atau tidak terlalu panjang. Lebih banyak al-
San’ani menyalinnya ke padanan makna dalam suatu lafaz. Seperti contohnya
lafaz basirah (Q.S. al-Qiyamah/75: 24) yang ditafsirkan dengan mutakarrihah
yang berarti bermuram durja. Contoh lain pada lafaz bardan (Q.S. an-Naba’/78:
24) dengan nauman artinya tidur.%*

Kemudian tidak sedikit al-San’ani mengutip syair Arab untuk
menambahkan pemaknaan suatu lafaz yang garib, seperti contoh di atas yang
mengutip syair dari Diwan Ahtal. Berdasar penelusuran yang dilakukan oleh
peneliti, ada setidaknya 41 syair yang dikutip oleh al-San’ani dari penyair yang
berbeda. Ada syair yang dikutip al-San’ani, namun tidak utuh satu baris bait.
Seperti misalnya ketika memberikan keterangan pada lafaz i ‘tamara dalam Q.S.
al-Bagarah/2: 158 yang ditafsirkan dengan zar al-bait wa al-mu tamir az-za'ir,
artinya, mengunjungi Baitullah (Mekkah) dan al-mu tamir berarti orang yang
berkunjung ke Baitullah. Kemudian mengutip syair:

PaBh CUB sl STy

% al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 183.
% al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 109.
% al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 92.
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Lebih lanjut, al-San’ani dalam menafsirkan kalimat gar7b juga mengutip
ayat lain dalam al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad saw., asar (pendapat)
sahabat dan para ulama terdahulu. Sebagai contoh seperti penjelasan terkait
lafaz nakalan yang terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 66 di bawah ini:
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Lafaz nakalan pada QS. al-Bagarah[2]: 66 artinya siksa dan hukuman.®
Nakalan lima baina yadaihd wa ma khalfaha artinya Allah menjadikan

Ashab as-sabti sebagai pelajaran (ibrah) dan mengambil nasihat atas
hukuman tersebut bagi orang-orang yang hidup ketika itu dan bagi

kaum di masa yang akan datang.”’
Lafaz nakala dalam ayat lain:
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Allah berfirman, faakhadahu Allahu nakala al-akhirati wa al-ila (QS.

an-Nazi’at[79]: 25), artinya, Allah menenggelamkannya di dunia dan

menyiksanya di akhirat. Dalam sebuah tafsir disebutkan bahwa Allah

menyiksa mereka dapat dilihat dari dua ayat lain. Pertama, dalam ayat

wa ma ‘alimtu lakum min ilahin gairt (QS. al-Qasas[28]: 38) dan kedua
ayat ana rabbukum al-a’la.( QS. an-Nazi’at[79]: 24).%

Al-San’ani juga menyajikan ilmu gira’at. Seperti contohnya ketika
menjelaskan pada lafaz suwa’a al-malik (Q.S. Yasuf ayat ke-72) yang artinya
“gelas yang dipintal dengan perak.” Kemudian mengutip pendapat dari Yahya
bin Ya’mar al-‘Adwant® yang membacanya dengan saug al-malik yakni

dengan huruf al-gain sebagai bentuk masdar, yang artinya barang perhiasan.'®

% Dalam kamus Arab Indonesia dari Mahmud Yunus, nakalun-nuklatun artinya siksa,
hukuman yang jadi contoh, teladan. Lihat Yunus, Kamus Arab Indonesia, 2010, 469.

9 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 298.

% Konteks kedua ayat ini adalah klaim Fir’aun yang mengaku sebagai Tuhan. Selengkapnya
bisa dilihat dalam kitab-kitab tafsir. al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 298.

% Yahya bin Ya’mar al-‘Adwani atau Aba Sulaiman al-Basri (w. sebelum 90 H.)
mengambil gira’ah (bacaan) dari Abi al-Aswad ad-Dua’all yang didengarnya dari Ibnu ‘Abbas,
Ibnu ‘Umar, Sayyidah ‘a’isyah, Abi Hurairah juga meriwayatkan pula dari Abu Zarr dan
‘Ammar bin Yasir. Yahya bin Ya’mar merupakan ulama yang cerdas, fasih dan jelas bacaannya,
juga sebagai ulama pertama yang memberikan tanda titik pada mushaf al-Qur’an. Lihat Syams
ad-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman az-Zahabi, Ma rifah al-Qurra’ al-
Kibar ‘ala at-Tabagat wa al-A4 ’sar, vol. | (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1988), 67—68.

100 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 215.
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3. Metode Kitab Tafsir Garib Al-Qur’an
a. Metode Penyusunan Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

Metode penyusunan kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani bisa
dilihat dari sistematika penulisan yang tersaji dalam Kkitab tersebut.
Kemudian melihat beberapa jenis metode penyusunan kitab Tafsir Garib al-
Qur’an seperti dalam pembahasan sebelumnya. Berdasarkan data yang peneliti
temukan dan hasil pembacaan, maka kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-
San’ani termasuk pada metode yang kedua, yaitu al-Manhaj al-Mu jami
(metode penyusunan seperti kamus) dan lebih spesifik pada jenis pertama
pada metode mu’jami, yakni lafaz dalam al-Qur’an diurutkan sesuai huruf
Hijaiah dan diurutkan berdasarkan urutan surah dalam al-Qur’an. Kitab ini
disusun dengan memulai dari huruf Hamzah, Ba’, 7a’, dan seterusnya
sampai Ya’. Di mana pada masing-masing kelompok huruf tersebut dibagi
menjadi tiga sub-harakat, yaitu Fathah, Dammah, dan Kasrah. Selain itu,
dapat dilihat pula pada pernyataan al-San’ani sendiri di dalam mukadimah
kitabnya. Menurut al-San’ani, kitab Tafsir Garib al-Qur’an ini disusun
berdasar urutan huruf-huruf mu jam agar lebih mudah ditemukan (lafaz-lafaz
garibnya) dan mudah dihafal bagi orang-orang yang mengharapkannya
(membacanya).1

Metode penyusunan kitab Tafsir Garib al-Qur’an dari al-San’ani dilihat
dari langkah metodologis penulisannya berkiblat pada kitab Nuzhah al-
Qulib (Garib al-Qur’an) karya Imam Abt Bakar Muhammad lbnu ‘Uzaiz
as-Sijistan1 (w. 330 H.).1®> Bahkan pengantar yang ditulis dan aspek
penafsirannya banyak ditemukan kesamaan. Berikut ditampilkan dari kedua
kitab.

101 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 50.
102 al-Suyuti, al-Itgan ff Ulam al-Qur’an, t.t., 111:728.
79



ijdldf.__df’;n___!} ; ¢

i yall 5mbl b

Gl S Ol TG bl G Ay (W)
el e 5 K00 07 0 gl e

Yy ¢ L?La;,l,‘eJ.ﬂl,._J,L,.?dlf,.iT ‘ I.L_;Tu,,gr.,,a.,_,
Yot foriem ¢ Ul 6oy Godd il Glas ¢ 300 05 5l
Ol (Gt ) & el I S o oz 5l Gy
¢ e oo only e r__C.Q..l_Jt, ‘j‘fu-'r“u"-* (K e KD
- Gsle e sl

DAl o 0 ¥« i e e s ()
AETPON PP one’ s B ¢ wdlely i g

L dsdiy i ],0.\}13 :',TJES;YE.?: (Ul.’;i)

LR I W e B B G R T )
' R P PN E PPV A TS A N

cas Jaly s (0055 UT)

L Juste 6': ST e 2y ¢ Tl sy e (VT
Cj‘-.:du" td}_p-iﬂlt-;_gi : OT‘.EJ‘TQ;%TL;»J._S, ¢ acllaz)

Gambar 3.3. Kitab Nuzhah al-Quliib karya Ibnu ‘Uzaiz as-Sijistant'%

103 Menurut Muchlis Hanafi, metode penyusunan kitab tafsir garib al-Quran secara alfabetis
tanpa membedakan huruf asli dan tambahan huruf suatu lafaz, pertama kali dilakukan oleh as-
Sijistant seperti dalam kitab Nuzhah al-Qulib tersebut. Hanafi kemudian menambahkan, metode
penyusunan seperti ini hanya diikuti oleh Mustafa bin Hanafi bin Husain az-Zahabi (w. 1280 H.)
dengan kitab berjudul Tafsir Garib al-Qur’an al-‘4zim berupa pensyarahan (penjabaran) atas
kitab Manzamah Tafsir Garib al-Qur’an dari ‘Abdu ar-Rahim ibn al-Husain al-Hafiz al-‘Iraqi
(w. 806 H.) dan itu dilakukan az-Zahabi lantaran mengikuti nazam yang sudah ada. Fakta dan
temuan baru dalam penelitian ini menampilkan bahwa kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya
Muhammad bin Isma’il al-Amir al-San’ant (1099-1182 H) telah menuliskan menggunakan
metode yang sama, sebelum Mustafa az-Zahabi. Kemudian, Hanafi dalam lampiran artikelnya
menampilkan tabel daftar kitab Garib al-Qur’an beserta nama penulis dan metode penyusunannya
yang berjumlah 44 judul kitab. Kaitannya dengan penelitian ini yang mengkaji dua kitab, Hanafi
hanya menyebutkan kitab milik at-Turaih1 yaitu Kitab Majma’ al-Bahrain wa Matia’ an-Nirain
ff Tafsir Garib al-Qur’an wa al-Hadis asy-Syarifain. Hanafi tidak mencantumkan kitab Tafsir Garib
al-Qur’an karya al-San’ani. Lihat Muchlis M. Hanafi, “Leksikografi Al-Qur’an Ke Arah
Penyusunan Kamus Al-Qur’an,” Jurnal Suhuf 2, no. 1 (2019): 38-39 & 51-52; Bandingkan
dengan Husain yang menyebutkan, hanya al-Sijistan1 yang menggunakan metode alfabetis tanpa
membedakan huruf asli dan tambahan huruf suatu lafaz, ‘Z/mu Garib al-Qur’dn al-Karim, 59—
109.
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Gambar 3.4 Kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani
b. Metode Penafsiran Kosakata Garib Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

Bagian ini merupakan hasil temuan data dari sumber yang sekaligus
hasil bacaan peneliti atas metode penafsiran. Adapun metode penafsiran,
sebagaimana yang disebutkan dalam bab sebelumnya, terdiri dari lima cara
menafsirkan kalimat garib dalam al-Qur’an. Dari kelima tersebut, kitab
Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani dapat dikatakan sebagai mufasir
yang menggunakan semuanya.

Pertama, tafsir garib bi al-Qur’an (menafsirkannya dengan ayat lain

dalam al-Qur’an). Hal ini dapat dilihat dari penafsiran al-San’ani atas lafaz
halii’an pada ayat Gids a4 sLiy & (Q.S. al-Ma’arij/70: 19), yaitu sifat
manusia yang halii’an dengan penjelasan (tafsir) yang dijelaskan oleh Allah
sendiri pada dua ayat berikutnya;

OOl s 122 55 COliis 220 4213

Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), ia berkeluh kesah. Dan apabila
mendapat kebaikan (harta), ia amat kikir (Q.S. al-Ma’arij/70: 20-21)
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Kemudian al-San’ani menambahkan keterangan makna dari al-halii’
adalah ad-dajur (merasa muak) dan al-jazi’ (mengeluh-keluh kesah).
Sementara al-Hula’ lebih buruk dari sekadar mengeluh.%4

Contoh lainnya dalam menjelaskan lafaz lawdagih pada Q.S. al-Hijr/15:
22. Berikut keterangannya:

Gl Jats and GIE ey s w28 ol sl 1 (8 5 [ved] desh
U5 3 4508 g G el R 12 s A St 0 Y o 8 i
L 2l ol s[oveo o4V gl EI0TY 5 w5 i G b p thet s 55 B
105.%

Keterangan al-San’ani di atas sedang menunjukkan bahwa lafaz
lawagih bermakna malagih (bentuk plural dari mulgizah) yang berarti
menyerbukkan (mengawinkan). Yakni angin yang menyerbukkan atau
mengawinkan awan dan juga pepohonan. Pendapat lain, lawagqih bentuk
plural dari /aqih yang artinya pembawa. Sebab Allah yang membawa,
memindahkan hingga menjadikannya turun hujan melalui angin. Surah al-
Hijr/15: 22 akan menjadi jelas dengan melihat Surah al-A’raf/7: 57,1

Kedua, al-San’ani menafsirkannya dengan merujuk pada hadis Nabi
Muhammad Saw. Misalnya dalam melihat Q.S. Ali ‘Imran/3: 180 tepatnya

dalam potongan ayat )l 33 « 2 G gk dan setelah mengutip hadisnya,

tidak ada keterangan tambahan dari al-San’ani. Adapun hadisnya sebagai
berikut:

104 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 319.

105 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 268.

16 Q.S. al-A’raf/7: 57.
BUIE S B« 3Tl g U6 ot ol 2 W g ITY B R ol G B A b G s
Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang mendahului kedatangan rahmat-
Nya (hujan) sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu

negeri yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-

orang mati agar kamu selalu ingat “Surah Al-A’raf - <Y1 5,5 | Qur’an Kemenag,” diakses 26

Agustus 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/7/57.
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Pada penjelasan ayat ini, sedang digambarkan orang-orang yang kikir

dengan hartanya -tidak membayar zakat- akan dikalungi dengan harta benda
tersebut yang berubah menjadi ular buas, kelak di hari kiamat. Nabi
menjelaskan hal ini dengan membaca Q.S. Ali ‘Imran/3: 180.
Contoh lain ketika al-San’ani memasukkan potongan ayat al-mala’u
min bani israila (Q.S. al-Baqgarah/2: 246) lalu memberikan interpretasi:
foks Sy et S8 e iy (188 1 1) 8 00 5 g a1 o
109 154 &30 G I8 cad e oD e 50 a1y

107 Dalam kitab Sahih al-Bukhdari nomor hadis 1403 redaksinya tidak seperti yang tercantum

dalam kitab Tafsir Garib al-Qur’an milik al-San’ani. Hadis tersebut secara lengkap yaitu:
Blsd aacl ay Al 4 g5 88 5% 2B VU 06T 22 g e S B 0 J6 06 B o B Gl 02
Sols ol G V6 2 el e el 2 Sl w,éb.x;b(cuwv\,féjx ¢ ol 4 g
o
“Dari Aba Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda: Barangsiapa dikarunia oleh Allah kekayaan
harta tetapi tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat nanti ia akan didatangi oleh
seekor ular jantan gundul, yang sangat berbisa dan sangat menakutkan, dengan dua bintik di atas
kedua matanya, lalu melilit dan mematuk leher orang tersebut, sambil berseru: Akulah
kekayaanmu! Akulah kekayaanmu yang kau timbun-timbun dulu!” Kemudian Nabi membaca la
yahsabanna... hingga akhir ayat (Q.S. Ali ‘Imran/3: 180).” (HR. al-Bukhari, 1403).

Selain hadis nomor 1403, juga terdapat pada nomor 4565, 4659, 6957 pada al-Jami’ as-
Sahih al-Bukhart. Lihat Ab1 ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ as-Sahih, 1
ed., vol. | (Kairo: al-Matba’ah as-Salafiyyah, 1400), 433. Lihat al-San’ani, Tafsir Garib al-
Qur’an, 340.

g ¥ i G A8 6 J5keg il 1 G s U g G ) g 80 5 5L

108 Hadis Riwayat al-Bukhari, no. 2948:

W J6 e M oo B2 32 0% 5 g 32 Bty ol E R e ol gt 06 0w g b Wis
G A e 18 g oy B o B e G e it 2 00 s i g et o B0 0t
B Lo 800 I 0 4 1s B 2555 o3b fe 05T ried Wl Al Sl B o By B Lo
Gl ot of 0 g e o B5 Ry 0 g s 5 Jie O S Bt o S e 3 s o
A E g e U (< - S v RN R NE UL HEAV LB B TER
Telah bercerita kepada kami ['Abdan bin 'Utsman] berkata telah mengabarkan kepadaku
[bapakku] dari [Syu'bah] dari [Abu Ishaq] dari ['Amru bin Maimun] dari ['Abdullah radliallahu
‘anhu] berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud, di sekeliling
Beliau, ada orang-orang Musyrikin Quraisy lalu datang 'Ugbah bin Mu'ayth datang dengan
membawa jeroan (isi perut) hewan sembelihan lalu meletakkannya pada punggung Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan Beliau tidak mengangkat kepala Beliau hingga akhirnya datang

Fathimah Alaihissalam membuangnya dari punggung Beliau dan berseru memanggil orang yang
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Ketiga, al-San’ani menggunakan pendapat para sahabat Nabi Saw.
dalam memberikan penjelasan dari kalimat garib dalam al-Qur’an. Seperti
misalnya pendapat Ibnu ‘Abbas tentang makna lafaz sijjiii*® dengan @jurr
yang berarti batu bata.!!* Contoh yang lain ketika al-San’ani menampilkan
empat pendapat tentang maksud dari kalimat wa siyabaka fa tahhir (Q.S. al-
Muddassir/76: 4). Lalu al-San’ani mengutip pendapat dari Ibnu ‘Abbas yang
menafsirkan dengan /@ takun gadiran fa inna al-gadira danisu as-siyab
(Janganlah engkau menjadi pengkhianat. Sebab pengkhianatan adalah
pengotor baju-baju)''? Sahabat ‘Ali bin Abi Talib juga turut diambil
pendapatnya oleh al-San’ani. Semisal dalam Q.S. Qaf/50: 40 yang berbunyi
wa adbara as-sujiid. Menurut Sayyidina ‘Ali, yang dimaksud adalah
melaksanakan salat sunah dua rakaat setelah salat Magrib dan dua rakaat
sebelum Subuh.t®

Keempat, al-San’ani menggunakan syair dari para pujangga Arab.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ada kurang lebih 41 bait syair
yang dicantumkan oleh al-San’ani, baik menyebutkan secara langsung nama
penyairnya maupun hanya dengan tanda wa gala asy-sya’ir atau gaulu asy-
sya’ir. Berdasar hasil pembacaan peneliti, setiap kali mengutip syair, al-
San’ani telah lebih dulu menyebutkan penafsirannya baik dari pengetahuan
al-San’ani sendiri maupun dari pendapat lain. Ini artinya, syair yang dikutip
oleh al-San’ant berfungsi untuk memperkaya dan menguatkan argumentasi

atas interpretasi (penafsirannya). Bukan sebagai sumber utama atas tafsir

telah melakukan perbuatan itu. Kemudian Beliau berdo'a: "A/lahumma ‘alaika Aba Jahl bin
Hisyam, wa 'Utbah bin Rabi'ah, wa Syaibah bin Rabi'ah, wa 'Ugbah bin Abi Mu'ait, wa
Umayyah bin Khalaf, Ya Allah, aku serahkan (urusan) para pembesar Quraisy kepadaMu. Ya
Allah aku serahkan (urusan) Abu Jahal bin Hisyam, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi‘ah,
‘Ugbah bin Abu Mu'aith, Umayyah bin Khalaf atau Ubay bin Khalaf kepadaMu". Dan sungguh
aku melihat mereka terbantai dalam perang Badar. Lalu mereka dilempar di sumur kecuali
Umayyah atau Ubay karena dia adalah seorang yang berbadan besar dan ketika para sahabat
hendak menyeretnya, anggota badannya terputus-putus sebelum dilempar ke dalam sumur.“HR.
Bukhari no 2948,” Ensiklopedia Hadits - Kitab 9 Imam, diakses 1 September 2022,
https://hadits.in//bukhari/2948.

109 3l-San’ant, Tafsir Garib al-Qur’an, 273.

110 Q.S. Had/11: 82.

111 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 197.

112 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 135-36.

113 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 77.
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suatu ayat al-Qur’an. Seperti misalnya sebagai referensi tambahan tentang
makna suatu lafaz yang masih sulit dipahami, memberikan contoh uslub al-
Qur’an, kearaban lafaz, aspek bacaan (qira’at). Beberapa penyair yang
dikutip oleh al-San’ani seperti al-A’sya Maimun bin Qais, Labid bin
Rabi’ah bin Malik, an-Nabigah al-Ju’di, al-°Ajjaj, Jarir bin ‘Atiyyah, Zuhair
bin Abi Sulma, dan lainnya.

Contohnya ketika al-San’ani mencoba menjelaskan lafaz mugita Q.S.
an-Nisa/4:85 dengan menyebutkan dua syair berjumlah 3 bait. Di sini ia
hanya menyebutkan dengan simbol gala asy-sya’ir.

e J6 T ool Ao celdl] 4luziy
ool ot B L5ty 5t e 3K e ol oY T3 o 4t 0
el J6 2 Je Bgisd ety

Eiedy Sykis Ly G 13 asfy s ps &
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Kelima, dari aspek ilmu pengetahuan bahasa Arab. Dalam hal ini, al-
San’ani banyak menampilkan kajian kebahasaan, baik dari terjemah atau
padanan kata dalam suatu lafaz, kaidah bahasa Arab seperti i rab-nahwu,
struktur kalimat (kata) atau sarf, maupun asal daerah (bahasa) suatu lafaz.
Dari hasil telaah, lebih banyak al-San’ani menggunakan terjemah atau
padanan kata kemudian mencontohkan dengan suatu kalimat untuk
memberikan makna pada lafaz yang garib dengan keterangan yang relatif
singkat. Penafsiran dari sudut pandang bahasa Arab ditulis oleh al-San’ani
baik menyebutkan rujukan para ulama pakar bahasa maupun langsung
dijelaskan dengan tanpa menuliskan ra’lig (pakar yang dijadikan rujukan).
Contoh ketika membahas lafaz at-fraurah (Q.S. Ali ‘Imran/3: 3) sebagali
berikut:

533 3 30 55 e [[Ele3R]] gz ool O3 D05 5305 2l shs e JT] 423300
3o i Aoty [y sonme 1] i 13 28 U856 28 50 60 05 0 s 1) ol
S LS e i lol g5 055501 065 Wl U psy el Wi 28wl es o 4

14 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 284-85.
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Keterangan di atas memaparkan terkait lafaz at-taurah dari /aspek
struktur lafaznya (morfologi) yang kemudian menggunakan kaidah ‘i/lat
(qawa’id al-i’lal) dari dua mazhab besar ilmu tata bahasa Arab, yaitu Basrah
dan Kufah. Pertama, kata at-taurah menurut para ulama Basrah adalah
waurayah dari bentuk fau’alah berakar dari wara dan waraya. Kemudian
huruf Wawu diganti ke huruf Ta’ seperti pada lafaz siliju pada Q.S. Ali
‘Imran/3: 27. Lalu huruf Ya’ diganti dengan huruf Alif sebab Ya’ berharakat
Fathah berada sebelum huruf yang juga berharakat Fatkah. Maka menjadi
taurah. Sementara itu, pendapat dari ulama kalangan Kufah mengatakan
bahwa lafaz taurah berasal dari tauriyah dengan wazannya vyaitu taf’ilah.
Lalu huruf Ya’ diganti menjadi Alif dan huruf sebelumnya menjadi

berharakat Fathah. Secara sederhana dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

by
Ulama Basrah
Ly «— G| ——
Keterangan: | maka menjadi | Dari lafaz di atas, | Dari lafaz di atas,
seperti lafaz di atas. | Ya’ diganti Alif. Wawu pertama diganti
Ta.
Ulama Kufah
Keterangan: | maka menjadi | Dari lafaz di atas, | Dari lafaz di atas, Ya’
seperti lafaz di atas. | harakat Fathah | diganti Alif.
pada Ra’ diubah
menjadi kasrah.

Tabel 3.5. Contoh Penjelasan al-San’ani Pendekatan Morfologi.
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BAB IV

TELAAH KOMPARASI GARIB AL-QUR’AN KARYA AL-TURAIHI DAN AL-

SAN’ANI

Analisis komparasi pada bagian ini akan difokuskan pada persamaan dan perbedaan

serta kelebihan dan kekurangan dari metode penyusunan (manhaj al-za 'fif) dan metode

tafsir garib al-Qur’an (manhaj garib al-Qur’an) dua Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

dalam penelitian ini. Tujuan analisis perbandingan (mugaranah) menurut Abdul

Mustagim setidaknya untuk menemukan tiga hal penting yaitu, mencari aspek

persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan, dan sintesis kreatif atas hasil

analisis dari kedua tokoh.!

A. Persamaan dan Perbedaan Kitab Garib al-Qur’an Karya al-Turaihi dan al-

San’ani

1. Aspek Metode Penyusunan (Manhaj al-Ta’lif)

Setelah mengetahui metode penyusunan kitab (manhaj al-za'fif) dari kedua
kitab karya al-Turaiht dan al-San’ani, dapatlah diketahui bahwa keduanya sama-
sama menggunakan model kamus (al-manhaj al-mu jami). Metode al-mu jami
dalam konteks kitab garib al-Qur’an merupakan metode menyebutkan kosakata-
kosakata yang garib dengan pertimbangan pengurutan huruf-huruf mu’jam
(alfabetis Arab). Meskipun keduanya menggunakan al-manhaj al-mu ’jami,
namun keduanya berbeda dalam jenis atau tipe penyusunannya. Seperti yang
dikemukakan oleh Ibrahim bin ‘Abd al-Rahim, metode mu jami ini dibedakan
menjadi empat cara penulisan.? Di sinilah kemudian letak perbedaannya. Al-
Turaihi memilih menggunakan jenis yang ketiga (kata asli lafaz, diurutkan mulai
huruf akhir-pertama-tengah/kedua), sementara al-San’ani menggunakan jenis
pertama (tanpa penyesuaian kata asli, huruf awal lafaz).

Perbedaan metode penyusunan kitab garib al-Qur’an kedua tokoh dapat

dilihat dari contoh lafaz Lrsc (‘iwajan), misalnya, yang keduanya mencatatnya

sebagai kosakata garib. Berikut keterangan dari dua kitab:

L Abdul Mustagim, Metode Penelitisn al-Qur’an dan Tafsir, 11 (Yogyakarta: Idea Press,
2015), 135-36.

2 Ulasan tentang metode ini dapat dilihat pada Bab Il. Selengkapnya lihat Husain, ‘flmu
Garib al-Qur’an, 121.
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Kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-Turaihi:
O3p55 i < e b O3l oo e Gk 140555 o5 510 0 e drus
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Kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-San’ant:
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Berdasarkan keterangan dari dua kitab di atas, dapat dilihat letak persamaan
dan perbedaan dari aspek metode penyusunannya. Pertama, baik al-Turaihi
maupun al-San’ani, keduanya sama-sama memberikan penafsiran dari sisi bahasa
terlebih dahulu dari lafaz ‘iwaj. Kedua, ada perbedaan dari kedua tokoh ketika
menunjukkan lafaz ‘iwaj, di mana al-Turaihi menyebutkan lebih dari satu letak

ayat. Seperti kalimat \>s¢ G3:z yang dalam hal ini terdapat pada Q.S. al-A’raf/7:
45, Q.S. Hud/11: 19, dan Q.S. Ibrahim/14: 3, serta 4 z3¢ ¥ 3 dalam Q.S. Taha:

108. Sementara al-San’ani hanya menyebutkan pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 99.
Ketiga, karena al-San’ani menggunakan metode mu’jam akan tetapi menuliskan
lafaz garibnya apa adanya sepeti dalam al-Qur’an, maka ia tidak menyebutkan
derivasi suatu lafaz. Sehingga, penjelasan (penafsiran) al-San’ani lebih singkat
atau pendek daripada kitabnya al-Turaihi.

Perbedaan dari kedua kitab ini semakin kentara setelah melalui pembacaan

yang lebih lanjut. Hal ini karena implikasi dari perbedaan penyusunannya.

Seperti pada contoh lafaz yang terdiri dari huruf kaf-ba-ra (55) dalam kitab

Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-Turaiht disebutkan banyak lafaz dalam ayat-ayat
yang berbeda di dalam satu pembahasan. Yakni disebutkan pada bagian lafaz-
lafaz yang akhir hurufnya Ra’ dan diawali huruf Kaf dan huruf tengah (kedua)
berupa huruf Ba’. Berikut keterangannya:
B 5 ) kdbsids of O& i 58 e ol dis gy%
QAL 5 Al S ol gty 16 s h e 550 s i Ay

88

8 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 157.
4 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 238.
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Penulisan seperti dilakukan al-Turaihi di atas, tidak akan ditemukan dalam

Kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani. Karena metode penulisan al-

San’ani, ketika ada lafaz kaf~ba-ra () misalnya, maka akan ditulis dalam sub-

kelompok lafaz yang berawalan huruf Kaf dan berharakat Fatkzah. Misalnya

lafaz G 45 pada Q.S. al-Saff/61: 3. Sementara itu, dalam kitab al-Turaihi, pada
lafaz i < ditulis pada kelompok yang berakhiran huruf 7a’ dan diawali Mim.

Sebab yang dicatat adalah lafaz s sebagai kosakata garib dan kabura sudah di

bahas di bagian lain.

Adapun derivasi lafaz kaf-ba-ra milik al-San’ani berada dalam kelompok
lafaz lain. Hal ini disebabkan al-San’ani yang tidak menggunakan kata asli suatu
lafaz dalam penyusunan kitabnya. Contohnya lafaz akabira dan akbarnahu
berada dalam kelompok huruf Alif yang berharakat Fathah, dan lafaz kibrahi, al-
kibriya’u ada dalam kelompok huruf Kaf yang berharakat Kasrah. Sementara

empat lafaz tersebut, disebutkan secara langsung oleh al-Turaihi pada satu bagian

5 al-Turaiht, Nuzhah al-Nazir, 273-74.
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dari lafaz kaf-ba-ra (55).° Berbeda dengan al-San’ani yang menulisnya

demikian:
7 ik [Vyrb] €587
8 ARBET [¥) ] 53T

945 ¢l [on: ]
Ml g %fﬁ\ 3 1S L 35535% L JGE 45 g S 5 Ee & VA os] cé’{b,@%
0G0 3 2 el 1 3T £Y s alldh 2 g

Penyebutan lafaz dengan kata asli kaf~ba-ra dan derivasinya
apigfiﬁam aEIaleI:llartlbI Sij?slténi sazl’ani al-Turaild Lafaz Garib

Terindeks pada o
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Tabel 4.1. Lafaz (;5) dan Derivasinya dalam 4 Kitab Tafsir Garib al-Qur’an*?

b Lafaz-lafaz akabir, akbarnahu (akbara-yukbiru), kibrun, dan al-kibriya’ secara struktur
lafaz berakar dari kaf-ba-ra (')

" al-San’ant, Tafsir Garib al-Qur’an, 58.

8 al-San’ant, Tafsir Garib al-Qur’an, 63.

% al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’dn, 266.

10 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 266.

1 al-Turaiht, Nuzhah al-Nazir, 137-38.

2 Tanda centang artinya ada (disebutkan) dan tanda silang artinya tidak disebutkan dalam
kitab. Data diambil dari empat kitab Tafsir Garib al-Qur’an, yaitu: al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir;
al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an; as-Sijistani, Tafsir Garib al-Qur’an al-Musamma bi Nuzhah
al-Qulib; Ahmad bin Yusuf bin ‘Abd ad-Da’im as-Samin al-Halabi, Umdah al-Huffaz fi Tafsiri
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Berdasar tabel di atas, dapat disimpulkan metode penyusunan kitab zafsir
garib al-Qur’an berbeda-beda, termasuk dari kedua tokoh yaitu al-Turaihi dan
al-San’ani. Hal ini disebabkan model penulisan masing-masing ulama yang
berbeda sekaligus ijtihadnya memilih lafaz yang dianggap asing (garib). Dari
empat tokoh di atas, kitab dari al-Turaihi secara metode penyusunan mirip
dengan dua ulama, Ragib al-Asfahani dan Samin al-Halabi, menggunakan al-
manhaj al-mu jami (metode alpabet kamus) dengan memerhatikan kata asli.
Hanya saja, kitab dari dua tokoh yang disebutkan terakhir, dalam menyusun
lafaz-lafaznya mengurutkan dari huruf pertama, kedua (tengah), dan ketiga
(terakhir). Adapun karya dari al-Turaihi, cara mengurutkan lafaznya dari huruf
terakhir (ketiga) lalu huruf awal (pertama). Sementara kitab dari al-San’ani,
seperti yang disebutkan bab sebelumnya, cara penyusunannya sama dengan kitab
dari al-Sijistani, Nuzhah al-Quliib. Meskipun ada perbedaan dalam penyebutan
(jJumlah) lafaz yang dianggap asing (garib). Hal ini sekaligus memperjelas
argumentasi dari Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz bahwa jumlah lafaz garib
dalam al-Qur’an berbeda-beda menurut setiap ulama (bersifat nisbi).*

Akan tetapi, metode penulisan yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut
terjadi inkonsistensi. Ada beberapa bagian yang tidak selalu bertumpu pada
metode yang telah dipilih oleh keduanya. Penjelasan ini akan dibahas dalam

pembahasan kekurangan kedua kitab di bagian berikutnya pada penelitian ini.

2. Aspek Metode Penafsiran (Manhaj al-Tafsir)

Langkah-langkah penafsiran lafaz garib dalam al-Qur’an, antara al-Turaihi
dan al-San’ani secara umum adalah sama. Kedua tokoh menggunakan kelima
langkah yang telah ditetapkan ulama, yaitu menafsirkan dengan ayat lain dalam
al-Qur’an, menggunakan hadis atau sunah, pendapat sahabat, syair Arab, dan
pendekatan linguistik (bahasa Arab). Namun bagaimana kecenderungan langkah

yang paling sering muncul dalam kedua kitab Tafsir Garib al-Qur’an tersebut?

Asyrafi al-Alfaz Mu’jam Lugawiyyi li al-Alfaz al-Qur’an al-Karim, | (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyah, 1996); Ragib al-Asfahani, al-Mufiradat fi Garib al-Qur’an.
13 Lihat penjelasannya pada Bab Il H. 26 dan 29 Selengkapnya, Husain, Tlmu Garib al-
Qur’an al-Karim, 155-57; Bakhasyawin, “Garib al-Qur’an,” 6.
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Di sinilah kemudian akan diungkapkan analisis peneliti berdasarkan temuan data
yang telah dihimpun.

Pada beberapa kasus penafsiran, kedua tokoh, al-Turaihi dan al-San’ani,
menafsirkan suatu lafaz sama persis. Sehingga peneliti dalam hal ini
menggunakan beberapa contoh lafaz yang masing-masing tokoh, menyebutkan di
dalam kitabnya.

a. Al-Mugatta’ah - Fawatih al-Suwar
Fawatih al-suwar tahajji atau huruf-huruf pembuka surah, seperti Alif

Lam Mim, Yasin, Taha, dan sebagainya dalam kedua kitab Tafsir Garib al-
our’an terlinat ada kesamaan. Kedua tokoh mengutip pandangan sebagian
mufasir tentang huruf-huruf pembuka surah ini. Seperti pendapat, sebagian
fawatih al-suwar dijadikan sebagai nama surah itu sendiri. Kemudian, sebagai
bentuk gasam (sumpah) Allah sebab keutamaan dari surah tersebut. Lalu
sebagai sifat-sifat Allah seperti takwil dari Ibnu ‘Abbas, misalnya Kaf-ha-ya-
‘ain-sad, di mana Kaf adalah al-Kaf'(Maha Cukup), sa berarti al-hadi (Maha
Pemberi Petunjuk), ya yaitu hakim (Maha Bijaksana), 'ain dari ‘Alim (Maha
Mengetahui), dan sad yaitu Sadiqg (Maha Benar).'*

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami adanya kesamaan di
antara al-Turaihi dan al-San’ani dalam merujuk suatu pendapat, seperti dari
Ibnu ‘Abbas atau sebagian mufasir yang disandarkan. Kedua tokoh tersebut
tidak merujuk pada fawatih al-suwar yang tidak diberikan takwil. Seperti
pendapat Sahabat Abti Bakar, Sahabat ‘Ali bin Abi Talib, kemudian al-Sya’br,
yang kemudian pendapat ini diikuti oleh Abii Bakar al-Anbari. Adapun
pendapat yang memberikan takwil atas huruf-huruf Mugatsa’ah tersebut,
menurut Ibnu Abi al-Isba’ al-Misri, ada lebih dari 20 jenis penakwilan.®

b. Lafaz ma nansakh min dyatin (&7 3 3235 G)

Termasuk hal yang sama adalah ketika al-Turaihi dan al-San’ani
memaknai lafaz naskh pada ayat ma nansakh min ayatin (Q.S. al-Bagarah/2:
106). Seperti sudah dijelaskan pada bagian langkah penafsiran milik al-

Turaihi, bahwa lafaz naskh memiliki tiga makna yang merujuk pada ayat al-
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14 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 571; al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 50-51.
15 Selengkapnya lihat Ibnu AbT al-Isba’, Khawatir al-Sawanih fi Asrar al-Fawdatih, (1959),
37-52.



Qur’an sebagai contoh pemaknaannya. Penafsiran seperti ini juga dilakukan
oleh al-San’ani. Pertama, memindahkan sesuatu pada satu tempat ke tempat
lain. Seperti misalnya pada Q.S. al-Jasiyah/45: 29, bahwa Allah
memerintahkan malaikat untuk mencatat segala perbuatan umat manusia.
Kedua, membatalkan suatu hukum ayat ke hukum lain pada ayat yang datang
kemudian. Contohnya pendapat sebagian mufasir yang mengatakan
dinasakhnya Q.S. al-Jasiyah/45: 14 dengan Q.S. al-Taubah/9: 5. Ketiga,
dicabutnya hafalan ayat al-Qur’an yang dimiliki para sahabat pada masa nabi.
Lalu dikutip pula oleh keduanya, pendapat bahwa ma nansakh min ayatin,
berarti menggantikannya ke sesuatu lain, seperti dalam Q.S. al-Nahl/16: 101.1

Beberapa makna naskh menurut kalam (perkataan) orang Arab, di
antaranya; al-nagl (berpindah), al-ibfal dan al-izalah (pembatalan,
penghilangan), al-zabdil (penggantian), al-takwil (perubahan).t” Al-Qurtubi
kemudian berpendapat dalam konteks ayat 106 Surah al-Bagarah, yang
dimaksud naskh di sini adalah ibfal al-sya’i wa zawaluhu wa igamatu akhar
maqgamahu (batalnya sesuatu lalu hilang kemudian muncul eksistensi lain
yang menempati tempatnya). Pendapat Al-Qurtubi ini juga bisa ditemukan
dalam Lisan al- ‘Arab karya Ibnu Manzir 8

Al-Farra’ mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Manzur, al-naskh
berarti mengamalkan suatu ayat kemudian turun ayat lain (yang baru) lalu

mengamalkan ayat yang baru tersebut sembari meninggalkan yang lama.*®

16 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 181-82; al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 299.

17 pemaknaan dengan lafaz al-naqgl, dalam kitab al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an dan Rawdi u
al-Bayan disebutkan Q.S. al-Jasiyah/45: 29. Sementara yang dimaknai dengan al-zabdil
menyebutkan Q.S. al-Nahl/16: 101. Selengkapnya lihat al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayi
al-Qur’an, vol. | (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 331; Abu ‘Abdillah Muhhammad bin
Ahmad bin AbT Bakr Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, vol. Il (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2006), 300; Muhammad ‘Al1 al-Sabini, Rawdi u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min
al-Qur’an, 11, vol. | (Damaskus: Maktabah al-Gazali, 1980), 89-90.

18 Al-ibtal dan al-izalah terbagi menjadi dua. Pertama, seperti apa yang dimaksudkan dalam
QS. al-Baqgarah[2]: 106. Kedua, izalah al-sya’i diina an yaqiuma magamahu (hilangnya/rusaknya
sesuatu tanpa ada sesuatu lain yang menggantikan) seperti contohnya pada lafaz fa yansakhu
Allahu ma yulqi al-Syaitan (Q.S. al-Hajj/22: 52) yang artinya, lalu Allah menghapus apa yang
dimasukkan setan (penghapusan ini tanpa ada yang dibaca atau ditulis dari yang telah dibisikkan
setan). Lihat Al-Qurtubi, al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an, 2006, 11:300; lbnu Manzar, Lisan al-
‘Arab, 1414, 111:61.

19 Ibnu Manziir, Lisan al- ‘Arab, 1414, 111:61.
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Sementara itu, al-Sabiini memaparkan makna syar’i® dari naskh yaitu,
berakhirnya suatu hukum yang ditemukan dalam ayat al-Qur’an kemudian
digantinya dengan hukum yang lain. Kemudian al-Sabiini mengutip pendapat
Ibnu Hajib, yang menyebutkan bahwa naskh adalah terangkatnya suatu
hukum syariat sebab dalil syara’ lain.?

Setelah melihat berbagai pendapat lain di luar kitab dari al-Turaihi dan
al-San’ani, dapat diambil benang merah, kedua tokoh tersebut melihat aspek
makna suatu lafaz dari sisi bahasa. Yakni dengan memperhatikan beberapa
persamaan makna pada lafaz naskh menurut kalam Arab atau disebut dengan
mutaradif. Hal ini yang mereka lakukan pada dua makna pertama. Satu hal
lain yang tidak ditemukan adalah penafsiran mereka yang mengatakan naskh
adalah tercerabutnya ayat dari mushaf dan hati para penghafal al-Qur’an pada
zaman Nabi Muhammad Saw.

Apabila ditinjau dari sisi faktor penyebab garib dalam al-Qur’an,
disebutkannya lafaz naskh pada ma nansakh min ayatin (Q.S. al-Bagarah/2:
106), artinya kedua tokoh tidak keliru mengkategorikan lafaz tersebut ke
dalam Klasifikasi kosakata yang asing (garib). Sebab mutaradif (sinonim)
merupakan salah satu karakter khusus yang dimiliki bahasa Arab. Dan hal ini
menurut Abi Muhammad al-Qaisi menyebutkan ada lima faktor terjadinya
garib al-Qur’an,?® yang salah satunya adalah karakter khusus bahasa Arab
tersebut.

c. Lafaz Hasya ( 3\s)

Beberapa lafaz lain yang memiliki kesamaan dari aspek penafsiran
seperti lafaz hasya (Q.S. Yasuf/12: 51).2° Pada penafsiran lafaz hasya, awal
menafsirkan, kedua ulama tersebut menggunakan pendekatan bahasa. Yakni
menerjemahkan lafaz tersebut ke dalam lafaz lain yang memiliki kesamaan

makna. Hasya artinya ma’az (berlindung). Kemudian keduanya mengutip pula

20 Sehagaimana disebutkan dalam kaidah tafsir garib al-Qur’an pada Bab |1, ada lafaz-lafaz
yang terdiri dari tiga pemaknaan, yaitu makna syar’r, makna ‘urfi, dan makna lugawi.
Selengkapnya lihat Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 158.

2L al-Sabiini, Rawdai 'u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, 1:89-90.

2 al-Qaist, Tafsir al-Musykil min Garib al-Qur’an al-‘Azim ‘ala al-Ijazi wa al-\khtisar, 52—
54.

23 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 317; al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 144.
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dua pemaknaan dari ahli bahasa, hasya artinya penyucian dan pengecualian.

Perbedaan terlihat setelah penjelasan di atas tersebut. Di mana al-San’ani

menjelaskan lebih panjang dengan mengutip syair arab dari al-Mu’attal al-
Huzail1.

s lady ol 2ol dslodi gy eal e J3k

Tidak berhenti sampai di sini, al-San’ani melanjutkan keterangan dari

aspek kebahasaan dengan memuat konten contoh-contoh ungkapan yang

menggunakan kalimat hasya dengan sudut pandang i'rab al-kalimah

(perubahan kalimat). Seperti contohnya 2595 Lals (&3 s (oY Lals

. Lafaz Hasabu Jahannam (s Las)
Contoh lain dalam lafaz 4= <2es (hasabu jahannam) (Q.S. al-

Anbiya/21: 98)%. Kedua ulama tersebut mengatakan bahwa lafaz hasabu

bermakna kayu bakar (karab) berasal dari bahasa Habasyah. Lafaz hasabu,

dikatakan juga dibaca menggunakan huruf dad yakni hadabu (¢=s) yaitu

menggerakkan sesuatu.?® Namun pemaparan dari al-San’ani ketika
menjelaskan asal kalimat hasabu sedikit lebih panjang. la memberikan
keterangan lafaz tersebut berasal dari negeri Habasyah yang kemudian
didengar oleh orang Arab dan mereka menggunakan lafaz tersebut dalam
percakapan. Sehingga, lafaz hasabu menjadi bahasa Arab. Sebab dalam al-
Qur’an tidak ada bahasa selain bahasa Arab.?” Hal ini yang kemudian disebut
dengan istilah mu’arrab. Adapun mu’arrab adalah bahasa dari non-Arab
(‘ajam) yang masuk menjadi bahasa Arab yang kemudian berlaku dan
digunakan oleh orang Arab dalam percakapan sehari-hari, sehingga diakui
menjadi bahasa Arab.?

Pada bahasan beberapa faktor terjadinya garib dalam al-Qur’an, salah
satunya adalah mu’arrab (arabisasi bahasa). Para ulama memang berbeda

pendapat terkait bahasa al-Qur’an, apakah semuanya berbahasa Arab atau ada

24 al-San’and, Tafsir Garib al-Qur’an, 144.

25 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 95; al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’dn, 146.
26 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir 95; al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 146.
27 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 146.

2 Fugohak dan Karim, Tafsir Gharib al-Qur’an, 45.
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yang dari luar Arab (‘ajam). Ibnu ‘Abbas dan ‘lkrimah berpendapat ada
bahasa dari non-Arab dalam al-Qur’an. Sementara pendapat Imam al-
Syafi’i®®, diikuti al-Bagilani, al-Baji, dan sebagian besar ahli fikih,
mengatakan bahwa semua yang ada dalam al-Qur’an menggunakan bahasa
Arab.® Perbedaan pendapat ini yang kemudian menjadikan lafaz-lafaz yang
diduga berasal dari luar Arab dikategorikan sebagai lafaz yang garib. Dalam
hal ini, al-Turaihi dan al-San’ani tepat mengategorikan lafaz hasabu seperti di
atas sebagai garib dalam al-Qur’an yang membutuhkan penjelasan (tafsir)
lebih lanjut.

Dapat dipahami bahwa al-San’ani lebih cenderung menggunakan
pendekatan linguistik (kebahasaan). Seperti dari segi terjamah harfiah, artinya
menggunakan istilah lain yang satu makna (taraduf), ada pula yang
menjelaskannya dengan melihat makna sebaliknya (tadddu). Kemudian
sintaksis (naswu) maupun morfologi (sarf). Adapun al-Turaihi, memang tidak
meninggalkan sama sekali pendekatan ilmu bahasa, seperti banyak mengutip
dari al-Farra dan al-Azhari. Namun, kecenderungan penafsiran yang
dilakukan oleh al-Turaihi lebih banyak kepada periwayatan yang banyak
bersumber dari hadis Rasulullah melalui jalur Sahabat, tabi’in, ataupun ulama

dari kalangan ahlu bait (keturunan Nabi).

e. Wa rattil al-Qur’ana Tartila (35 574 Jw)

Pada penafsiran kalimat wa rattil al-Qur’ana (Q.S. al-Muzzammil/73: 4),
al-Turaihi menjelaskan lebih dahulu makna tartilan (bentuk masdar dari
rattala-yurattilu). Menurutnya, membaca al-Qur’an secara tartil artinya
memperjelas bacaan al-Qur’an seolah ia (pembaca) sedang menguraikan huruf
demi huruf. Dikatakan, artinya mulutnya membaca secara perlahan dan baik,
sehingga kalaupun dia cacat, tidak sampai tumpang tindih (berlepotan) ketika
membaca. Kemudian al-Turaihl mengutip pendapat Sayyidina ‘AlT bin Abi
Talib dan Abu ‘Abdillah Ja’far al-Sadiq:
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Keterangan di atas menunjukkan asar dari Sahabat Al1 bin Abi Talib,
yang menerangkan makna tartil. Menurut Sahabat Ali, membaca al-Qur’an
secara tartil itu menjaga tanda waqgaf al-Qur’an, menerangkan huruf-hurufnya
dan menafsirkan waqaf-wagafnya dengan waqgaf tam (sempurna) yaitu
berhenti pada satu kalimat yang tidak memiliki hubungan dengan kalimat
setelahnya baik secara lafaz maupun makna. Lebih baik lagi dengan
mempergunakan sifat-sifat huruf yang mu tabar seperti hams, jahr, isti’la,
ithag dan sejenisnya. Diriwayatkan pula dari Ja’far al-Sadigq, bahwa yang
dimaksud tartil adalah berdiam dalam bacaan dan membaguskan suaranya.
Ketika sedang membaca ayat tentang surga maka memintalah kepada Allah
untuk surga tersebut. Dan apabila sedang membaca tentang neraka, maka
mintalah perlindungan kepada Allah atas neraka tersebut.
Ibnu Manzir cukup panjang dalam menjelaskan makna tartil dengan
merujuk beberapa pendapat. Berikut keterangannya:
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Dari keterangan di atas, menurut Ibnu Manzar, tartil berarti
menyampaikan/membaca bacaan dengan tahap demi tahap dan jelas/terang
tanpa berlebihan. Beberapa makna tartil lainnya seperti diungkap di atas di
antaranya tabyin (terang/jelas), takqgig (benar/nyata), tamkin (tepat dan kuat).
Sementara lbnu Kasir dalam tafsirnya menyebut definisi tarfil dengan

membaca secara pelan-pelan (tamahhul) sebab dengan itu dapat membantu

31 al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 459.
32 |bnu Manzir, Lisan al- ‘4rab, vol. XI, 265.
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untuk memahami dan mentadaburi al-Qur’an. Begitu pula dengan membaca
salawat nabi. Kemudian ia mengungkap beberapa riwayat hadis berkaitan
dengan makna tartil pada Q.S. al-Muzzammil/73: 4 seperti dari Sayyidah
‘Aisyah, Anas bin Malik, Ummu Salamah, dan ‘Abdullah bin ‘Amr:
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Dapat diambil dari riwayat-riwayat di atas adalah cara membaca al-
Qur’an ala Nabi Muhammad. Di antaranya, tartil (perlahan), memanjangkan
(mad) ketika memang panjang seperti pada lafaz arl-rahman (huruf Ma dibaca
panjang) dan al-rahim (huruf Ha dibaca panjang), nabi membaca dengan
dipotong-potong ayat demi ayat. Sementara al-Ragib al-Asfahani dalam al-
Mufradat fi gartb al-Qur’an menyebutkan makna tartil dengan “irsal al-
kalimah min al-fammi bi sahiilah wa istigamah,** yakni menyampaikan
suatu kata dari mulut dengan cara yang mudah dan konsisten.

Ketika dibandingkan dengan kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-
San’ani, pada penafsiran lafaz yang sama, tidak ditemukan periwayatan
berupa hadis ataupun asar sahabat dalam tafsir kalimat. Al-San’ani hanya
menjelaskan dari sisi makna bahasa, yang mana penafsirannya sama dengan
karya al-Turaihi. Hal ini menunjukkan persamaan pada satu bagian dan di lain
bagian terlihat distingsi di antara keduanya.

Adapun riwayat yang berasal dari ‘Ali bin Abi Talib (asar), peneliti
menemukan pada penafsiran lafaz rattil-tarsil, misalnya dalam Tafsir al-

Maragi. Namun secara redaksi dan sumber pun berbeda.
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Dari al-“Askari disebutkan dalam kitabnya yang berjudul al-
Mawa’iz, dari Al bin Abi Talib, bahwa Rasulullah Saw. ditanya
tentang ayat ini (al-Muzzammil/73: 4). Kemudian menjawab:
Terangkanlah sejelas-jelasnya dan jangan menghamburkan, jangan
cepat-cepat. Berhentilah di dalam kehebatan al-Qur’an dan
gerakkanlah hatimu. Dalam akhir surah tiada kesedihan di antara
kalian.
f. Wa Man Yu'ta al-Hikmata (454 &8 343)

Ketika menafsirkan lafaz zikmah pada Q.S. al-Bagarah/2: 269, al-Turaihi
lebih dulu menjelaskan maknanya secara bahasa. Menurutnya, zikmah adalah
memahami makna-makna syariat, disebut kikmah sebab ia yang mencegah
dari kebodohan (ketidaktahuan). Kemudian menuliskan potongan ayat 269
dari Surah al-Bagarah. Selanjutnya al-Turaihi menyebutkan:

30 a5z e pay) Basg 15 8 B s f WD 2p 2 b A

Seperti disebutkan dalam gambaran kitab Nuzhah al-Nazir karya al-

Turaihi yaitu ketika menyebutkan hadis, salah satunya menggunakan lafaz (3
,J-! Hal ini artinya penafsiran di atas juga diambil dari riwayat hadis. Secara

isi, keterangan di atas mengatakan bahwa makna kikmah adalah taat kepada
Allah dan mengetahui imam ‘alaihi al-salam.

Adapun al-San’ani tidak menunjukkan lafaz hikmah pada Q.S. al-
Bagarah/2: 269. Akan tetapi, menyebutkan lafaz kZikmah pada Q.S. al-
Nahl/16: 125. Menurutnya, kikmah adalah istilah untuk menyebutkan akal.
Disebut hikmah sebab ia yang mencegah dari kebodohan (ketidaktahuan).

Kemudian al-San’ani menambahkan, zikmah yaitu hakamah artinya seperti

% Ditemukan pula dalam kitab al-Durr al-Mansar. Di sana juga terdapat riwayat yang mirip
yang dikeluarkan oleh al-Dailam1 dengan sanad yang lemah, dari Ibnu ‘Abbas secara marfi’
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, I, vol. 29 (Mesir: Mustofa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1946), 111, al-Suyati, al-Durr al-Mansur fi Tafsir al-Ma ’sir, vol. 8 (Pakistan: Dar al-
Fikr, 2011), 314.

% al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 496.
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tali pengendali/penggerak kuda sebab ia membatasi dari melampaui batas dan
kerusakan. Lalu al-San’ani merujuk pada syair dari Jarir:

Lzl of {.&1; ST o Selgin [WCCH v &
Artinya: wahai Bani Hanifah, ajarkanlah (kendalikan) orang-orang bodoh di
antara kalian. Sungguh saya khawatir, saya akan marah (bila itu tidak
dilakukan)

Makna al-zikmah berasal dari al-man’u (mencegah) sebab hkikmah itu
mencegah seseorang dari kebodohan.®” Seperti ditemukan dalam banyak
literatur, arti dari al-kzikmah di antaranya, al-Qur’an, tafsir al-Qur’an dan ilmu
al-Qur’an, memahami al-Qur’an, ilmu pengetahuan, cerdas, ucapan dan
tindakan yang benar, berakal, takut kepada Allah, wara’ terhadap agama

Allah, memahami syariat Allah, nubuwwah (kenabian), sunah.®
g. Q.S. al-Maidah/5: 55

OS] 2hs 35 OB Slal O30 3l 1 3l g A 185
“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
yang beriman yang menegakkan salat dan menunaikan zakat seraya tunduk
(kepada Allah).”(Q.S. al-Maidah/5: 55)

Al-Turaihi dalam menjelaskan ayat ini menggunakan penjelasan sabab
al-nuzizl (sebab turunnya ayat) tanpa memberikan interpretasi atas makna

lafaz yang menjadi kategori lafaz garib (asing) termasuk konteks ayatnya.

Dalam hal ini, penafsirannya ini masuk dalam kelompok lafaz wala (Y3).
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Setelah menyebutkan Q.S. al-Maidah/5: 55, kemudian oleh al-Turaihi

disebutkan sabab al-nuziil seperti keterangan di atas. Menurutnya, ayat ini

37 as-Sijistani, Tafstr Garib al-Qur’an al-Musamma bi Nuzhah al-Qulib, 82-83.

% Pemaknaan yang berkaitan dengan al-Qur'an dan ilmunya, berasal dari pendapat lbnu
'Abbas. Lihat semisal ‘Ala’u al-Din ‘All bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Khazin,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ant al-Tanzil, 1, vol. | (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 2004), 204-5;
Abt Muhammad Husain bin Mas’ad al-Bagawi, Tafsir al-Bagawr (Beirut: Dar Ibnu Hazm,
2002), 172; Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ayi al-Qur’an,
vol. 1l (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 163; Abu al-Fida’ Isma’il ibn‘Umar ibnu Kasir,
Tafsir al-Qur’an al-Azim, 11, vol. | (Riyadh: Dar at-Tayyibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1999),
700-701.

3 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 79.
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turun berkenaan dengan suatu momen berkumpulnya para sahabat di masjid
Madinah (Nabawi). Kemudian salah satu sahabat berkata kepada sahabat
lainnya, apabila mereka kufur terhadap ayat tersebut maka akan kufur
(terhapus iman) semuanya. Sebaliknya kalau mengimani atas perintah dari
ayat tersebut, maka akan menjadi seperti apa yang termaktub dalam ayat.
Akan tetapi para sahabat menjadikan kaum Kkafir sebagai penolong dan
mereka tidak menaati apa yang diperintahkan oleh ‘Al

Berbeda dengan al-San’ani yang tidak menyebutkan keterangan tafsir
pada Q.S. al-Maidah/5: 55, baik secara terpisah pada tiap lafaznya maupun
berdasarkan jumlah kalimat di dalam satu ayat. Sehingga pada bagian ini pula
terlihat perbedaan di antara keduanya. Peneliti memang melihat indeks
kalimat garib yang ada dalam kitabnya al-Turaihi jauh lebih banyak. Tidak
terkecuali keterangan tafsirnya yang sedikit lebih panjang daripada milik al-
San’ani.

Berdasarkan beberapa contoh penafsiran yang dilakukan oleh al-Turaiht
tersebut, ia tidak meninggalkan sama sekali pemaknaan secara bahasa
(lugawr), akan tetapi ia juga banyak menampilkan riwayat-riwayat baik dari
hadis Nabi, sabab al-nuzil, asar sahabat, gaul (pendapat) tabi’in, dan tabi’
tabi’in. Termasuk kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-San’ani, juga bukan
berarti tidak mengutip hadis, sabab al-nuzil, pendapat sahabat, ataupun dari
tabi’in sama sekali. Namun porsi sajiannya yang tidak lebih banyak dari al-
Turaihi.

Peneliti menemukan dalam banyak keterangan riwayat baik berupa hadis
maupun asar, tidak disebutkan sanad secara lengkap atau minimalnya nama
rawi yang mengatakan hadis tersebut. Hal ini dilakukan oleh kedua mufasir,
al-Turaihi dan al-San’ani. Produk penafsiran memang tidak lepas dari ruang
sosial-budaya penafsirnya termasuk ideologi atau genealogi pemikirannya.
Membaca produk penafsiran, sebagaimana telah banyak dibahas para ulama
berkaitan dengan objektivitas dan diterimanya (absah dan valid) suatu tafsir.
Pada gilirannya, hal ini akan menjadi bahan kritik bagi peneliti untuk melihat
kualitas riwayat baik secara isi (matan) maupun jalur periwayatannya (sanad).

Tak terkecuali yang dikatakan sebagai asar sahabat. Sehingga penelitian ini
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juga bermaksud untuk mengetahui validitas riwayat yang dikemukakan oleh

kedua ulama yang sedang dikaji. Pembahasan analitis-kritis ini akan diuraikan

pada bagian berikutnya.

Mu jami (metode
penyusunan kamus).

b. Menggunakan lima
metode penafsiran
gartb al-Qur’an®

Perbedaan
Persamaan i
Nuzhah al-NVazir Tafsir Garib al-Qur’an
a. Al-Manhaj al- Mu jami jenis ketiga Mu jami jenis pertama

Terdapat satu  bab
khusus  makna-makna
huruf dan lafaz yang
tidak bisa dialihkan ke
struktur kata asli.

Banyak menggunakan
contoh kalimat dalam
bahasa Arab.

Penafsiran lebih
panjang dan banyak
menggunakan riwayat,

khususnya jalur ahlu al-
bait.

Penafsiran lebih ringkas
dengan pendekatan
kaidah bahasa Arab
(linguistik).

Mengutip 1 syair Arab
Jahili.

Mengutip 42 syair Arab
Jahili

Jumlah lafaz garib lebih
banyak.

Jumlah lafaz  lebih

garib sedikit.

Tabel 4.2. Persamaan dan Perbedaan Kitab Karya al-Turaihi dan al-San’ani.

B. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Karya al-Turaiht dan al-San’ani
1. Kelebihan Kitab Nuzhah al-Nazir dan Tafsir Garib al-Qur’an

a. Kelebihan Kitab Nuzhah al-Nazir

Kitab Nuzhah al-Nazir dari al-Turaihi, hemat penulis, dapat dikatakan

sebagai salah satu kitab yang cukup menjadi referensi khazanah tafsir garib

al-Qur’an, meskipun ada yang perlu untuk dilakukan kajian ulang di dalam

penafsiran maupun metodologinya. Terlepas dari itu, kitab ini memiliki cukup

banyak kelebihan yang dapat dilihat secara langsung ketika membacanya.

Ditinjau dari aspek metode penulisan, dipilihnya metode mu’jami

(kamus) dengan mengambil kata asli sebagai penanda kelompok lafaz garib

cukuplah efektif. Pemilihan metode ini memberikan wawasan suatu lafaz

dalam al-Qur’an menjadi kosakata asli (struktur kata dasar-tasrif). Kemudian,

40 penjelasan tentang ini terdapat pada Bab 11 poin C, Metode Penafsiran Garib al-Qur’an.
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bahwa kosakata Arab dapat menentukan pemahaman suatu tafsir, mengetahui
kosakata al-Qur’an (yang garib) berdasarkan analisis bahasa -sebab biasanya
diberikan contoh-contoh penggunaannya dalam bahasa Arab-, dan sebaliknya
dari suatu kosakata Arab diketahui suatu penafsiran yang disebutkan dalam al-
Qur’an. Termasuk dari satu kata asli disebutkan derivasinya dengan
pemaknaan yang berbeda.

Contohnya seperti yang telah disebutkan bab sebelumnya vyaitu lafaz

kabura (#5). Metode penulisan Kitab al-Turaihi ini akan menuliskan beberapa

lafaz dalam al-Qur’an yang memiliki struktur kata yang sama dari kata asli
kabura dalam satu fasal (kelompok) pembahasan bersamaan dengan
penafsirannya. Penulisan model semacam ini seperti telah dilakukan oleh
Imam Muhammad bin Abt Bakar bin ‘Abd al-Qadir al-Razi dalam karyanya
Tafsir Garib al-Qur’an, lbnu Manzir dalam Lisan al-‘Arab, al-Firuz Abadi
dengan al-Qamiis al-Muhimya, dan Murtada al-Zabidi dari karyanya yang
berjudul 7aj al- ‘Ariis.**

Keunggulan lainnya dari kitab Nuzhah al-Nazir adalah dengan
ditambahkannya satu bagian khusus pada akhir kitab, yaitu “Ma Yunasibuhu
al-Infirad min al-Alfaz”. Bagian ini berupa penjelasan (tafsir) ayat yang
memiliki kekhususan disebabkan adanya Auruf al-mugatta’ah®?, huruf al-
mabant, huruf al-ma’ant, ism al-jamid dan sebagainya. Ada pula yang hanya
menjelaskan makna suatu lafaz tanpa menyebutkan ayat al-Qur’an. Pada
bagian ini terdiri dari 15 pasal (kelompok).

Penjelasan yang ditulis oleh al-Turaihi seperti di atas, biasanya lebih
banyak ditemukan di dalam kitab-kitab kaidah bahasa Arab seperti contohnya
kitab al-Usal fi al-Nahwi karya Abt Bakr Muhammad bin Sahl bin al-Sir3j
dikenal dengan Ibnu al-Siraj, Jami’ al-Duris al-‘Arabiyyah karya Mustafa al-
Gulayaini, dan sejenisnya. Namun oleh al-Turaihi diberikan sajiannya pada

kitab Nuzhah al-Nazir-nya. Sehingga, penambahan bab ini menjadi salah satu

41 Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an al-Karim, 131.
4 Huruf al-muqatta’ah seperti yang sudah diterangkan pada Bab Ill, yaitu huruf-huruf
Hijaiah yang menjadi pembuka surah (fawatih al-suwar)
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pembeda dari kitab-kitab garib al-Qur’an pada umumnya sekaligus
memberikan tambahan wawasan tentang penafsiran atas hal tersebut.

Kemudian dari aspek penafsirannya, kitab Nuzhah al-Nazir secara garis
besar memang lebih panjang keterangan tafsirnya daripada milik al-San’ani.
Narasi yang lebih panjang memang bukan menjadi indikator utama dari
keunggulan kualitas. Akan tetapi, pada bagian-bagian tertentu, tafsir garib al-
Qur’an dari al-Turaihi memang memiliki kelebihan. Dalam banyak lafaz, al-
Turaihi cukup jeli menampilkan tafsir sesuai kebutuhan makna ayat al-
Qur’an. Maksudnya, dalam penafsirannya, ia memerhatikan konteks ayat
yang sedang dibahas. Contohnya pada lafaz syakir yang ditinjau dari makna
bahasa, menurut al-Turaihi yaitu musip (yang  memberikan
penghargaan/apresiasi) kemudian diberikan contoh kalimatnya dalam kalam
(perkataan) ‘Arab.

S Gl e W wes) B agils 1) 18 K

Aku bersyukur (mengapresiasi) kepada seseorang ketika engkau saling
membalas kebaikan, yaitu dengan perkataan atau pujian.

Setelah itu menunjukkan penafsiran lainnya dari lafaz syakiir.®
Menurutnya, syakir merupakan salah satu sifat Allah, yaitu Maha Pemberi
pahala atas amal perbuatan yang dilakukan oleh umat-Nya. Kemudian al-
Turaihi mengutip pendapat Ibnu ‘Arafah yang mengatakan bahwa Allah itu
Maha mengampuni atas kesalahan dan Maha memberi pahala terhadap
kebaikan-kebaikan. Dikatakan, syakiar bermakna orang-orang yang
menyucikan diri yang menurut Allah itu kecil namun dilipatgandakan
balasannya. Lanjut lagi menurut al-Turaihi syukur itu pujian dengan lisan dan
dikatakan pula mengetahui kebaikan dan melakukannya.*

Lebih dari itu, al-Turaihi menyebutkan kembali lafaz syakir yang dituju
pada Q.S. Saba’/34: 13, yakni berbunyi inna fi zZalika la’ayatin likulli
sabbdaarin syakirin. Dalam konteks ini syakir ditafsirkan dengan:
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43 Dalam catatan kaki pen-tahqiq kitab, yang dimaksud pada lafaz syakar di sini adalah pada
Q.S. al-Fatir/35: 30, 34, Q.S. al-Syara/42: 23,33, Q.S. al-Tagabun/64: 17, Q.S. Ibrahim/14: 5,
Q.S. Lugman/31: 31, Q.S. Saba’/34: 19. Lihat catatan kaki al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 253.

44 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 253.
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yang berlimpah menunaikan rasa syukurnya, yang menyerahkan keluasan rasa
syukurnya, kemudian hati, lisan, serta anggota badannya sangat disibukkan
untuk bersyukur dengan keyakinannya, pengakuannya, dan kesungguhannya.

Al-Turaihi masih menyebutkan ayat yang memiliki lafaz berbunyi
syakur, yaitu pada Q.S. al-Isra/l7: 3, innahi kana ‘abdan syakiran.
Kemudian mengambil riyawat dari al-Baqir dan al-Sadiq berupa doa sebagai
berikut:
3@\5@@6;’3\;}&51;55&,,3@35@;9@5@&%@M;w‘jé;:;iuf)gi\i@}ﬁ@;gu\
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Lafaz syakir yang terdapat dalam Surah al-Fatir/35: 30 dan 34, Surah al-
Syura/42: 23, dan Surah al-Tagabun/64: 17 memang ditunjukkan pada sifat
Allah. Sehingga, al-Turaihi tidak meninggalkan penafsiran sifat syakiir yang
melekat pada Dzat Allah. Meskipun dalam kitab tidak disebutkan secara
langsung letak ayatnya (yang menyebutkan letak posisi ayat adalah pen-
tahgig). Sementara lafaz syakir yang berada pada Surah al-Syara/42: 33,
Surah Ibrahim/14: 5, Surah Luqman/31: 31, dan Surah Saba’/34: 13 dan 19
ditunjukkan kepada hamba (manusia), maka al-Turaihi juga menjelaskan
makna syukur yang dilakukan oleh manusia seperti keterangan di atas.
Adapun doa yang berasal dari al-Baqir dan al-Sadiq, maksudnya bahwa salah
satu ciri hamba yang banyak bersyukur adalah dengan mengucapkan doa
tersebut.

Sementara itu, pada kitab milik al-San’ani hanya menyebutkan pada Q.S.
al-Fatir/35: 30, yang penafsirannya sama dengan al-Turaihi namun lebih
singkat. Yaitu sinonim, contoh perkataan apresiasi, dan sifat Syakir dari
Allah.*

Selain sisi kejelian menggali makna berdasarkan konteks ayat, al-Turaihi
juga cukup banyak menyebutkan kisah-kisah para nabi sebelum Muhammad
Saw.. Meskipun penyajiannya secara sekilas, namun cukup memberikan
gambaran terhadap suatu peristiwa masa lalu yang terekam dalam al-Qur’an.

Beberapa nama Nabi yang banyak disebutkan seperti Adam a.s., Ibrahim a.s.,

4 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 253.
46 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 199.
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Masa as., Sulaiman as., ‘Isa as., Ya’qub as.*” Contohnya ketika
menafsirkan QS. al-Naml[27]: 17 tentang bala tentara Nabi Sulaiman

Yaitu kumpulan bala tentara Nabi Sulaiman. Ketika ia keluar dari
singgasananya, maka pasukan burung siap mendedikasikan dirinya
untuk Nabi Sulaiman, pasukan jin dan manusia berdiri
menyambutnya sehingga Nabi Sulaiman duduk di atas karpetnya.
Tidak terdengar (kabar) di penjuru dunia mana pun kecuali tunduk
padanya dan masuk Islam. Dikisahkan Nabi Sulaiman keluar dari
Baitul Magqdis bersama dengan 600 ribu kursi (pasukan) di sebelah
kanan dan kirinya. Kemudian ia memerintahkan burung-burung
agar menaunginya, angin untuk membawanya sampai di berbagai
tempat. Kemudian kembali dan mengina di daerah Persia. Sebagian
dari (pasukan) berkata kepada yang lainnya, “apakah kamu melihat
atau mendengar kerajaan yang lebih besar dari kerajaan ini?”
Mereka menjawab, “tidak”. Lalu ada malaikat dari langit yang
bertasbih seraya menyampaikan, “ada satu yang lebih besar dari
yang kalian lihat, yaitu Allah”.*

Contoh kisah di atas hanya salah satu dari sekian banyaknya kisah nabi-
nabi terdahulu yang terdapat dalam kitab Nuzhah al-Nazir. Hal ini
menandakan referensi yang digunakan oleh al-Turaihi tidaklah sedikit.
Meskipun demikian, sangat perlu bagi peneliti untuk melihat validitasnya.

Dan kajian kritis terhadap kitab ini akan dilakukan pada bab selanjutnya.

b. Kelebihan Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

Kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-San’ani juga cukup banyak
memiliki sisi kelebihan (keunggulan). Seperti kitab Nuzhah al-Nazir yang
diulas dari aspek metode penyusunan dan penafsirannya, kitab karya al-
San’ani juga akan dibahas keunggulannya dari dua aspek tersebut. Pertama,
dari segi penyusunan, al-San’ani memilih dengan metode yang mudah dicari
kosakata (lafaz) garib-nya bagi orang umum (boleh dikatakan belum mahir
terkait kaidah sarf bahasa Arab) karena yang ditulis adalah lafaz yang apa

adanya sesuai bunyi dalam al-Qur’an. Kemudian mengurutkannya

47 Dalam catatan indeks nama-nama orang di kitab ini, banyak disebutkan nama-nama para
nabi baik yang tercantum dalam ayat maupun dalam penafsiran al-Turaihi, seperti Adam (19x),
Idris (4x), Nah (13x), Had (4x), Salih (3x), Ibrahim (23x), Lit (7x), Isma’il (4x), Ishaq (6x),
Yasuf (8x), Syu’aib (5x), Musa (29x), Haran (4x), Zulkifli (1x), Dawud (6x), Sulaiman (16x),
Ilyas (3x), Yanus (2x), Zakaria (3x), Yahya (2x), ‘Isa (15x), dan Muhammad Saw. yang paling
banyak daripada lainnya. (sudah disebutkan pada bagian sebelumnya). Lihat al-Turaihi, Fihras
al-A'lam dalam Nuzhah al-Nazir, 613-17.

48 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 235.
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berdasarkan huruf pertama suatu lafaz (kecuali huruf penghubung seperti al-
Wawu, al-Fa’u, dan alif-lam).
Bagi para pemula yang belajar al-Qur’an dan tafsir, mencari lafaz garib

di kitab ini tidak terlalu sulit. Seperti contohnya kalau mau mencari lafaz

jurufun (&%), maka pembaca dapat langsung mencari lafaz tersebut dalam

kelompok huruf al-Jim berharakat Dammah tanpa perlu menggali kata asli

yakni ja-ra-fa (< ~).%

Kedua, dari aspek penafsiran. Kitab ini memang tidak cukup panjang
dalam menafsirkan suatu lafaz. Bahkan lebih banyak ditafsirkan secara
ringkas. Meskipun begitu, kitab ini cukup terbilang kaya akan aspek bahasa.
Al-San’ani lebih banyak menafsirkan menggunakan pendekatan bahasa Arab,
baik kaidah bahasanya, penggunaan kalimat dalam bahasa Arab, dan
diperkaya dengan syair-syair Arab. Ini yang cukup menjadi satu khazanah

tafsir garib al-Qur’an. Sebagai contoh pada lafaz i3+ (QS. al-Kahfi[18]: 8)

yang ditafsirkan seperti berikut ini:

G 82 S G ds s a8 Y e B ol s S b i
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Keterangan di atas menerangkan bahwa lafaz juruz bisa dibaca jurz,
jaraz, dan jarz, yaitu tanah yang keras lagi kering dan tidak ada tumbuhan di
atasnya. Dikatakan bahwa tanah yang tandus yaitu tanah yang tumbuh-
tumbuhannya terbakar dan menjadi rusak. Ada lagi, yaitu tanah menjadi
tandus ketika tumbuh-tumbuhan telah lenyap termakan tanah, seperti
ungkapan seorang yang kelaparan sehingga ketika ia datang memakan segala
makanan tiada yang tersisa dan atau pisau yang tajam sehingga memotong
segala objek dan menghancurkannya. Begitu pula ungkapan tahun paceklik.%°

Dari sini kita bisa melihat tinjauan tafsir yang dilakukan oleh al-San’ani

49 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 138.
50 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 139.
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banyak menyinggung contoh-contoh kalimat Bahasa Arab untuk melihat
makna suatu lafaz.

Contoh lain pada lafaz al-salam (Q.S. al-Nisa’/4: 90) dan al-salam
dengan huruf lam terbaca panjang 1 alif (Q.S. al-Nisa’/4: 94). Pada ayat ke
90, dengan diawali keterangan di-fatkah-kannya huruf lam. Kemudian al-
San’ani menyebutkan sinonimnya, yaitu al-salaf (dahulu), syajar (pohon).
Lalu bentuk tunggalnya salamah. Lafaz al-salam dan al-silm sama saja.
Kemudian ada lafaz al-isiam yang berarti al-sulk yang artinya perdamaian.
Al-salam juga bisa bermakna ember yang besar.®!

Lafaz al-salam dalam Q.S. al-Nisa’/4: 94, dalam kitabnya al-San’ani
dimaknai dengan 4 sudut pandang. Pertama, al-salam yaitu sifat Allah seperti
pada ayat “al-salam al-mu’min al-muhaimin” (Q.S. al-Hasyr/59: 23), al-salam
bermakna al-salamah (Kesejahteraan/kedamaian maksudnya ialah surga)
seperti pada ayat “lahum dar al-salam ‘inda rabbihim” (Q.S. al-An’am/6:
127). Ketiga, al-salam bentuk masdar dari lafaz al-tas/im. Dikatakan salamtu
‘alaihi salaman (saya pasrah kepadanya secara total). Keempat, al-salam
bermakna pohon yang besar. Kemudian al-San’ani menukil syair dari al-
Akhtal:

Pk Yl sl e B L

Contoh lain pada lafaz s gﬂfﬁj (Q.S. al-Furgan/25: 49). Di sini al-
San’ani mengungkapkan dari sisi bahasa Ssaja. Ada perbedaan pendapat
tentang lafaz andasiyya. Pertama merupakan bentuk plural dari anasiyyun
(huruf nan dibaca pendek), seperti lafaz kursiyy betuk pluralnya kardsiyy.
Pendapat lain merupakan bentuk plural dari ins lalu ada huruf Ya nisbah
menjadi andasiyya seperti halnya lafaz rawamiyy berasal rawam. Pendapat lain
menyebutkan, merupakan bentuk jamak dari insan. Adapun huruf Ya di akhir

kata merupakan pengganti dari huruf nin karena aslinya andsin &t seperti

halnya lafaz sarahin yang merupakan bentuk plural dari sirzan.>

°1 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 183.
%2 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 183.
58 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 68.
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Masing-masing kelebihan dari dua kitab tersebut, apabila dihimpun
dalam satu kitab tafsir garib al-Qur’an, akan menjadi lebih komprehensif.
Dari Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi, banyak menyumbang dari sisi tafsir
riwayat dan persinggungan antarayat al-Qur’an yang cukup banyak dilengkapi
dengan pemahaman makna bahasa yang cukup kaya dari kitab Tafsir Garib
al-Qur’an karya al-San’ani. Ditambah lagi dengan wawasan syair-syair Arab
yang cukup membantu mencapai makna lafaz agar lebih komprehensif, yang

ada dalam kitab Tafsir Garib al-Qur’an milik al-San’ani.

2. Kekurangan Kitab Nuzhah al-Nazir dan Tafsir Gartb al-Qur’an
Analisis komparatif dengan melihat kekurangan dua kitab, akan dibatasi
hanya pada aspek metode penyusunan Kkitabnya. Hal ini karena peneliti
memisahkan bagian analisis tafsirnya di bab berikutnya.

a. Kekurangan Kitab Nuzhah al-Nazir
Pemilihan metode penyusunan mu jami (kamus) yang ada dalam kitab
Nuzhah al-Nazir meniscayakan penggunaan kata asli suatu lafaz dalam setiap
kelompok lafaz-lafaz yang garb. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,

bahwa metode penyusunan yang digunakan al-Turaihi dengan
mengelompokkannya ke dalam lafaz asli dengan mengurutkan huruf ketiga
(akhir) lebih dulu -selanjutnya sebagai bab- lalu huruf pertama (awal) -yang
menjadi pasal (kelompok) suatu bab- kemudian huruf kedua (tengah). Namun
metode penyusunan dalam Kkitab Nuzhah al-Nazir, tidak dapat dipungkiri juga
memiliki sisi kelemahan dan kekurangan.

Pertama, sebagaimana menurut Hafiz Husain, bagi kalangan muslim
yang baru akan mengkaji tentang tafsir al-Qur’an (dikatakan sebagai orang
awam), akan kesulitan membaca kitab dengan model penyusunan seperti ini.
Karena mereka belum mengetahui cara mengembalikan suatu lafaz ke dalam

kata aslinya.® Seperti contohnya kalau pembaca ingin mencari lafaz

yatamayta (Lglaw) pada Q.S. al-Qiyamah/75: 33, maka pembaca harus lebih

dulu mengetahui kata aslinya. Dalam kitab ini disebutkan kata aslinya yaitu

54 Husain, ‘7lmu Garib al-Qur’an, 131.
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mara (&s). Di mana lafaz tersebut masuk pada bab al-Alif (akhir hurufnya)

dan al-Mim huruf awalnya serta huruf al-7a’ sebagai urutan huruf kedua.®®
Bagi pembaca, boleh jadi hal ini akan menyulitkan. Kemungkinan lain akan
mengira terdapat pada lafaz yang terdiri dari empat huruf yaitu tamatta-
yatamayza.

Kedua, dengan menerapkan kembali pada kata asli suatu lafaz, dalam
kitab ini juga terdapat inkonsistensi pada kaidah al-bina (struktur bangunan)
suatu lafaz. Khususnya pada jenis al-bina al-muda’af. Adapun yang dimaksud
dengan al-bina al-muda’af yaitu apabila suatu lafaz (kata kerja — fi’l) huruf
kedua dan ketiganya satu jenis.*® Metode penyusunan kitab Nuzhah al-Nazir
sebagian besar menggunakan fi’l sulasi mujarrad  (tiga huruf tanpa
penambahan) sebagai simbol (penanda) di setiap awal kelompok lafaz garib.
Nah, di sini terdapat inkonsistensi pada simbol-simbol (fi’l) penanda
kelompok lafaz tersebut yang merupakan berbentuk al-bina al-muda’af.
Sebagai contoh, dijelaskan melalui tabel berikut ini:

Simbol dalam Nuzhah al- al-Bina al-Muda’af Keterangan
Nazir
s &3 Tidak di-idgam-kan
8L, o di-idgam-kan
890L5s Bs Tidak di-idgam-kan

% al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 69.

% Kalimah Fi’l sebagai kata dasar terdiri dari tiga huruf Hijaiah yang selanjutnya disebut Fa
Fi’l (huruf pertama), ‘Ain Fi’l (huruf kedua), dan Lam Fi’l (huruf ketiga). Disebut sebagai Fi’l
dengan al-bina al-muda af apabila suatu lafaz dalam ‘din Fi’l dan Lam Fi’l-nya memilki huruf

yang sama. Contohnya lafaz madada (31:). Kaidah pada al-bina al-muda ‘af terbagi menjadi tiga

jenis. Pertama, wajib memasukkan (idgam) huruf yang kedua ke dalam huruf yang ketiga. Yaitu
apabila keduanya sama-sama berharakat hidup atau huruf yang kedua sukun dan huruf ketiga
berharakat hidup. Contohnya lafaz galla aslinya adalah galala. Kedua, boleh memilih idgam
atau tidak di-idgam-kan. Yaitu apabila huruf kedua berharakat hidup dan huruf ketiga berharakat

sukun ‘arid (baru-tidak asli). Contohnya, bolehnya memilih membaca dua lafaz lam yamdud ( {
3%) atau lam yamudda (3% 9). Ketiga, tidak boleh idgam. Yaitu apabila huruf kedua berharakat
hidup dan huruf ketiga berharakat sukun asli. Contohnya lafaz madadtu (&335). Lihat Musawar,
Belajar Mudah llmu Sharaf dengan Matan al-Bina’ wa al-Asas, | (Mataram: Sanabil, 2019),
176-80.

57 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 169.

%8 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 180.

%9 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 343.
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60 5t &5 Tidak di-idgam-kan

61,5 £58 Tidak di-idgam-kan

Tabel 4.3. Simbol Fi’l Kitab Nuzhah al-Nazir dengan al-Bina al-Muda af-
Penulisan fi’l dalam bentuk al-Bina al-Muda’af, dalam kitab garib al-

Qur’an, beberapa di antaranya, pertama, kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya
Muhammad ibn Abi Bakr al-Razi, tidak menggunakan kaidah meng-idgam-
kan. Contohnya pada lafaz fi’l jababa (<)% dan asasa (&57).% Kedua, dalam
kitab al-Mufradat fi Garitb al-Qur’an Karya al-Asfahani, dua lafaz tersebut,
yakni jababa dan asasa memberlakukan kaidah idgam pada bentuk fi’l al-
Muda’af. Artinya, kedua lafaz tersebut ditulis dengan jabba® dan assa.%
Ketiga, kitab ‘Umdah al-Huffaz karya al-Samin al-Halabi, penulisannya
dipisahkan per-huruf. Misalnya pada kelompok lafaz a-ba-ba maka akan

ditulis (< < 7%, a-sa-sa (& & 0¥, dan ja-ba-ba (¢ & £).%

Melihat dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa al-Turaihi lebih banyak
menggunakan kata asli yang paling awal (belum di-idgam-kan) dalam
penanda awal kelompok lafaz garib. Apabila ditinjau dari kaidah al-Bina al-

Muda af, artinya hal ini menyalahi kaidah wajibnya idgam. Di tabel tersebut,

ada lafaz > yang menggunakan kaidah wajibnya idgam pada fi’l yang

berbentuk al-Muda’af. Namun kalau al-Turaihi memang memilih kata yang

paling awal (asli - tidak di-idgam-kan), seharusnya lafaz %= ditulis dengan
#=%>. Ini artinya terjadi inkonsistensi pada bagian fi’/ pembuka lafaz-lafaz

gartb dalam kitab Nuzhah al-Nazir.

60 al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 384.
61 al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 403.
62 Lihat Ab1 Bakr al-Razi, “Tafsir Garib al-Qur’an,” 11.
83 Lihat Ab1 Bakr al-Razi, “Tafsir Garib al-Qur’an,”34.
% Lihat Ragib al-Asfahani, al-Mufradat ff Garib al-Qur’an, 85.
8 Lihat Ragib al-Asfahani, al-Mufradat ff Garib al-Qur’an, 9.
8 as-Samin al-Halabi, 'Umdah al-Huffaz vol. 1, 43.
67 as-Samin al-Halabi, 'Umdah al-Huffaz vol. I, 57.
88 as-Samin al-Halabi, 'Umdah al-Huffaz vol. 1, 297.
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Ketiga, pengulangan penyebutan pada lafaz yang garib. Hal ini dapat
dilihat pada lafaz za al-nan (23 5) dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 87 yang
ditafsirkan dengan lagab (nama lain) dari Nabi Yunus a.s. Pengulangan
penyebutan ini terdapat pada Bab Huruf-huruf yang berakhiran al-Nin serta

bagian al-Niin, tepatnya pada (5+).%° Lalu terulang kembali pada bab Ma

Yunasibuhu al-Infirad min al-Alfaz tepatnya dalam bagian 2. Di mana bab ini

merupakan tambahan tersendiri dari al-Turaihi yang berada di akhir kitab.

b. Kekurangan Kitab Tafsir Garib al-Qur’an

Konsekuensi dari metode yang digunakan oleh al-San’ani, meskipun bisa
lebih mudah dicari bagi pengkaji al-Qur’an, namun hal ini juga menyisakan
kekurangan. Menurut Hafiz Husain, metode ini sangat jarang digunakan
bahkan cenderung berbeda dan menyalahi aturan kitab-kitab kamus Arab.
Sebab, kitab kamus Arab biasanya menggunakan kata asli (dasar).” Termasuk
yang menjadi kekurangan metode ini, menurut peneliti, pada bagian awal kata
yang diurutkan berupa lafaz yang dianggapnya garib menjadi
membingungkan untuk dibaca para pengkaji. Sebab ketika diawali huruf-
huruf seperti huraf ‘Ataf, harf La, huraf Syart dan Jawab, harf Jarr, tanda Alif
Lam, dan sebagainya, yang mana semuanya itu bukan menjadi patokan untuk
pengurutan kelompok lafaznya. Hal ini akan menjadi problem bagi pembaca

pemula, ketika hendak mencari lafaz. Contoh saja ketika ingin mencari lafaz

rasikhiin (55-5), karena dalam al-Qur’an menunjukkan ism al-ma rifah

(dengan tanda A/if Lam) dan ditambahkan harf al-Wawu di depannya, maka
untuk mencari lafaz tersebut bukan pada kelompok lafaz yang berupa huruf
al-Wawu atau pun Alif, melainkan huruf al-Ra’."

Ditemukan beberapa inkonsistensi pada metode penyusunan yang
digunakan oleh penulis kitab Tafsir Garib al-Qur’an, Imam al-San’ani.

Pertama, al-San’ani dalam beberapa bagian tidak konsisten menggunakan

8 al-Turaihi, Nuzhah al-Nadzir, 558.

0 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 579.

"L Husain, ‘Ilmu Garib al-Qur’an, 124.

72 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 168.
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manhaj mu’jami melainkan manhaj maudiz’z. Hal ini dapat dilihat pada
kelompok lafaz yang seharusnya masuk pada huruf Sad berharakat Fathah,
namun al-San’ant justru banyak menyebutkan lafaz berdasarkan urutan surah
yang itu bukan lafaz yang berawalan huruf Sad. Berikut bentuk
inkonsistennya:
i cagp
Ditafsirkan al-San’ani dengan para malaikat yang ada di langit itu
bertasbih (ibadah) kepada Allah dengan berbaris seperti barisan umat muslim
yang sedang salat di atas bumi. Setelah menyebutkan Q.S. al-Saffat/37: 1

tersebut, al-San’ani melanjutkannya dengan ayat kedua dan ketiga pada surah

yang sama, &vili5 o6 évk 153 <6 beserta tafsir dari masing-masing.”

Padahal ayat kedua dan ketiga, awal lafaz bukan merupakan huruf Sad. Tidak
berhenti sampai di sini. la menyebutkan Q.S. az-Zariyat/51: 1-4 dengan

menyajikan penafsirannya sekaligus.

LY e SV O oyeaniig Jaall
5 FEN VB 155 ;,;253\5
c W d sz gy By o LG
d NP NIRRT S 2R X JEREIH
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Tabel 4. 4. Inkonsistensi Penulisan Kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya San’ant.

Al-San’ani masih melanjutkan dengan menyebutkan Q.S. al-Mursalat/77:
1-6 (menggambarkan tentang para malaikat dengan berbagai tugas dan
perintah dari Allah), Q.S. al-Nazi’at/79: 1-5 (menggambarkan tentang para
malaikat dengan berbagai tugas dan perintah dari Allah), dan Q.S. al-
‘Adiyat/100: 1-3.” Huruf awal pada tiap-tiap lafaz yang disebutkan sama
sekali bukan berupa huruf Sad. Baru setelah menyebutkan lafaz pada Q.S. al-

‘Adiyat/100: 3, kembali disebutkan lafaz sesuai kelompok huruf Sad, dengan
lafaz al-saffiin (331)).

3 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 210-11.
4 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 211.
75 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 211-13.
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Kalau dicermati lebih dalam, setelah penyebutan Q.S. al-Saffat[37]: 1
hingga QS. al-‘Adiyat[100]: 1-3, al-San’an1 sedang membahas secara tematik
ayat-ayat yang berkenaan dengan sumpah (gasam) Allah terhadap para
makhluk-Nya, seperti malaikat dan gambaran alam semesta (ayat-ayat
kauniyyah). Sehingga penyajian semacam ini termasuk ke dalam metode
tematik (manhaj maudi 7). Penulisan seperti ini dilakukan oleh Ibnu Qutaibah
misalnya, dalam mukadimah kitabnya, memberikan keterangan tafsir lafaz
secara tematik berjudul Isytigag Asma’ Allah wa Sifatih wa lzhar Ma’aniha
dengan menyebutkan 26 kalimat di dalamnya.”

Kedua, pengulangan penyebutan lafaz. Hal ini seperti yang terjadi pada
lafaz dar al-salam dalam Q.S. al-An’am/6: 127. Lafaz tersebut disebutkan dua
kali dalam kelompok lafaz berawalan huruf al-Dal dan al-Sin.
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Pada contoh penulisan pertama, menempakan lafaz dar sebagai awal dari
lafaz yang garib sehingga masuk pada kelompok huruf berawalan al-Dal.
Sementara yang kedua menempatkan lafaz al-salam sehingga masuk dalam
kelompok huruf al-Sin. Namun pengulangan ini membuat pemborosan
penulisan. Seharusnya al-San’ani bisa saja menuliskannya pada salah satunya
saja. Akan tetapi ia memilih dituliskan kembali lafaz tersebut.

Ketiga, penempatan lafaz yang tidak sesuai dengan kelompok hurufnya.
Di sini peneliti menyebutkan tiga lafaz di antaranya. Pertama pada lafaz

yukfarizh (Q.S. Ali ‘Imran/3: 115). Apabila melihat penggunaan metode yang

dipilih oleh al-San’ani, seharusnya lafaz tersebut masuk pada kelompok lafaz
garib yang berawalan huruf al-Ya’ berharakat Dammah. Akan tetapi di sini al-
San’ani memasukkannya pada huruf berawalan al-7a’ berharakat Fathah.
Kedua dan ketiga, terjadi pada lafaz jisiyyan (Q.S. Maryam/19: 68) dan
jibillan (Q.S. Yasin/36: 62). Kedua lafaz tersebut berawalan huruf al-Jim

berharakat Kasrah. Akan tetapi al-San’ant justru memasukkannya ke dalam

76 jbn Qutaibah, Garib al-Qur’an, 6-20.
" al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 160.
78 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 183.
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bagian huruf al-Jim berharakat Dammah. Keempat, lafaz yang berbunyi

gistas (Q.S. al-Isra’/17: 35). Di mana lafaz tersebut tidak konsisten dengan

metode penyusunannya, terletak pada bagian lafaz yang berawalan huruf al-
Qaf berharakat Dammah bukan al-Qaf berharakat Kasrah. Berikut keempat

penulisannya:
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Komparasi (+/-)

Nuzhah al-Nazir

Tafsir Garib al-Qur’an

pada kelompok lafaz garib.

Kelebihan a. Banyak mengetahui lafaz al- | a. Lafaz garib mudah dicari
Qur’an dan derivasinya. bagi pengkaji pemula.
b. Satu kata dasar lafaz dapat b. Penasiran lebih mudah
memuat banyak lafaz garib dipahami.
al-Qur’an dengan ¢. Menambah wawasan syair
penafsiran yang sesuai Arab Jahili.
konteks ayat.
c. Banyak mengurai riwayat
d. Banyak mengutip kisah nabi
dan umat terdahulu.
Kekurangan a. Lafaz garib sulit dicari bagi | a. Metode penyusunan
pengkaji pemula. dianggap asing dalam metode
b. Tedapat pengulangan lafaz penyusunan kitab-kitab tafsir
garib. garib al-Qur’an.
c. Inkonsistensi kaidah fi ‘il b. Tedapat pengulangan lafaz
garib.

. Penempatan lafaz Tedapat

pengulangan lafaz garib
tidak sesuai dengan subjudul
kelompok lafaz.

Tabel 4.5. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Karya al-Turaihi dan al-San’ani

9 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 115.
8 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 139.
81 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 139.
82 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 260.
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BAB V
KRITIK TAFSIR KARYA AL-TURAIHI DAN AL-SAN’ANI

Studi kritik tafsir dilakukan untuk menemukan penafsiran yang masih terjadi
kejanggalan, baik dilakukan oleh mufasir dengan memasukkan ideologi, mazhab, atau
pun kecenderungannya di dalam penafsiran. Sebagai upaya validasi hasil analisis dan
menemukan sintesa di antara dua kitab tafsir garib al-Qur’an, peneliti menggunakan
pendekatan intertekstual.! Hal ini dilakukan dengan cara melihat karya-karya lain yang
lebih dulu lahir. Kemudian melihat kembali tiga kaidah penting dalam garib al-Qur’an
yang disebutkan Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman Hafiz sebagai pisau analisisnya.

A. Kritik Tafsir Kitab Nuzhah al-NVazir

Studi kritik tafsir -meskipun berbasis lafaz- perlu dilakukan untuk menjaga
maksud atau tujuan utama dari al-Qur’an agar berusaha mendekati kebenaran yang
dimaksud oleh al-Qur’an itu sendiri. Pada kitab Nuzhah al-Nazir yang notabene
berbasis lafaz ditemukan beberapa penafsiran, yang menurut hemat peneliti, penting
untuk dilakukan kajian ulang secara Kkritis. Peneliti mengambil empat contoh
penafsiran dari al-Turaihi pada kitab Nuzhah al-Nazir, sebagai berikut:
1. Nikah Mut’ah (fa ma istamta’tum biht min hunna)

Termasuk yang menjadi bahan kritik pada penafsiran al-Turaihi adalah

ketika di dalam kitabnya menyebutkan lafaz :¢. « 522 &S yang terdapat pada

Q.S. al-Nisa’/4: 24, kemudian memberikan penafsiran tentang kebolehannya
nikah mut’ah. Berikut penafsiran dari al-Turaiht:
Pl ans 3wl £S5 et (3 i 1 (e 0 pamiened L)

(fa ma istamta’tum bihi minhunna) Dikatakan, ayat ini turun berkenaan dengan
keringanan (rukhsah) atas nikah mut’ah bagi sebagian yang ikut berperang.

! Suatu teks tidaklah berdiri sendiri. Teks dibangun atas sumber-sumber lain yang telah lebih
dulu lahir. Sehingga dalam pendekatan intertekstual, ada setidaknya tiga prinsip yang dipegang.
Pertama, sebuah teks telah melalui proses olah dari aspek dalam dan luar. Aspek dalam artinya
pemahaman penulis atas sebuah bacaan dari berbagai teks lain. Sementara aspek luar yakni teks-
teks lain yang mendukung teks penulisnya. Kedua, adanya motif penulis terhadap teks yang
ditulis, di mana hal ini tidak bisa dipisahkan. Ketiga, sebuah teks ditulis berdasarkan sumber lain
baik yang tertulis maupun tak tertulis. Lihat Alfian Rokhmansyah, Studi dan Pengkajian Sastra:
Perkenalan Awal terhadap Ilmu Sastra (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 119; Barbara J.
Guzzetti, Literacy in America: An Encyclopedia of History, Theory, and Practice (California:
ABC-CLIO Incompany, 2002), 258.

2 al-Turaihi, Nuzhah al-Ndzir, 374.
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Keterangan lain dari al-Turaihi tentang nikah mut’ah seperti terdapat dalam
kitabnya, Majma’ al-Bahrain. Makna yang dimaksud Q.S. al-Nisa’/4: 24 adalah
tentang nikah mut’ah. Ayat ini termasuk ayat muzkamah yang tidak di-mansikh
(terhapus) dan tidak ada perbedaan di dalamnya kecuali bagi orang-orang yang
mengharamkannya.® Keterangan tersebut merujuk pada riwayat yang beredar di
kalangan Syiah Imamiyah. Konsep hadis dalam Syi’ah Imamiyah, para imam
yang dua belas jumlahnya, terkategorikan sebagai orang yang terjaga (ma sim).
Sehingga, apa yang disampaikannya juga merupakan hadis setara nilainya
dengan perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad Saw.*

Nikah mut’ah® dalam pandangan Syiah memang dibolehkan. Selain
bersandar pada pemahaman terhadap Q.S. al-Nisa’/4: 24, dan riwayat ahlu al-
bait, nikah mut’ah dapat mencegah dari perbuatan zina.® Dalam terminologi fikih
Syiah, nikah mut’ah merupakan perkawinan antara laki-laki dan wanita dengan
mahar yang telah disepakati dan disebutkan ketika akad, dengan menentukan
waktu tertentu (dibatasi). Apabila telah tiba masa nikah yang disepakati tersebut,
berakhirlah pernikahan dengan tanpa proses perceraian.” Salah satu hadis yang
dijadikan hujjah adalah dari Abt Ja’far:
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Muhammad bin Ya’qub dari beberapa sahabat kami, dari Sahl bin Ziyad dan ‘Al

bin Ibrahim dari ayahnya (secara keseluruhan), dari Ibnu Abi Najran dari ‘Asim
bin Humaid dari Abu Basir, mengatakan: “Aku bertanya tentang nikah mut’ah

3 al-Turaihi, Majma’ al-Bahrain wa Matla’a an-Nurain fi Garib al-Qur’an wa al-Hadis asy-
Syarifain, 1, vol. 1l (Beirut: Muassasah at-Tarikh al-’ Arabi, 2007), 558.

4 ¢Abd al-Hadi al-Fahl, Usal al-Hadis wa Ahkamuhu (Beirut: Muassasah Umm al-Qurra’,
1423); al-Hafidh Nasution, “Kritik Konsep Hadis Shahih Perspektif Syi’ah,” Jurnal Penelitian
Medan Agama 9, no. 2 (2018): 264.

5> Ada yang menyebutnya dengan kawin kontrak. Adalah suatu perjanjian antara pria dengan
wanita (baik keduanya sudah menikah atau belum menikah) yang melangsungkan tali
perkawinan dengan jangka waktu tertentu (temporal). Ratih Retnowati, Resistensi Perempuan
dalam Institusi Kawin Mut’ah, RENAI Jurnal Politik Lokal & Sosial-Humaniora (Salatiga:
Pustaka Percik, 2004), 56.

& Muhammad Abdurrahman Syamilah al-Abdal, Nikah al-Mut’ah al-Dirasah wa al-Tahqig, |
(Damaskus: Muassasah al-Khafigin wa Maktabatuha, 1983), 293.

7 Ja’far Murtada al-‘Amili, Zawdj al-Mut’ah Tahqiq wa Dirasah, vol. | (Beirut: al-Markaz
al-Islami li al-Dirasat, 2002), 29.
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kepada Aba Ja’far.” Kemudian ia menjawab, “telah turun dalam al-Qur’an,
(membaca potongan Q.S. al-Nisa’/4: 24).8

Riwayat lain misalnya, apa yang dikatakan oleh Sayyidina ‘Alf dari jalur
Muhammad bin Isma’il:
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Dari Muhammad bin Ya’qab dari Muhammad bin Isma’il dari Fadl bin Syazan

dari Ibnu Muskan, berkata: Aku mendengar dari Abi Ja’far yang mengatakan:

‘All pernah berkata: “Seandainya tidak lebih dulu apa yang dikatakan oleh ‘Umar

ibn al-Khattab (tentang mengharamkan mut’ah), niscaya zina tidak akan terjadi
kecuali sedikit.”™

Salah satu dari tiga kaidah kosakata garib al-Qur’an seperti yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya, yaitu merujuk pada kaidah tafsir al-Qur’an.
Dari sebelas kaidah penting di dalamnya, salah satunya adalah kesahihan zafsir bi
al-ma’sir. Konsekuensi dari tafsir bi al-ma’sir seperti yang ada dalam kitab
Nuzhah al-Nazir adalah pemilihan riwayat yang sahih dan yang lebih kuat (rajih)
apabila terkesan terdapat ikhtilaf (perbedaan).’’ Kajian kritik hadis'* menjadi
kebutuhan yang harus dilakukan dalam khazanah keilmuan tafsir. Tidak
terkecuali adalah riwayat yang disampaikan al-Turaihi di atas. Sehingga, sangat

8 Muhammad Bagir al-Majlisi, Bihar al-Anwar al-Jami’ah Ii Durar Akhbar al-A’immah al-
Athar, vol. 100 (Beirut: Dar al-lhya at-Turast al-Araby, t.t.), 315; Abia Ja’far Muhammad al-
Tasi, al-Istibsar fi Ma Ukhtulifa min al-Akhbar, | (Beirut: Muassasah al-A’lami li al-Matbu’at,
2005), 540; al-Kulaini, al-Kafi, vol. V, 448.

% al-Tusi, al-Istibsar fi Ma Ukhtulifa min al-Akhbar, 540; al-Tasi, Tahzib al-Ahkam, 1, vol.
VII (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1384 H), 297-98; Hadis ini juga disebutkan oleh al-
Tast dalam kitab lainnya, yaitu Tahzib al-Ahkam, namun menyebutkan perawi Safwan bin
Yahya sebelum sampai ke Ibnu Muskan. Sementara dalam Kkitab al-Kafi, secara lengkap
sanadnya yaitu; Muhammad bin Isma’il dari Fadl bin Syazan dari Safwan bin Yahya Ibnu
Muskan dari ‘Abdullah bin Sulaiman dari Abi Ja’far. Lihat juga al-Kulaini, al-Kafi, V:448.

10 Hadis dalam perspektif Syiah, ada perbedaan dengan terminologi Sunni. Dalam pandangan
Syiah, hadis sahih merupakan hadis yang periwayatannya bersambung di antara orang yang
ma’sum (Imamah) yang diriwayatkan oleh orang yang ‘adil dari para pengikut Imam dalam
seluruh tingkatan sanadnya. Syaikh Zain al-Din al-‘AmilT menambahkan tidak ada syaz dan
‘illat. Murtada al-Askari, Ma alim al-Madrasataini, vol. 111, 1993, 240; Zain al-Din al-‘Amili,
Bidayah fi ‘Ilm al-Dirayah (Rajab al-Marjub, 1412 H), 24; al-Hafidh Nasution, “Kritik Konsep
Hadis Shahih Perspektif Syi’ah,” Jurnal Penelitian Medan Agama 9, no. 2 (2018): 264.

1 Kajian kritik hadis yang kemudian disebut sebagai ‘ilmu naqd al-hadis, merupakan suatu
cabang ilmu hadis yang membahas tentang cara memisahkan atau membedakan hadis sahih dari
hadis yang lemah (da i), memaparkan ‘illat dan status hukum perawinya melalui jark dan ta 'dil
dengan menggunakan istilah khusus yang mempunyai makna tertentu berdasarkan ulama yang
ahli dalam bidang ilmu ini. Lihat Muhammad ‘Al Qasim al-‘Umari, Dirasat fi Manhaj Naqd
‘inda al-Muhaddisin (Yordania: Dar al-Nafais, t.t.), 11.
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penting untuk melakukan kajian kritis terhadap periwayatan, dalam hal ini, yang
menjadi rujukan al-Turaihi.

Kedua hadis tersebut perlu ditinjau kembali kualitas dan validitasnya. Dalam
keterangan Ahmad Haris Suhaimi yang menukil dari al-Majlisi, hadis pertama di
atas statusnya hasan ka al-sahih (Hasan tetapi seperti kualitas Sahih).!? Akan
tetapi, ada perawi yang dinilai oleh ulama kalangan Syiah sendiri tidak
menunjukkan kualitas yang bisa diterima riwayatnya. Pertama, Sahl bin Ziyad
yang terkenal banyak berdusta dan menyandarkan riwayat hadisnya kepada
ulama secara berlebihan dan termasuk yang rusak riwayat dan mazhabnya.'®
Kedua, Abi Basir (Yahya bin al-Qasim) yang dinilai lemah kualitas
periwayatannya, tercela dan rusak akidahnya.**

Adapun hadis yang kedua, menurut al-Majlisi bahwa riwayatnya majhiil
(tidak diketahui). Sebab, dalam rangkaian sanadnya terdapat ‘Abdullah bin
Sulaiman yang dinilai majhil. Dari sini kemudian al-TasT tidak memasukkan
perawi ‘Abdullah bin Sulaiman tetapi langsung Ibnu Muskan agar orang
mengira, Ibnu Muskan langsung mendengar dari Abi Ja’far.'®

Melihat dari segi sanad riwayat di atas, dari penilaian ulama kalangan Syiah
sendiri, banyak ditemukan masalah. Sehingga, dua hadis ini tidak bisa dijadikan
sebagai dalil (hujjah) kebolehan nikah mut’ah secara umum sampai hari ini.
Memang, dalam sejarah perjalanan Islam, di masa Nabi, ketika itu pernah
dihalalkan nikah mut’ah. Akan tetapi hal ini terjadi sebab darurat dan setelah itu
diharamkan. Imam al-Nawawi dalam Syark Sakih Muslim mengambil pendapat
dari al-Qadi ‘Iyad, menyampaikan bahwa hadis-hadis yang berkenaan dengan
nikah mut’ah yang berasal dari para sahabat Nabi, tidak ada sama sekali

keterangan yang menyebutkan kebolehannya secara mutlak (tidak temporal).

12 Muhammad Bagir al-Majlisi, Mar’ah al-‘Ugil fi Syarh Akhbar ali Rasil, 11, vol. XX
(Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1363), 225; Ahmad Haris Suhaimi, Tausig a/-Sunnah
baina al-Syi’ah al-Imamiyyah wa Ahl al-Sunnah fi Ahkam al-Imamah wa Nikah al-Mut’ah
(Kairo: Dar al-Salam, 2003), 456.

13 Ahmad bin ‘Alf al-Najasy1 al-Kiifi, Rijal al-Najasyt, | (Beirut: Dar al-Adwa’, 1988), 185;
Hasyim Ma’rif al-Hasani, al-Maudii’at fi al-Asar wa al-Akhbar (Beirut: Dar al-Ta’aruf li al-
Matbu’at, 1987), 235; Suhaimi, Tausig a/-Sunnah baina al-Syi’ah al-Imamiyyah wa Ahl al-
Sunnah fi Ahkam al-Imamah wa Nikah al-Mut’ah, 456.

14 Suhaimi, Tausig a/-Sunnah baina al-Syi’ah al-Imamiyyah wa Ahl al-Sunnah fi Ahkam al-
Imamah wa Nikah al-Mut’ah, 456-57; al-Hasani, al-Maudii ‘at fi al-Asar wa al-Akhbar, 233.

15 Suhaimi, Tausig a/-Sunnah, 458-59.
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Akan tetapi, dibolehkan dalam keadaan perjalanan perang, kondisi darurat, tidak
didampingi istri, dan berada di negeri yang sangat panas sementara kesabarannya
mereka sedikit. Dalam hadis Ibnu ‘Umar, nikah mut’ah hanya keringanan belaka
pada masa awal Islam.

Imam al-Nawaw1 kemudian melanjutkan keterangannya:

“Yang benar dan terpilih, keharaman nikah mut’ah terjadi dua kali.
Pertama, dibolehkan sebelum perang Khaibar lalu diharamkan
ketika perang Khaibar. Lalu dibolehkan lagi ketika Fathu Makkah
(perang Autas) selama tiga hari dan kemudian diharamkan sampai
hari kiamat.”*’

Status haram nikah mut’ah di kalangan Sunni, merujuk pada hadis-hadis
Nabi yang kualitasnya lebih kuat dan valid kalau disandingkan dengan riwayat
yang dirujuk oleh al-Turaihi.®® Selain itu, dengan riwayat pelarangan secara
langsung dari Nabi, lalu di masa kekhalifahan Umar, beliau juga menekankan
pelarangan nikah mut’ah dalam khotbahnya di depan umat muslim.'® Termasuk

riwayat dari Sayyidina ‘Alf seperti di bawah ini:

16 Abii Zakaria Muhyl al-Din al-Nawawi, al-Muhazzab fi Syarh Sahih Muslim, vol. IX
(Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 180.

17 al-Nawawi, al-Muhazzab, 1X:181.

18 Hadis dari Imam al-Bukhari, Imam Muslim, dan beberapa lainnya, terkait diizinkannya
sahabat melakukan nikah mut’ah, ada beberapa cara dalam kajian hadis ini. Pertama,
menggunakan ilmu mukhtalif al-adis, yaitu apabila ada dua hadis sahih namun maknanya
tampak saling bertentangan. Metode ini kemudian mengenal empat langkah, yaitu al-jam 'u
(kompromi), al-nasikh wa al-mansikh, al-tarjth (memilih yang lebih kuat), dan al-taugif
(menangguhkan). Kedua, seperti yang dirumuskan Syuhudi Ismail, yaitu pertama, meneliti
kualitas sanad (kedua hadis haramna nikah mut’ah dan kebolehan mut’ah sama-sama sahih).
Kedua, meneliti susunan lafaz. Pada hadis yang mengizinkan nikah mut’ah, menggunakan lafaz
uzina artinya diizinkan (hadis lain menggunakan rakhada yang artinya bentuk keringanan).
Sementara hadis yang mengharamkan nikah mut’ah menggunakan lafaz nahy dan
harama/tahrim. Ketiga, meneliti kandungan matan. Keringanan atau dispensasi bersifat
temporal. Hal ini sebab ada ‘llat (alasan) yang sangat mendesak. Diizinkannya nikah mut’ah ini
karena sifatnya yang mendesak (darurat), dan setelah itu, Nabi melarangnya kembali, setelah
kondisi sudah normal. Lihat Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqgalani, Nuzhah al-Nazar fi Taudih
Nukhba# al-Fikr (Karachi: Maktabah al-Busyra, 2011), 71-75; M. Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 121-22.

19 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalaf Al 'Asgalani berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Firyabi dari Aban bin Abu Hazim dari Abu Bakr bin Hafsh dari
Ibnu Umar ia berkata, "Tatkala Umar bin Khaththab menjadi Khalifah, dia berkhutbah di
hadapan orang banyak, ia menyampaikan, "Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah mengizinkan
kita untuk melakukan nikah mut'ah sebanyak tiga kali, kemudian mengharamkannya. Demi
Allah, tidaklah aku mengetahui seseorang yang melakukan nikah mut'ah sementara dia sudah
menikah melainkan aku akan merajamnya dengan batu. Kecual jika dia mendatangkan kepadaku
empat orang yang bersaksi bahwa Rasulullah saw. menghalalkannya setelah Beliau
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“Telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya, mengatakan: Aku membaca
kepada Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah dan Hasan (keduanya) anak dari
Muhammad bin Ali dari bapaknya, dari Ali bin Abi Thalib: Bahwa Rasulullah
Saw., melarang tentang menikahi perempuan secara mut’ah di hari perang
Khaibar dan tentang memakan daging keledai jinak.” (H.R. Muslim No. 1407
versi Syarh al-Ub1)?°

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan melihat kualitas hadis yang menjadi
rujukan al-Turaihi dalam tafsirnya terhadap lafaz fa ma istamta’tum bihi
minhunna dengan melihat kacamata kaidah tafsir garib al-Qur’an melalui tafsir
bi al-ma’sir, maka menjadi sebuah argumentasi yang lemah dan tidak dapat
dijadikan sandaran.

. Lafaz Hikmah
Termasuk yang menarik untuk dikaji lebih dalam adalah pemaknaan pada
lafaz hikmah dalam potongan ayat wa man yu’ta al-hikmata faqad utiya khairan
kasiran terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 269. Di sini, al-Turaihi lebih dulu
menjelaskan secara singkat arti lafaz hikmah kemudian menyajikan tafsirnya
berdasarkan hadis, seperti keterangan berikut:
(Al JB e e anle BY 1S vy (el b S 1l S seb ) 3y WIS S L,
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Keterangan dari al-Turaihi di atas menjelaskan bahwa segala perkataan yang
sesuai dengan fakta (kebenaran) maka itu disebut hikmah. Pendapat lain
menyebutkan, yang dimaksud dengan kikmah adalah mengetahui makna-makna

(al-Qur’an). Disebut sebagai hikmah karena ia mencegah dari kebodohan.

mengharamkannya.” (Sunan lbnu Majah No. 1935. Terdapat juga pada Sahih Muslim No. 2135,
2192, 2497, 2498, Musnad Ahmad ibn Hanbal No. 324, 347, 13955, 14305, dan 14387). Lihat
Maidin Muhammad Sabir, “Nikah Mut’ah Perspektif Hadis Nabi Saw.,” Mazahibuna Jurnal
Perbandingan Mazhab 1, no. 2 (2019): 228. Larangan nikah mut’ah yang dilakukan oleh Umar,
dalam pandangan Syi’ah merupakan hasil ijtthad Umar sendiri. Lihat Ja’far Subhani, Syi’ah:
Ajaran dan Praktiknya (Jakarta: Nur al-Huda, 2012), 277;

20 Muhammad bin Khalifah al-Wasytani al-Ubi, Syark Sakii Muslim, 1, vol. V (Beirut: Dar
al-Kutub al-l1Imiyah, 1994), 29.

21 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 496.
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Selanjutnya disebutkan, makna lafaz ayat wa man yu’ta al-hikmata yaitu taat
kepada Allah dan mengenal (makrifat) kepada imam ‘alaihi al-salam.??

Apa yang dilakukan oleh al-Turaihi pada akhir penafsirannya, mengikuti
dari para ulama pendahulunya. Salah satunya adalah al-Qummi dalam tafsirnya
yang menafsirkan lafaz hikmah dalam Q.S. al-Bagarah/2: 269. Namun
keterangan al-Qummi menyebutkan penafsiran lafaz al-khair al-kasir yang
dimaksud dengan mengenal Sayyidina ‘Alf dan para imam.?® Adapun hadis yang
menjadi rujukan al-Turaihi dapat dilihat dalam salah satu kitab babonnya
kalangan Syiah Imamiyah, yaitu al-Kafi karya al-Kulaint:

G O ke B Gl e o Gl e O o ol o (e 8 s et 8 il o
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(dari) ‘Al bin Ibrahim dari Muhammad bin ‘Isa dari Yinus dari Ayyib bin al-
Hurr dari Abi Basir dari Abi Ja’far tentang kalam Alah, wa man yu’ta al-hikmata

faqad utiya khairan kasiran. Ab1l Ja’far mengatakan, taat kepada Allah dan
mengetahui imam.

Diskusi makna kzikmah pada ayat ini, memang cukup beragam. Ditinjau dari
segi bahasa, kata sikmah berarti mencegah untuk is/ak (menjadikan ihwal lebih
baik).?® Menurut ‘Ali bin Abi Talhah dari ibnu ‘Abbas yaitu mengetahui ilmu al-
Qur’an seperti nasikh-mansitkh, muhkam-mutasyabih, mugaddam-muakhkhar,
halal-haram, dan amsalnya al-Qur’an. Menurut Mujahid yaitu perkataan yang
benar dan mengamalkannya, ilmu, fikih, dan al-Qur’an. Abi al-‘Aliyah

berpendapat arti Zikmah adalah takut pada Allah, dan al-Qur’an serta

22 Kitab lain dari at-Turaihi, Majma’ al-Bakrain, menyebutkan penafsiran QS. al-Bagarah[2]:
269. Menurutnya, Allah memberikan Aikmah yaitu ilmu yang kemudian dibesarkan
(penghormatannya) melalui amal. Pendapat lain mengatakan Azikmah adalah al-Qur’an dan fikih.
Kemudian menyebutkan hadis seperti dalam keterangan di atas pada kitab Nuzhah al-Nazir.
Kalangan Syiah Imamiyah memang menggunakan penafsian ini. Sehingga dalam literatur
mereka pun kebanyakan sama. Lihat at-Turaihi, Majma’ al-Bahrain wa Matla’a an-Nurain fi
Garib al-Qur’an wa al-Hadis asy-Syarifain, 1, vol. 111 (Beirut: Muassasah at-Tarikh al-’Arabi,
2007), 345; Muhammad Bagqir al-Majlisi, Bihar al-Anwar al-Jami’ah li Durar Akhbar al-
A’immah al-Athar, vol. 24 (Beirut: Dar al-lhya at-Turast al-Araby, t.t.), 86; Muhammad bin
Mas’ud al-‘lyasy, Tafir al-‘Iyyasyt, vol. | (Teheran: Maktabah al-limiyah al-Islamiyyah, t.t.),
151.

23 Abii al-Hasan ‘Alf bin Ibrahim al-Qummi, Tafsir al-Qummi, 1, vol. | (Iran: Muassasah
Dar al-Kitab li al-Taba’ah wa al-Nasyr, 1303), 92.

24 Abi Ja’far Muhammad bin Ya’qiib bin Ishaq al-Kulaini, al-Kafi, vol. | (Dar al-Kutub al-
Islami, 1388 H), 185.

% Ragib al-Asfahani, al-Mufiradat fi Garib al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata
Asing dalam al-Qur’an, 2:126.
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memahaminya. Ibrahim al-Nakha’1 mengatakan artinya memahami ak-Qur’an,
Abt Malik berpendapat kikmah itu al-sunnah. Zaid bin Aslam menuturkan
makna kikmah dengan akal dan sifat wara’ (al-Hasan juga mengatakan artinya
wara’). Sementara al-Suddi mengatakan al-Nubuwwah.?

Malik bin Anas cukup banyak memberikan penafsiran dari lafaz hikmah.
Misalnya mengerti dan paham tentang agama Allah lalu mengikuti
(melakukannya), Ibnu al-Qasim yang juga meriwayatkan dari Malik bin Anas
mengatakan bahwa hikmah itu tafakkur atas perintah Allah dan
melaksanakannya, taat kepada Allah dan memahami agama dengan baik serta
diamalkan. Al-Rab1’ bin Anas mengatakan, sikmah merupakan takut (kepada
Allah). Banyaknya ragam pendapat tersebut, maka selain pendapat dari al-Sudd,
al-Rabr’, dan al-Hasan, al-Qurtubi dalam al-Jami’ [i Ahkam al-Qur’an
mengambil semua pendapat sebagaimana di atas. Menurutnya, kata hikmah
asalnya bermakna sesuatu yang mencegah dari kebodohan. Misalnya dengan
diartikan sebagai ilmu, maka dengan ilmu orang akan tercegah dari kebodohan
dan keburukan sebab telah mengetahui hal buruk tersebut. Begitu pula dengan
memahami al-Qur’an.?’

Terkait pemahaman yang baik terhadap agama sebagai makna dari zikmah
menurut al-Qurtubi?® seperti yang berasal dari Imam al-Bukhari dengan riwayat
hadis:

Eae (A e 5 AR 06106 e G g B8 epdy ) WIs 106 G 2 dn Bl
Sa’id bin Ufair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb telah
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Humaid bin
Abdurrahman berkata, aku mendengar Muawiyah memberi khutbah, ia berkata,
aku mendengar Nabi saw. bersabda, “Siapa yang Allah kehendaki menjadi baik,

maka Allah akan pamahkan ia dalam urusan agama....”(H.R. al-Bukhari, Bab
lImu, No. 71)

Melihat penafsiran yang dilakukan oleh al-Turaihi, di awal penafsirannya

menyebutkan makna kikmah adalah setiap ucapan yang cocok (benar), artinya

% ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, 1:700; Aba ‘Abdillah Muhhammad bin
Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, |, vol. XIX (Beirut: Muassasah
ar-Risalah, 2006), 356.

27 Al-Qurtubi, al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an, 2006, 1V:356.

28 Al-Qurtubi, X1X:356-57.
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pendapat ini seperti yang terdapat pada pendapat Mujahid. Sementara fahm al-
ma’ant (memahami makna-makna al-Qur’an) ada kesamaan dengan pendapat
dari Ibnu ‘Abbas dan beberapa lainnya. Lalu penafsiran bahwa hikmah itu ‘taat
kepada Allah’ (meskipun dalam kitabnya menyebutkan wa fi al-khabari artinya
dalam sebuah khabar-hadis) sama dengan salah satu penafsiran dari Malik bin
Anas melalui jalur ibnu al-Qasim. Akan tetapi, setelah menyebutkan makna yang
terakhir tersebut, al-Turaihi menambahkannya dengan ‘wa ma rifah al-imam
‘alaihi al-salam’ (dan mengetahui imam a.s.). Hal ini sebagaimana yang
termaktub dalam kitab al-Kafi karya al-Kulaini. Penambahan penafsiran ini yang
pada gilirannya dilakukan kajian kritis oleh peneliti.

Pada diskursus tafsir yang komprehensif, selanjutnya akan mengenal istilah
al-asil (otentik)® dan al-dakhil (infiltrasi/penyusupan)®® dalam penafsiran.
Sebuah produk penafsiran akan diterima dan bernilai makmiid (terpuji) ketika
sudah sesuai dengan kriteria dari al-asil fi al-tafsir. Bagaimana kemudian melihat
penafsiran dari al-Turaihi tersebut yang menyebutkan makna kiikmah dengan
“mengetahui imam”?

Apabila melihat sumber rujukan dari al-Turaihi sebagaimana disebutkan
sebelumnya, yakni pada al-Kulain di kitab al-Kafi, Baqir al-MajlisT dalam kitab
Bihar al-Anwar, al-‘lyyasy dalam Tafir al- ‘Iyyasyt, dan al-Qummi di kitab Tafsir
al-Qummi, di mana sanad yang tertera berasal dari Imam Ja’far al-Sadiq (Aba
‘Abdillah) melalui Abt Basir (Yahya bin al-Qasim). Sebagaimana disebutkan

2 Al-asil fi al-Tafsir merupakan suatu penafsiran yang sumber rujukan dan datanya dapat
dipertanggungjawabkan kejelasan dan kebenarannya baik yang bersumber dari al-Qur’an, hadis
sahih, pendapat sahabat dan tabi’in, kaidah bahasa Arab, maupun yang berupa ijtihad dari pakar
tafsir yang sesuai dengan kriteria atau syarat sebagai mujtahid. Diskusi selengkapnya, lihat
Husain Muhammad Ibrahim Muhammad ‘Umar, al-Dakhil fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Universitas Al-Azhar, t.t.), 11; Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fit-Tafsir
Cara Mendetekasi Adanya Infiltrasi dan Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur’an, | (Jakarta
Selatan: Qaf Media Kreativa, 2019), 49.

30 Al-dakhil (infiltrasi/penyusupan) adalah antonim dari al-asi/. Sehingga, secara sederhana,
apabila suatu penafsiran tidak memenuhi syarat dari unsur-unsur al-asi/ disebut dengan infiltrasi
penafsiran (al-dakhil). ‘Abd al-Wahhab Fayed lebih membagi al-dakhil dengan dua arah, yaitu
pertama, eksternal (outsider) yakni penafsiran yang tidak mu’tamad berasal dari luar umat
muslim, bertujuan ingin merobohkan Islam. Kedua, internal (insider) yakni orang-orang yang
mengaku bagian dari Islam namun pada faktanya ingin merobohkan Islam dari dalam. Lihat
selengkapnya ‘Abd al-Wahhab Fayed, al-Dakhil fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim, vol. | (Kairo:
Matba’ah Hassan, 1978), 13; Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fit-Tafsir Cara Mendetekasi
Adanya Infiltrasi dan Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur’an, 52-53.
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sebelumnya, penilaian tentang sosok Abu Basir pada tema nikah mut’ah, ia
terkenal riwayatnya lemah, akidahnya rusak dan termasuk orang yang tercela,
serta banyak melakukan kecerobohan yang disandarkan kepada Abiu ‘Abdillah.®
Sebab salah satu rawi -yaitu Abh Basir- dari riwayat yang disampaikan al-
Turaihi, dari sisi ‘adalah (keadilan) tercatat buruk, maka hadis ini menjadi lemah
dan tidak bisa menjadi sandaran hukum, termasuk untuk sebuah penafsiran al-
Qur’an.

Pemaknaan hikmah sebagaimana disebutkan oleh jumhur ulama dalam
konteks ayat ini, juga sama sekali tidak ada yang menyebutkan tentang
mengetahui/memahami imam dari ahlu al-bait. Pemaknaan yang dilakukan al-
Turaihi khususnya, dan sekte Syiah Imamiyyah pada umumnya, merupakan
produk tafsir yang tendensius berdasarkan kepentingan, ideologi, dan mazhab
yang dibawa mereka. Sebenarnya, apa yang dilakukan al-Turaihi ketika
mencukupkan penafsirannya pada makna lafaz saja, cukup memberikan
sumbangsih penafsiran dan dekat dengan nilai universal al-Qur’an (makna yang
masih disepakati). Akan tetapi, dorongan sekte yang melatarbelakangi dari al-
Turaihi membuatnya mengutip riwayat yang ternyata lemah. Penafsiran yang
semacam ini kemudian disebut dengan al-Dakhil fi al-Tafsir al-Qur’an

(infilitrasi/penyusupan dalam tafsir al-Qur’an).*

. Lafaz al-Kausar

Penafsiran lafaz al-kausar dari al-Turaihi cukup menarik perhatian peneliti.
Dalam hal ini, di akhir penafsirannya yang cukup berbeda dengan yang sering
diketahui dari berbagai sumber tafsir. Surah al-Kausar ayat ke-1 pada lafaz al-
kausar, memang terdapat perbedaan pendapat. Penafsiran yang sering dipahami

adalah pemberian Allah kepada Nabi Muhammad berupa telaga kausar (jenis

31 Lihat halaman 127 tentang hadis nikah mut’ah dari kalangan syiah. Lihat pula .al-Hasani,
al-Maudi at fi al-Asar wa al-Akhbar, 252.

32 Ulinnuha salah satu pembedah kitab dari ‘Abd al-Wahhab Fayed berjudul al-Dakhil fi al-
Tafsir al-Qur’an al-Kartm, memaparkan lima faktor terjadinya infiltrasi penafsiran. Kelimanya
yaitu, faktor politik dan kekuasaan; kebencian terhadap Islam; fanatisme; perbedaan mazhab;
dan ketidaktahuan. Diskusi panjangna dapat dilihat pada Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fit-
Tafsir Cara Mendetekasi Adanya Infiltrasi dan Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur’an, 62—
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sungai di surga) dan kebaikan yang melimpah juga abadi baik di dunia maupun
di akhirat.®
Tafsir lafaz al-kausar pada kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi juga
memuat penafsiran yang sama seperti yang disebutkan di atas. Akan tetapi, ada
penambahan keterangan penafsiran lain dari al-Turaihi. Berikut keterangannya:
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Al-kausar yaitu sungai yang ada di surga. Hadis dari Nabi
Muhammad Saw. menerangkan, apakah kalian tahu apa itu al-
Kausar? la adalah sungai yang Allah janjikan kepadaku. Di
dalamnya banyak sekali kebaikan. Al-kausar itu telaga yang
umatku menemuiku di hari kiamat, yang wadahnya sejumlah
bintang di langit. Al-kausar juga ditafsirkan dengan kebaikan yang
banyak. Dikatakan yaitu keturunan yang banyak. Menjadi jelas
bahwa dari dilahirkannya Sayyidah Fatimah sangat banyak, tak
terbilang dan tersambung keturunannya, sebab pujian dari Allah

sampai hari akhir. Dikatakan, artinya adalah al-Qur’an dan
kenabian/nubuwah. %

Dapat dipahami makna lafaz al-kausar dari al-Turaihi terbagi menjadi
empat. Pertama, sungai atau telaga yang ada di surga. Kedua, kebaikan yang
banyak. Ketiga, Sayyidah Fatimah yang memiliki keturunan banyak (ahlu al-bait
Nabi Muhammad). Keempat, adalah al-Qur’an dan kenabian.®*® Makna yang
pertama, seperti yang berasal dari sabda Nabi Muhammad, yang diriwayatkan
melalui Anas bin Malik.>” Adapun makan yang kedua, dapat dilihat dari pendapat
Ibnu ‘Abbas.*®

33 Wahbah al-Zuhalt dalam tafsirnya menjelaskan makna lafaz al-kausar dengan kebaikan
yang melimpah, maksud di antaranya yaitu ilmu, amal, kenabian, al-Qur’an, agama yang benar,
dan syafaat. Adapun pemaknaan sebagai sungai yang ada di surga, merujuk pada hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari (No. 6095), Muslim (No. 607), Ahmad ibn Hanbal (No. 12520),
dan al-Tirmizi (no. 3282) dari Sahabat Anas bin Malik. Lihat Wahbah al-Zuhali, al-Tafsir al-
Munir, Cet. X, vol. XV (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 827-32.

34 al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 275.

% al-Turaihi, Nuzhah al-Nazir, 275.

3 Pendapat ini sebagaimana disebutkan oleh ‘Ikrimah. Lihat ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-
Azim, 1999, VI11:501.

37 Misalnya dalam hadis riwayat Muslim No. 607:
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Al-Turaihi menyebutkan makna lafaz al-kausar adalah Sayyidah Fatimah
binti Rasulillah Saw. melahirkan keturunannya yang teramat banyak. Hal ini
menjadi cukup menarik untuk dikaji lebih dalam. Peneliti memulai dari sumber
rujukan dan kemudian validitasnya, hingga dapat menemukan konklusi penilaian
atas penafsiran al-Turaihi terhadap lafaz al-kausar.

Berdasarkan pencarian yang peneliti lakukan terkait penafsiran tersebut, ada
riwayat yang dilampirkan terkait tafsir QS. al-Kausar[108]: 1. Di mana menurut

mazhab Syiah Imamiyyah, ayat ini menunjukkan pujian Allah terhadap
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Hujr al-Sa'diyy telah menceritakan kepada kami ‘Al1
bin Mushir telah mengabarkan kepada kami al-Mukhtar bin Fulful dari Anas bin Malik -lewat
jalur periwayatan lain- dan telah menceritakan kepada kami Abt Bakar bin Abi Syaibah
sedangkan lafaz tersebut miliknya, telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Mushir dari al-
Mukhtar dari Anas, dia berkata: "Pada suatu hari ketika Rasulullah di antara kami, tiba-tiba
beliau menundukkan kepalanya, lalu mengangkatnya dalam keadaan tersenyum, maka kami
bertanya, 'Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab, 'Baru saja
diturunkan kepadaku suatu surat, lalu beliau membaca, Bismillahirrahmanirrahim, Inna
a'tainaka al-kausar Fasalli li rabbika wa anhar, inna syani'aka huwa al-abtar, kemudian beliau
berkata, 'Apakah kalian tahu, apakah al-kausar itu? Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu. Beliau bersabda, 'la adalah sungai yang dijanjikan oleh Rabbku kepadaku. Padanya
terdapat kebaikan yang banyak. la adalah telaga yang umatku menemuiku pada hari kiamat,
wadahnya sebanyak jumlah bintang, lalu seorang hamba dari umatku terhalang darinya, maka
aku berkata, Wahai Rabbku, sesungguhnya dia termasuk umatku, maka Allah berkata, 'Kamu
tidak tahu sesuatu yang terjadi setelah (meninggalmu) '."
38 Sahth al-Bukhari no. 6578:
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Telah menceritakan kepadaku, ‘Amr bin Muhammad, menceritakan kepada kami, Husyaim,
mengabarkan kepada kami, Abu Bisyr dan ‘Ata’ bin al-Sa’ib dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu
‘Abbas r.a., berkata: “al-kausar itu kebaikan yang banyak, yang Alah berikan kepadanya
[Muhmmad Saw.].” Abu Bisyr berkata kepada Sa’id, “Sungguh, orang-orang meyakini makna
al-kausar dengan sungai yang ada di surga.” Kemudian Sa’id menjawab, “Sungai di surga juga
termasuk kebaikan yang Allah berikan kepadanya [Muhammad Saw.]. “Sahih al-Bukhari 6578,
Sunnah.com - Sayings and Teachings of Prophet Muhammad (.« 5 «le & L»),” diakses 10
November 2022, https://sunnah.com/bukhari:6578; lihat juga diskusi lengkapnya di ibnu Kasir,
Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VII1:501.
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keturunan Nabi Muhammad Saw. khususnya dari Sayyidah Fatimah. Hal ini
dapat dijumpai dalam Kkitab Tafsir Jawami’ al-Jami’ karya Abi ‘Ali al-Fadl bin
al-Hasan al-Tabrasi. Menurut al-Tabrasi yang menukil dari Asbab al-Nuzal al-
Qur’an karya Abt al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Surah al-Kausar[108]: 1-
3 ini turun ketika al-‘As bin Wa’il al-Sahm1 mengolok-olok Nabi Muhammad
Saw. dengan sebutan al-abtar (terputus dari rahmat Allah sebab tidak punya
keturunan) setelah meninggalnya Abdullah putra Nabi Muhammad Saw.
Kemudian orang-orang Quraisy yang menyebut Muhammad Saw. sebagai laki-
laki yang lemah yang tidak punya keluarga, tak punya anak keturunan.®® Riwayat
yang ditulis oleh al-Wahidi seperti diklaim oleh al-Tabrasi, berasal dari ibnu
‘Abbas dan dari Yazid bin Riiman.*

Adapun riwayat yang berasal dari Yazid bin Riman ternyata terdapat
beberapa catatan terhadap kualitas sanadnya. Di mana beberapa rawi masih
menjadi perdebatan dan di antara rawi yang lainnya juga lemah. Seperti Ahmad
bin ‘Abd al-Jabbar yang dinilai da’if lebih dari satu kritikus. Hal ini, menurut
Ibnu ‘Addi karena ia tidak bertemu langsung dengan yang meriwayatkan hadis
kepadanya Aba Hatim menilainya laisa bi al-gawwr (tidak kuat).** Kemudian
Yinus bin Bukair bin Wasil al-Syaibani yang dinilai oleh al-Nasai dan al-‘Ajali
sebagai lemah dan tidak kuat hadisnya.*?

Problem sanad tersebut, membuat tidak kuatnya riwayat yang menyatakan
sebab turunnya QS. al-Kausar[108]: 1-3. Pada gilirannya, menurut peneliti,

klaim Fatimah sebagai takwil dari lafaz al-kausar dengan mengatakan

3 Abi ‘All al-Fadl bin al-Hasan al-Tabrasi, Tafsir Jawami’ al-Jami’, Cet. 1, vol. Il
(Muassasah an-Nasyr al-1slami, 1421), 857.

40 Riwayat dari Ibnu ‘Abbas tidak disebutkan sanadnya. Riwayat ini berasal dari al-Tastl.
Adapun riwayat kedua, yaitu riwayat dari Yazid bin Riiman sanadnya dari Muhammad bin
Mausa bin al-Fadl dari Muhammad bin Ya’qub dari Ahmad bin ‘Abd al-Jabbar dari Yinus bin
Bukair dari Muhammad bin Ishaq dari Yazid bin Raman. Riwayat ini menurut Kamal Basyani
Zaglal (pentahgiq Kitab Asbab al-Nuzal al-Wahidi) adalah mursal. Imam ibnu Kasir juga
mnampilkan riwayat Yazid bin Riman ini dengan tanpa menyebutkan rangkaian sanadnya.
Lihat Abx al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzal al-Qur’an, Cet. | (Beirut: Dar
al-Kutub al-1Imiyah, 1991), 494-95; ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VI11:504.

41 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nadq al-
Rijal, vol. | (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1963), 112-13.

42 al-Zahabi, Mizan al-I tidal, 477-78.
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kecocokannya riwayat ini menjadi tidak kuat.** Termasuk ketika dimaknai
sebagai bagian dari kebaikan/kenikmatan yang banyak, seperti pendapat dari ibnu
‘Abbas.* Lebih lanjut, tidak ada pendapat sebelumnya bahwa takwil dari al-
kausar adalah Fatimah putri Muhammad Saw. sebagai penghibur atas wafatnya
putra-putra Nabi. Kemudian juga, penafsiran yang disebutkan al-Turaihi tersebut
juga menggunakan lafaz gila (lebih banyak mengandung makna sebagai
perbandingan pendapat dan atau lemahnya suatu pendapat). Dengan begitu,
motivasi kepentingan mazhab dalam kitab milik al-Turaihi, masih cukup kental.
Bila mana mencukupkan penafsirannya pada tiga ragam penafsiran lainnya, yang
sudah disebutkan di atas, maka hal ini akan cukup objektif dan memiliki

sandaran sumber rujukan yang valid.*

B. Kritik Kitab Tafsir Garib al-Qur’an
Kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-San’ani, dari sisi penafsirannya juga
penting untuk dilakukan analisis kritis. Berdasarkan hasil penelusuran, ada beberapa
penafsiran yang menjadi kajian kritik terhadap Kitab tersebut. Peneliti mengambil

dua contoh penafsiran sebagai berikut:

1. Lafaz Adbar al-Sujid

Al-San’ani memasukkan lafaz adbar al-sujiid dalam Surah Qaf ayat ke-40
ke dalam kategori garib. Tafsir lafaz adbar al-sujud™ dalam kitab Tafsir Garib

43 Selain riwayat dari Yazid bin Raman, ada riwayat lain yang menurut ibnu Kasir dan
Wahbah al-Zuhali, sanadnya sahih, yaitu dari al-Bazzar dari Ibnu ‘Abbas. Bahwa ayat ke-3
Surah al-Kausar turun berkaitan dengan Ka’ab bin al-Asyraf (bukan al-*As bin Wa’il al-Sahmi),
yang datang ke Mekkah lalu orang-orang Quraisy memuji dengan mengatakan dia adalah
pemimpinnya mereka, sembari mengejek Nabi yang disebut sebagai orang yang terputus dari
rahmat Allah sebab tidak punya keturunan laki-laki (tradisi Arab, bila tidak punya anak laki-laki
namanya akan hilang, menjadi hina di mata masyarakat). Lihat selengkapnya di ibnu Kasir,
Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, V111:504; al-Zuhali, al-Tafsir al-Munir, XV:829.

4 ibnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VII1:501.

4 Wahbah al-Zuhali menyatakan bahwa pendapat yang lebih sahih tentang makna al-kausar
adalah seperti dari riwayat Imam al-Bukhari (Hadis no. 6578), Imam Muslim (Hadis no. 607),
Imam Ahmad bin Hanbal (Hadis no. 12214, 13089), Imam al-Tirmizi (Hadis no. 3282, 3283)
dari Anas bin Malik dan al-Tirmiz1 (Hadis No. 3284) dari Ibnu ‘Umar. Lihat al-Zuhali, al-Tafsir
al-Munir, XV:834.

33020 5438 4 I s
Bertashihlah pula kepada-Nya pada sebagian malam hari dan setiap selesai salat. (Q.S. 50: 40).
Ada beberapa pendapat terhadap makna lafaz adbar al-sujid. Misalnya, dari Ibnu ‘Abbas yaitu
bertasbih setelah salat. Hal ini sepeti yang disabdakan Nabi Saw. ketika ada orang fakir dari
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al-Qur’an memang tidak panjang. la hanya mengambil pendapat dari Sayyidina

‘Ali r.a. kemudian menjelaskan secara singkat dari sisi lingustiknya.
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Wa adbar al-sujid (Q.S. Qat/50: 40), disebutkan dari ‘Ali karrama Allah wajhah,

(membahas) tentang surga: wa adbar al-sujid artinya dua rakaat (salat) setelah

Magrib dan dua rakaat setelah salat Subuh. Lafaz adbar adalah bentuk plural dari
dubur. Adapun idbar bentuk masdar dari adbara-yudbiru.*’

Penafsiran al-San’ani di atas, yang akan dibaca secara lebih dalam adalah
dari sisi makna lafaz. Di mana berdasarkan keterangan dari al-San’ani tersebut,
kata adbar al-sujiid diartikan sebagai melakukan dua rakaat salat setelah Magrib
dan dua rakaat salat sebelum salat Subuh. Salat sunah demikian itu biasa disebut
dengan salat sunah rawatib. Namun rujukannya kepada sahabat ‘Ali perlu
ditinjau secara mendalam. Peneliti mencari berbagai sumber penafsiran lafaz
adbar al-sujiid yangi berasal dari Sahabat ‘Ali. Ternyata ditemukan perbedaan
dari makna yang disebutkan oleh al-San’ani.

Imam Ahmad ibn Hanbal dalam hal ini meriwayatkan tentang pendapat ‘Ali
tersebut.

Al V) eSS e ST e Jaa ey e A1 o ) gy O 1JB e A oy Jo 0
raslly
Dari ‘Ali r.a., berkata: Rasulullah Saw. Salat setiap selesai salat maktubah

sebanyak dua rakaat. Kecuali setelah salat Subuh dan salat Asar. (H.R. Ahmad
No. 1163).

Kalau melihat riwayat tersebut, salat dua rakaat yang dilakukan Nabi setelah
salat wajib (maktiibah) adalah semua waktu kecuali Subuh dan Asar. Artinya

salat bakdiyyah atau salat sunah setelah salat wajib. Adapun pendapat makna

kaum Muhajirin mengadu kepada Nabi tentang umat muslim yang kaya, juga melakukan ibadah
yang sama. Kemudian Nabi Saw. menyampaikan agar kaum fakir juga punya derajat tinggi.
Yaitu dengan bertasbih, tahmid, dan takbir usai tiap-tiap salat, masing-masing sebanyak 33x.
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (No. 6329) dan Muslim (No. 595). Pendapat kedua,
artinya melakukan dua rakaat salat setelah Magrib. Pendapat yang mengatakan makna adbar al-
sujid dengan salat dua rakaat setelah salat Magrib, selain dari ‘Alf adalah dari ‘Umar, al-Hasan
bin ‘Al bin Abi Talib, Ibnu ‘Abbas, Abt Hurairah, Abt Umamah, Mujahid, ‘Ikrimah, al-Syu’bi,
al-Nakha’i, Qatadah, dan yang lainnya. Lihat ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999,
VI1:410.
47 al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 77.
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adbar al-sujiid hanya salat dua rakaat setelah Magrib, seperti dikatakan Ibnu
Kasir, justru dikabarkan dari banyak sahabat. Tidak terkecuali dari sahabat ‘Al1.*

Al-Suyiiti dalam al-Durr al-Mansar menyebutkan lebih banyak riwayat.
Seperti misalnya menurut ibnu Jarir dari ibnu Zaid, adbar al-sujid artinya al-
nawafil (salat-salat sunah). Masih menurut ibnu Jarir juga al-Tirmizi, ibnu Abi
Hatim, ibnu Mardawaih, dan al-Hakim (al-Hakim menilai sakik) berasal dari
ibnu ‘Abbas. Isinya berupa riwayat, yang mana suatu hari ibnu ‘Abbas bermalam
di rumah Nabi Muhammad Saw. lalu melihat Nabi Saw. sedang salat dua rakaat
sebelum Subuh. Kemudian Nabi Saw. memberikan kabar bahwa salat tersebut
disebut adbar al-nujum adapun dua rakaat setelah Magrib dinamakan adbar al-
sujiid.*® Riwayat lain yang ditulis al-Suytti berasal dari Musaddid, Ibnu al-
Munzir, dan Ibnu Mardawaih dari sahabat ‘Ali dengan informasi yang sama,
yakni dua istilah tentang salat sunah dua rakaat setelah Magrib (adbar al-sujid)
dan setelah Subuh (adbar al-nujiim).>°

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, yang dimaksud dengan adbar al-
sujiid adalah dua pendapat kuat. Pertama, yaitu berzikir selepas salat seperti yang
dikatakan ibnu ‘Abbas dan terdapat riwayatnya yang sakih. Kedua, yaitu salat
sunah setelah salat Magrib. Pendapat kedua ini yang lebih banyak diambil oleh
para mufasir berdasarkan riwayat dari para sahabat.%

Adapun tafsir dari al-San’ani dengan menuliskan “wa adbar al-sujid: al-
rak’atani ba’da al-magrib wa al-rak’atani qabla al-fajri” (dua rakaat setelah
salat Magrib dan dua rakaat sebelum Subuh) dapat diambil benang merah ada

sedikit kekeliruan. Penafsiran dua rakaat setelah salat Magrib adalah benar.

48 Lihat catatan kaki h. 131.

4 Menurut al-Tirmiz1 dan ibnu Kasir, riwayat dari Ibnu ‘Abbas tersebut garib. Tidak ada
riwayat lain kecuali dari jalur ini. Di mana di dalam sanadnya dari Risydin bin Kuraib adalah
lemah dan tidak bisa dijadikan sandaran dalil. Ibnu Kasir menambahkan, riwayat tentang
menginapnya Ibnu ‘Abbas memang ada. Yaitu bermalam di rumah Maimunah, bibi dari Ibnu
‘Abbas. Ketika itu Rasulullah Saw. salat bersamanya sebanyak 13 rakaat. Riwayat ini pun
dikutip oleh al-Bukhart (no. 1198) dan Muslim (no. 763). Lihat Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-
Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Cet. |, vol. V (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1996), 313; ibnu Kasir,
Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VI1:410-11.

%0 Jalal ad-Din Abdu ar-Rahman bin Abii Bakr al-Suyiiti, al-Durr al-Mansir fi Tafsir al-
Ma’sir, vol. 7 (Pakistan: Dar al-Fikr, 2011), 610.

51 Sebagaimana dikutip oleh al-Qurtubt bahwa pendapat pertama diakui kevalidannya oleh
Abt al-Ahwas dan Ibnu al-‘Arabi. Sementara pendapat kedua juga dikatakan kuat oleh al-
Nuhas. Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, 2006, XI1X:463.
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Namun dua rakaat sebelum Subuh, tidak ada dalam tafsir yang peneliti baca
sebagai rujukan. Sebab dua rakaat sebelum salat Subuh disebut dengan adbar al-
nujum.

Kekeliruan ini bisa menjadi fatal karena istilah yang berbeda, yang secara
jelas terdapat di dalam al-Qur’an. Berbeda dengan adbar al-sujid, \afaz idbar al-
nujiim®? terdapat pada QS. al-Tar/52: 49 yang berbunyi:

3 5085 e 1D 1og

Bertashihlah kepada-Nya pada sebagian malam dan pada waktu terbenamnya
bintang-bintang (waktu fajar) (QS. al-Ttir/52: 49).5

2. Lafaz ‘ala llyasin

Selanjutnya yang juga menarik untuk dilakukan kajian kritik terhadap lafaz-
lafaz garib dalam kitab milik al-San’ani adalah lafaz ‘ala il yasin yang terdapat
pada Q.S. al-Saffat/37: 130.%* Pada keterangannya, al-San’ani menjelaskan ragam
penafsiran dan sudut pandang, yakni dari segi makna, aspek bahasa seta ragam
giraat. Peneliti dalam hal ini langsung memfokuskan pada pemaknaan lafaz yang
disebutkan oleh al-San’ani. Menurut al-San’ani, ada dua ragam pendapat terkait
lafaz ‘ala il yasin. Pertama, yang dimaksud adalah Nabi llyas dan para pengikut
ajarannya. Kedua, yang dimaksud adalah keluarga Muhammad Saw. sebab
implikasi dari ragam bacaan, yaitu dengan cara dibaca ‘ala ali yasin.>® Pendapat
yang kedua ini seperti dikatakan oleh ibnu ‘Abbas sebagaimana diriwayatkan al-

Tabrant (w. 360 H.):

%2 |bnu Kasir mengatakan berdasackan pendapat dari ibnu ‘Abbas arti lafaz idbar al-nujim
adalah salat dua rakaat sebelum. Subuh. Al-Bagawi menambahkan bahwa pendapat ini yang
paling banyak diambil para mufassir. Lihat ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VI1:441;
al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, 1241-42.

% “Surah At-Tir - ,k) 52 | Quran Kemenag,” diakses 22 Desember 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/52/49.
> Peneliti dalam hal ini menggunakan rasm yang dipakai LPMQ Kemenag RI, dengan ayat

berikut: Gt Ji gj (.Lw “Salam sejahtera atas Ilyas dan kaumnya.” (Q.S/37:130).“Surah As-
Saffit - <&l 52 | Quran Kemenag,” diakses 22  November 2022,

https://quran.kemenag.go.id/surah/37/130.

% Penjelasan al-San’ani dari sisi kebahasaan yaitu huruf Y&’ yang terdapat dalam lafaz
ilyasin tidak sedang menunjukkan makna nisbah dan huruf Nizn menunjukkan jumlah pengikut
Nabi llyas. Kemudian boleh juga kata Ilyas dengan llyasin bermakna satu. Seperti halnya Mikal
dengan Mikail. Lihat al-San’ani, Tafsir Garib al-Qur’an, 98.
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Menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin al-Husain al-Sabtini al-Tustari,

‘Abbad bin Ya’qib menceritakan, Masa bin ‘Umair menceritakan dari al-

A’masy1 dari Mujahid dari Ibnu ‘Abbas, berkata: salam ‘ala ali yasin. Kami
keluarga Muhammad Saw. (No. 11064)°®

Melihat penafsiran yang disampaikan oleh al-San’ani di atas, dapat ditinjau

dari kajian bahasa, kaidah gira’at, dan siyaq al-Qur’an. Ketiganya juga termasuk
kaidah yang digunakan untuk memahami makna lafaz garib dalam al-Qur’an,
sebagaimana disebutkan oleh Husain bin Hafiz Ibrahim.%

a. Asal kata “Ilyas”

Garib al-Qur’an pada dasarnya adalah kajian kata/lafaz. Sehingga,
ketika melihat lafaz 7/yas akan dilihat dari kajian bahasa lebih dulu. Kata
Ilyas adalah bentuk nama orang (ism al- ‘alam). Ibnu Kasir mengatakan Ilyas
seperti halnya ilyasin berasal dari bahasa Bani Asad.® Seperti halnya nama
Isma’tl asalnya Isma’in. Begitu pula Mikal, Mika'il, Mikda’in; Ibrahim,
Ibraham;, Isra’tl, dan Isra’in. Semuanya dalam satu makna dan disepakati
oleh mereka.>®

‘Ali bin Sulaiman mengatakan, orang Arab ketika menyebutkan nama
suatu kelompok atau kaum tertentu, akan disandarkan kepada seseorang
yang al-jalil -paling punya pengaruh besar (ketokohan)- dalam kelompok
tersebut. Sehingga, maksud dari salamun ‘ald ilyasin adalah orang-orang

yang berada di lingkup Ilyas pun disebut sebagai Ilyas. Al-Mahdawi

menyebutkan bahwa kata ilyasin adalah bentuk plural dari ilydsiyy (i-d)

% Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu’jam al-Kabir, vol. XI (Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiah, t.t.), 67.

57 Baca penjelasannya pada Bab Il di Kaidah Tafsir Kosakata Garib.

%8 Bani Asad merupakan salah satu klan dari suku Quraisy yang menetap di sekitar lembah
kota Mekkah. Nama Asad berasal dari tokoh Asad bin Abdul ‘Uzza bin Qusay. Bani Asad,
ketika di masa pra-Islam menjadi kelompok/kabilah yang mengurus Dar al-Nadwah dan yang
termasuk mengambil keputusan dalam musyawarah kabilah-kabilah dari suku Quraisy. A. Malik
Mujahid, Golden Stories of Sayyida Khadijah (R.A) (Arab Saudi: Darussalam Publishers, 2012),
https://books.google.co.id/books?id=9kCZBQAAQBAIJ; “Bani Asad,” dalam Wikipedia bahasa
Indonesia, ensiklopedia bebas, 16 Desember 2019,
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bani_Asad&oldid=16316797.

9 ibnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1999, VI11:37.
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kemudian dibuang huruf Ya’' nisbah-nya seperti halnya lafaz dari
Muhalabah adalah bentuk plural dari mahlibiyy.®°
b. Ragam Qira’at ‘ala il yasin

Ada perbedaan gira’at (ragam baca) dalam Q.S. al-Saffat/37: 130. Al-
Nuhas menyebutkan tiga ragam giraah. Pertama, dari al-A’raj, Syaibah, dan
Nafi’ dengan cara pembacaannya yaitu, salamun ‘ala ali yasin. Ini giraah
dari ibnu ‘Amir. Ketika dibaca demikian, ada dua entitas, yaitu Ilyas dan
Yasin. Kemudian yang dimaksud adalah salam sejahtera bagi para penganut
agama dan mazhab yang dibawa Ilyas dan Yasin, termasuk di dalamnya
adalah dua orang itu.%

Kedua, dari ‘Ikrimah, Abi ‘Amr, ibnu Kasir, Hamzah, dan al-Kisa’i
dengan dibaca salamun ‘ala ilyasin. Cara baca ini merupakan giraah dari
Imam ‘Asim dan tidak hanya dari satu pendapat ulama saja yang
menggunakan giraah ini (lebih populer). Ketiga, dari al-Hasan dengan cara
menyambungkan huruf Alif dan Lam (yasin dimasukkan al ta’rif menjadi
ism ma rifah) sehingga menjadi salamun ‘ald al-ydsin.%

Abi ‘Ubaidah turut berargumen dengan bacaannya, salamun ‘ald
ilyasin. Menurutnya, yang dimaksud ilyasin adalah Ilyas, bukan termasuk
keluarga/pengikutnya. Sebab dalam al-Qur’an, ketika ada lafaz salam tidak
disebutkan dengan keluarga/pengikutnya®® kecuali bagi Nabi Muhammad
Saw. Namun pendapat tersebut dibantah al-Nuhas berdasarkan pendapat
para pakar bahasa. Bahwa ketika salam ditujukan kepada keluarga/pengikut
karena nama dari yang disebutkan (dalam hal ini I/yas), maka nama orang
tersebut juga masuk ke dalamnya.%

Al-Tabari kemudian memilih dari berbagai qiraah tersebut.
Menurutnya, yang benar adalah bacaan salamun ‘ala ilyasin (dikasrahnya

huruf Hamzah) seperti lafaz Idrasin. Karena setiap Allah menyebutkan

80 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, 1, vol. XVI11, 89-90.

1 Abii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Nuhas, I'rab al-Qur’an, Cet. 1l (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2008), 849.

62 al-Nuhas, I 'rab al-Qur’an, 849-50.

8 Pendapat semacam ini juga dipaparkan oleh al-Tabari dalam tafsirnya. Lihat al-Tabari,
Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ayi al-Qur’an, V1:322-23.

54 al-Nuhas, I’rab al-Qur’an, 850.
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nama-nama nabi atas keselamatannya, itu diperuntukkan bagi nama nabi
tersebut. Termasuk pada ayat ini, tanpa disertakan keluarganya, hanya Ilyas
saja.%

c. Siyaq al-Qur’an

Siyag merupakan rangkaian dan koherensi kalimat serta situasi dalam
suatu pembicaraan. Melalui siyag, suatu pembicaraan dapat diketahui
maksud dan konteksnya secara jelas.®® Kedudukan siyag dalam tafsir
sangatlah penting. Maka dari itu, melihat Q.S. al-Saffat/37: 130 juga harus
melihat siyaq-nya.

Al-Suhaili mengatakan sebagaimana dikutip oleh al-Qurtubi, bahwa
Q.S. al-Saffat/37: 130 menjelaskan tentang kisah dari ilyasin. Hal ini
ditetapkan sebagaimana kisah-kisah nabi lain, seperti Ibrahim, Nuh, Musa,
dan Harun. Dan anugerah keselamatan kembali kepada mereka. Tidak ada
hal lain yang keluar dari konteks ayat ini.®” Kisah tentang Nabi Ilyas dalam
Surah al-Saffat memang disebutkan mulai dari ayat ke-123. Sehingga, ketika
masuk menjadi satu tema tentang kisah Nabi lIlyas akan berakhir pada ayat
ke-132. Hemat penulis, penentuan ini bisa dilihat menggunakan siyag al-
surah, di mana salah satu jenisnya, satu surah dalam al-Qur’an bisa terdiri
dari berbagai tema. Begitu pula dengan melihat siydg al-Ayat, yang mana
terkadang tidak bisa memahami makna ayat kecuali dengan melihat ayat lain
baik sesudah atau sebelumnya.

Kemudian, al-Suhaili menambahkan argumentasinya. Apabila yang
dikehendaki sebagai yasin adalah nama lain dari Muhammad Saw.
sebagaimana takwil dalam Aurif al-mugatta’ah hal ini juga tidaklah tepat.
Sebab hurif al-muqasta’ah berdiri sendiri dan memilki banyak penakwilan,
sebagaimana dilakukan oleh ibnu ‘Abbas. Kemudian, apabila dengan
dituliskannya yasin seharusnya dibaca sukin dan wagaf. Kalaupun yasin itu

adalah nama Nabi Muhammad Saw. maka berharakat dammah seperti

% al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ayi al-Qur’an, V1:323.
8 Ahmad, “Urgensi Siyaq dalam Penafsiran al-Qur’an,” 123.
87 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, XVI11:91.
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halnya ayat ‘yasufu (akhir kata berharakat dammah) ayyuha al-siddig pada
Surah Yasuf ayat ke-46.%8

Sehingga apabila ditafsirkan dengan ‘kesejahteraan bagi keluarga
Muhammad menjadi kurang tepat dari sisi konteks ayat yang sedang
dibahas. Yaitu melalui penelusuran siyag. Selain itu, riwayat sebagaimana
dari al-Tabrani dinilai lemah karena ada perawi yang da if yaitu Miisa bin

‘Umair.5°

Berdasarkan berbagai keterangan yang telah dipaparkan tersebut, bersamaan
dengan melihat penafsiran yang dilakukan oleh al-San’ani yang menuliskan tafsir
‘ala ilyasin, salah satunya adalah dituju kepada keluarga Muhammad Saw.
menjadi kurang tepat. Al-San’ani juga sama sekali tidak mengomentari atau
memberikan catatan lanjutan atas sumber referensi yang menjadi rujukannya
tersebut. Oleh karena itu, penafsiran yang berasal dari riwayat yang tidak bisa
menjadi sandaran dalil sangat penting untuk direkonstruksi kembali guna
mendapatkan nilai universalitas dan keobjektifan dari al-Qur’an. khususnya pada
lafaz yang dianggap garib.

Penafsiran yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut, dari lima contoh lafaz
yang telah disebutkan memiliki implikasi yang serius terhadap pemaknaan al-
Qur’an. Apabila penafsiran yang masih subjektif berdasar sekte mufassir terus
berlanjut, maka nilai universal dan maksud pokok pesan al-Qur’an akan tidak
tersampaikan. Kemudan, penafsiran berbasis lafaz menjadi sangat penting agar
mampu memahami ayat al-Qur’an secara detail dan komprehensif. Di sisi lain,
untuk memahami lafaz-lafaz yang masih dianggap sulit (garib) tidak bisa
meninggalkan kaidah-kaidah tafsir yang telah ditentukan. Pasalnya, misalnya
satu lafaz dalam ayat tertentu ditafsrikan dengan tidak melihat konteks ayat,

maka maknanya akan keluar jauh dari ayat tersebut.

88 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, XV111:91.

8 Banyak ulama yang menilai da’if Miisa bin ‘Umair al-Qurasyi, seperti ibnu Numair, Aba
Zur’ah, dan al-Daruqutni. AbtHatim mengatakannya dengan zZahib al-hadis dan kazzab. Al-
Nasa’1 menyebutnya sebagai laisa bi sigah. Lihat Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib
al-Tahzib, vol. IV (Muassasah al-Risalah, t.t.), 185.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
manhaj fafsir garib al-Qur’an terhadap kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaiht dan
kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani, dapat diambil tiga poin kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kitab Nuzhah al-Nazir karya al-Turaihi secara penyusunannya menggunakan
metode penulisan kamus (al-manhaj al-mu jami) pada jenis ketiga. Adapun dari
segi metode penafsirannya, al-Turaihl menggunakan kelima langkah penafsiran
terhadap lafaz garib dalam al-Qur’an. Sementara tokoh kedua, vyaitu
Muhammad bin Isma’il al-San’ani dengan nama kitabnya Tafsir Garib al-
Qur’an menggunakan metode penyusunan kamus (al-manhaj al-mu jami) jenis
pertama. Sedangkan metode penafsiran yang digunakan mengikuti setiap
langkah yang ada, yaitu lima metode penafsiran garib al-Qur’an seperti yang
dilakukan oleh al-Turaihi.

2. Persamaan antara kitab Nuzhah al-Nazir dengan kitab Tafsir Garib al-Qur’an
dari aspek penyusunannya yaitu menggunakan metode penulisan kamus (al-
manhaj al-mu jami). Perbedaannya terletak pada jenis dari metode penulisan
tersebut. Kemudian dari aspek penafsirannya, kitab Nuzhah al-Nazir karya al-
Turaihi lebih condong kepada tafsir bi al-ma’sar (menggunakan banyak
periwayatan). Adapun pada kitab Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ant lebih
sedikit menggunakan riwayat akan tetapi lebih banyak menggunakan pendekatan
linguistik (Bahasa Arab). Perbedaan lainnya, pada penggunaan syiir Arab, al-
Turaihi hanya menggunakan satu bait syair Arab saja. Sementara al-San’ani
terhitung sebanyak 42 syair Arab.

Ada beberapa keunggulan dari masing-masing kitab tersebut. Di antaranya,
kitab Nuzhah al-Nazir terdapat satu bab tambahan yang tidak ditemukan di
kitab-kitab sejenisnya. Al-Turaibi menyebutnya dengan Ma Yunasibuhu al-
Infirad min al-Alfaz. Selanjutnya, kitab ini juga banyak menambahkan kisah-

kisah nabi-umat terdahulu. Namun kitab ini juga tidak lepas dari kekurangan.
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Seperti terjadi inkonsistensi dalam bentuk kata asli suatu lafaz yang berbentuk
fi’l al-muda’af. (ada dua huruf sama dalam satu lafaz). Ada pula pengulangan
lafaz garib dengan penafsiran yang sama.

Kedua adalah kitab Tafsir Garib al-Qur’an karya al-San’ani. Kelebihan
kitab ini dari segi metode penyusunannya akan lebih mudah dibaca oleh
pembaca pemula. Sebab lafaz garib yang dihimpun tanpa dibentuk menjadi kata
aslinya dan ditafsirkan secara ringkas.. Akan tetapi banyak terjadi inkonsistensi
pada metode penyusunan. Seperti masuknya metode penyusunan secara tematik.
Selanjutnya, ada kesalahan penempatan lafaz pada kelompok huruf tertentu. Al-
San’ani juga tidak sedikit mengulang lafaz-lafaz garib yang sudah disebutkan
pada halaman kitab sebelumnya.

Melihat penggunaan kaidah garib al-Qur’an, terdapat beberapa kekurangan. Di
antaranya, kedua kitab garib al-Qur’an tersebut menuliskan riwayat yang masih
lemah dan cenderung subjektif. Misalnya yang subjektif adalah dari al-Turaihi.
la cenderung untuk mendukung ideologi dan kepercayaan sektenya atas
penafsirannya. Sehingga terjadi infiltrasi (penyusupan) penafsiran, seperti pada
term tentang nikah mut’ah, lafaz hikmah, dan lafaz al-kausar. Kedua, kitab
Tafsir Garib al-Qur’an Karya al-San’ani. Pertama pada lafaz adbar al-sujiid
ditemukan kekeliruan, yaitu dengan menambahkan pemaknaan melakukan salat
sunah dua rakaat sebelum Subuh. Kedua, lafaz ‘ala il yasin di mana al-San’ani
menggunakan riwayat yang lemah. Yaitu menafsirkannya dengan menunjuk

keluarga Nabi Muhammad Saw.

B. Saran

Penelitian dengan mengambil kajian garib al-Qur’an menjadi penting untuk

terus dilanjutkan oleh para peneliti selanjutnya. Secara implikasi, penelitian ini

mampu memperlihatkan tafsir-tafsir berbasis lafaz, di mana garib al-Qur’an

merupakan asas/dasar awal kelahiran tafsir al-Qur’an secara komprehensif dan

analitis. Apalagi kajian tafsir garib al-Qur’an di lingkar akademisi Indonesia masih

sangat jarang. Maka, bagi para peneliti selanjutnya, apabila tertarik dengan kajian

garib al-Qur’an, akan lebih baik dengan menggunakan perpaduan teori lain di luar

manhaj garib al-Qur’an agar terlihat lebih berdimensi.
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GLOSARIUM

Keturunan atau anak cucu Nabi Muhammad yang
tersambung nasabnya melalui Sayyidah Fatimah binti
Rasulillah Saw. melalui jalur Imam Hasan dan Imam
Husain.

Secara bahasa artinya bekas atau sisa sesuatu. Adapun dalam
istilah ilmu hadis, asar merupakan perkataan para sahabat
Nabi Saw. dan tabi’in.

Secara bahasa artinya lemah. Ketika digandengkan dengan
kata hadis, maka yang dimaksud adalah hadis yang
disebutkan bernilai lemah. Adapun dalam ilmu rijal hadis,
istilah da '7f adalah bentuk penilaian ulama kepada perawi
hadis, yang berarti perawi tersebut lemah.

Varian bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai. Seperti
misalnya perbedaan daerah, kelompok sosial, atau kurun
waktu tertentu.

Garib artinya asing. Garib al-Qur’an menurut para ulama
adalah kalimat-kalimat (kata/lafaz) dalam al-Qur’an yang
dianggap masih asing atau sulit untuk dipahami sehingga
membutuhkan penafsiran yang lebih komprehensif.

Sesuatu yang baru atau kabar, berita, perkataan yang
disampaikan kepada orang lain. Hadis secara istilah berarti
sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad Saw. baik berupa
perkataan, perbuatan, atau taqrir (pengakuannya).

Proses masuknya suatu kepetingan penafsir al-Qur’an dalam
produk penafsiran. Kepentingan tersebut tidak berdasar pada
tujuan utama dan nilai al-Qur’an, baik berupa ideologi,
politik kekuasaan, sektarian, dan sebagainya.

Bentuk penilaian untuk para perawi hadis yang banyak
melakukan kebohongan.

Membandingkan dua atau lebih objek untuk menemukan
persamaan dan perbedaannya atau kelebihan dan kekurangan
sehingga menemukan konsep baru atas objek yang
dibandingkan.

Proses membaca kembali produk penafsiran dengan lebih
cermat agar lebih tepat melalui kaidah-kaidah tafsir al-
Qur’an.

Melihat makna suatu kata dari aspek bahasa asli kata itu
lahir.



Ma’na Syar’t
Ma’na ‘Urf
Muarrab

Mufassir

Rawr

Rijal Hadis

Sahih

Sanad

Siggah

Sivag

Syair Jahili

Syi’ah Imamiyyah

Melihat makna suatu kata dari aspek syariat (hukum) Islam
yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.

Melihat makna suatu kata dari aspek penggunaannya dalam
sebuah tradisi atau lokalitas tertentu.

Proses masuknya suatu bahasa dari luar Arab menjadi
bahasa Arab dan digunakan oleh orang Arab.

Orang yang menafsirkan al-Qur’an. Para ulama kemudian
merumuskan syarat-syarat untuk menafsirkan al-Qur’an dan
menjadi mufassir.

Orang yang meriwayatkan hadis Nabi Muhammad Saw.

IImu yang membahas tentang para perawi hadis untuk
melihat kapasitas dan keberedaan mereka. Cabang ilmu ini
kemudian terbagi menjadi dua cakupan, yaitu keadaan
perawi dari aspek aktivitas mereka dalam meriwayatkan
hadis (Tarikh al-Rijal) dan aspek penilaian diterima atau
ditolaknya periwayatan mereka (al-Jark wa al-Ta 'dil).

Hadis yang memiliki kualitas sangat baik dan diterima baik
dari sisi sanad maupun matannya. Para ulama merumuskan
syarat-syarat hadis dikatakan sakii dengan cukup variatif
tingkatnya. Mulai dari ketat, sedang, hingga sedikit longgar.

Mata rantai jalur periwayatan hadis dari perawi pertama
sampai bertemu dengan Nabi Muhammad Saw.

Kredibel. Yaitu perawi hadis yang memenuhi syarat kualitas
‘adalah (kepribadian) dan zabiz (hafalan dan intelektual
perawi) sehingga diterima periwayatannya.

Rangkaian dan koherensi kalimat serta situasi dalam suatu
pembicaraan. Melalui siydg, suatu pembicaraan dapat
diketahui maksud dan konteksnya secara jelas. Sering
disederhanakan dengan istilah konteks.

Syair yang muncul pada pra-Islam Nabi Muhammad Saw.
yang dalam catatan sejarah Bangsa Arab hanya tercatat 200
tahun sebelum kenabian. Syair menjadi tradisi yang luar
biasa dan fundamental di kalangan Arab ketika itu.

Kelompok Syi’ah yang meyakini konsep Imamah (para
imam) sebagai prinsip dari agama. Adapun para Imam di
dalamnya terdapat dua belas.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : M. Badruz Zaman

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Tegal, 17 November 1998

3. Alamat Rumah : Desa Kebasen RT 04/RW 02 Kec. Talang,
Kab. Tegal

4. Nomor Hp 082136116953

5. Nomor Email - badruzys17@gmail.com

B. Riwayat Hidup
1. Pendidikan Formal
a. SD Negeri 1 Kebasen Talang Tegal
b. SMP Negeri 1 Adiwerna Tegal
c. SMA Al-Hikmah Benda Sirampog Brebes
d. S1Ilimu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes
b. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang

C. Prestasi Akademik
1. Juara 1 Lomba Menulis Resensi Tingkat Nasional Tahun 2020
2. Juara 2 Lomba Menulis Esai Mahasiswa Tingkat Nasional Tahun 2020

D. Karya llmiah
1. Buku Potret Moderasi Pesantren
2. Eksistensi Jam’iyyah Perempuan Pengasuh Pesantren dan Muballighoh

(JP3M) Pekalongan (Analisis Postfeminisme Simone de Beauvoir), Jurnal Yin
Yang: Vol. 17 No. 2, November 2022.

DOI: https://doi.org/10.24090/yinyang.v17i2.6203

Semarang, 8 Desember 2022

M. Badruz Zaman
2004028013
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